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RINGKASAN

ANISA NURINA AULIA. 105040103111001-44. Analisis Daya Saing Kakao
Olahan Indonesia di Pasar Internasional. Di bawah bimbingan: Prof. Dr. Ir. Nuhfil
Hanani AR, MS selaku Pembimbing Pertama dan Nur Baladina, SP, MP selaku
Pembimbing Kedua.

World Economic Forums dalam laporannya tentarigjobal Competitiveness
Report (Klaus, 2012), saat ini menempatkan Indonesia sebagai negangkat
50 di bidang daya saing. Peringkat tersebut masih kalah dengan negara-negara
tetangga seperti Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura yang peringkatnya jauh
di atas Indonesia, hal ini mengindikasikan daya saing Indonesia masih rendah
dibanding Negara-negara lainnya. Untuk meningkatkan daya saingnya, Indonesia
harus memperhatikan kegiatan ekspor impor yang merupakan salah satu
komponen ekonomi penting untuk peningkatan daya saing nasional karena dapat
meningkatkan Produk Domestik Bruto. Salah satu penyumbang PDB terbesar di
Indonesia adalah pertanian, dimana subsektor perkebunan merupakan subsektor
yang memiliki surplus neraca perdagangan positif dibandingkan subsektor lain
(Pusat Data dan Informasi Pertanian, 2013). Kakao merupakan salah satu produk
perkebunan yang sangat potensial di Indonesia.

Indonesia merupakan negara terbesar ketiga dalam produksi kakao dunia
setelah Pantai Gading dan Ghana, namun produksi kakao yang besar ini tidak
ditunjang dengan adanya industri pengolah kakao pendukung. Kapasitas industri
kakao terealisasi di Indonesia masih rendah dibanding Malaysia dan Singapura.
Rendahnya kapasitas pengolahan kakao domestik yang terealisasi ini diakibatkan
beberapa hal, yaitu tingginya pajak impor untuk masuk ke negara lain dan
rendahnya pasokan biji kakao domestik untuk industri kakao domestik akibat
sebagian besar biji kakao Indonesia diekspor karena dianggap lebih
menguntungkan. Hal ini dipicu oleh penerapan kebijakan pemerintah yaitu
undang-undang No.18 Tahun 2000 tentang PPN atas komoditi primer, dimana
pada saat industri membeli bahan baku biji kakao dikenakan PPN 10 persen,
sementara biji kakao yang diekspor bebas dari pajak. Akibat pemberlakuan
kebijakan tersebut, Industri pengolahan kakao mengalami keterpurukan dan
ekspor biji kakao semakin meningkat. Untuk menghadapi hal tersebut, pemerintah
mengeluarkan kebijakan baru tentang pengenaan bea keluar terhadap ekspor biji
kakao atau PMK No. 67/PMK.011/2010. Kebijakan bea keluar biji kakao tersebut,
membuat ekspor biji kakao tidak lagi menguntungkan dibanding ekspor kakao
olahan sehingga diharapkan mampu mendorong industri pengolahan kakao di
Indonesia semakin berkembang.

Setelah adanya kebijakan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) tahun 2010,
tren ekspor biji kakao mengalami penurunan sementara itu tren ekspor produk
kakao olahan meningkat pada tahun 2011. Ekspor produk olahan kakao Indonesia
yang paling besar yaitu lemak kakamgoa butter) dan bubuk kakaocécoa
powder). Di pasar internasional pun permintaan akan lemak dan bubuk kakao
masih tinggi. Hal ini yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai permasalahan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan perbandingan kondisi produk olahan kakao di pasar
internasional, (2) Menganalisis posisi daya saing olahan kakao Indonesia di pasar



internasional, (3) Menganalisis spesialisasi perdagangan olahan lkakaesia

di pasar internasional. Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab tujuan

dari penelitian ini adalah metode statistik deskripREvealed Comparative

Advantage (RCA), Acceleration Ratio (AR) dan Indeks Spesialisasi Perdagangan

(ISP).

Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan didapat hasil sebagai
nerikut:

1. Perkembangan ekspor kakao olahan berupa lemak kakao dan bubuk kakao di
Indonesia selama periode 2002-2011 cenderung mengalami peningkatan tiap
tahunnya, baik dari sisi volume maupun nilai. Harga lemak kakao Indonesia
merupakan yang paling rendah dari keempat negara dengan rata-rata per ton
US$ 3260 per tahun, dan harga bubuk kakao Indonesia menempati urutan
keempat sebelum Ghana dengan nilai rata-rata US$ 1333 per ton.

2. a. Negara Pantai Gading, Ghana, Malaysia, Indonesia dan Singapura
mempunyai daya saing kuat di pasar internasional untuk lemak dan bubuk
kakao karena mempunyai nilai RCA lebih dari 1. Namun, daya saing
Indonesia untuk kakao olahan masih lemah dibanding negara Pantai Gading,
Ghana dan Malaysia. Berdasarkan hasil perhitungan RCA, Pantai Gading dan
Ghana mempunyai nilai RCA lemak kakao rata-rata selama tahun 1991-2011
yang lebih tinggi dengan nilai RCA masing-masing 98,97 dan 81,24.
Kemudian diikuti oleh Malaysia, Indonesia dan Singapura dengan nilai 7,56,
5,85 dan 1,83. Sedangkan untuk bubuk kakao Pantai Gading dan Ghana juga
mempunyai nilai RCA tertinggi dengan nilai rata-rata 22,19 dan 13,28.
Kemudian diikuti Malaysia, Indonesia dan Singapura dengan nilai RCA 2,97,
1,95, dan 0,91.

b. Indonesia merupakan negara yang memiliki nilai AR terendah dibandingkan
keempat negara lainnya, yang artinya Indonesia masih belum dapat merebut
pasar kakao olahan (lemak dan bubuk) dunia atau posisi Indonesia di pasar
dunia semakin lemah. Berdasarkan hasil perhitun§eseleration Ratio,
kinerja ekspor lemak kakao Indonesia memiliki nilai AR rata-rata 20 tahun
terakhir Indonesia sebesar 0,42.

3. Berdasarkan nilai Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP), Indonesia
terspesialisasi sebagai negara eksportir lemak kakao dan bubuk kakao, begitu
juga dengan Negara Pantai Gading, Ghana, Malaysia dan Singapura.
Spesialisasi perdagangan lemak kakao Indonesia memiliki rata-rata ISP
bernilai positif sebesar 0,99. Nilai ISP Pantai Gading sebesar 1,00, Ghana
sebesar 0,99, Malaysia sebesar 0,97 dan Singapura 0,85. Nilai ISP dari kelima
negara termasuk Indonesia masuk kedalam tahap kematangan. Untuk
spesialisasi perdagangan bubuk kakao Indonesia mempunyai rata-rata nilai
ISP bernilai positif sebesar 0,68 artinya Indonesia cenderung sebagai eksportir
dan termasuk pada tahap pertumbuhan. Nilai ISP dari Pantai Gading sebesar
0,99, Ghana mempunyai nilai ISP yang juga positif sebesar 0,98 dan Malaysia
mempunyai nilai ISP positif sebesar 0,91. Sehingga ketiga negara tersebut
masuk dalam tahapan kematangan untuk ekspor bubuk kakao. Sedangkan
Singapura dan Indonesia mempunyai nilai ISP 0,67 dan 0,68 sehingga
termasuk dalam tahap pertumbuhan ekspor.

Kata kunci : Daya saing, spesialisasi, lemak kakao, bubuk kakao dan pasar
internasional



SUMMARY

ANISA NURINA AULITA. 105040103111001-44. Analysis of Competitiveness of
Indonesian Processed Cocoa in The International Trade: Under guidance by Prof.
Dr. Ir. Nuhfil Hanani AR, MS as Main Supervisor and Nur Baladina, SP, MP as
Second Supervisor.

The World Economic Forum in its report about Global Competitiveness
Report (Klaus, 2012), currently ranks Indonesia as the 50th countries in the term
of competitiveness. The ranking is still inferior to neighboring countries such as
Malaysia, Singapore, Brunei Darussalam, which rank well above Indonesia, it
does indicate the competitiveness of Indonesia is still low compared to other
countries. To increase the competitiveness, Indonesia should focus on the import
export activity, which is one of the important economic componen to increase
national competitiveness in order to increase the gross domestic product.
Agriculture is one of the biggest sectors that contribute to increase GDP,
especially on plantation sector that has positive trade balance surplus compared to
other subsector (Pusat Data dan Informasi Pertanian, 2013). Cocoa is one of the
very potential plantation products in Indonesia.

Indonesia is the third largest country in world to produce cocoa after Ivory
Coast and Ghana, but Indonesia was not supported by the industry of cocoa
processing. Capacity of Cocoa industry that is realized in Indonesia is still low
compared to Malaysia and Singapore. Low processing capacity of cocoa is caused
by few things, such as high import taxes into another country and low domestic
supply of cocoa beans because most of Indonesian cocoa beans were exported, as
it is considered to be more profitable. This is triggered by the application of
government policies called PMK No. 18 of 2000 about PPN on primary
commodities, which at the time, purchasing of raw materials in industry cocoa
beans are subjected to PPN 10 persen, while no tax is charged to exported cocoa.
As a result of the implementation of PPN 10 persen, the cocoa processing industry
Is decreasing and exports of cocoa beans are increasing. To deal with this, the
government issued new policy about the imposition of duties out against exports
of cocoa beans or PMK no. 67 / PMK.011 / 2010. The policy of customs out
cocoa beans through finance minister (PMK no.67 / 010) in which the structure of
customs out is effective, exports of cocoa beans are no longer profitable compared
to exports of processed cocoa that are expected to boost the cocoa processing
industries in Indonesia to keep growing.

After the minister of finance’s policy is released in 2010, the trend of
cocoa beans exports declined, meanwhile, the trend of procesed cocoa exports
increased in 2011. The biggest exports of Indonesian processed cocoa are cocoa
butter and cocoa powder. In the International market, demand for cocoa butter and
cocoa powder is still high. Those things that encourage researcher to perform
research on the issue. The aims of this research are (1) to describe comparison
between the conditions of the processed cocoa products in the international
market, (2) to analyze the competitiveness position of Indonesian processed cacao
in the international market, (3) to analyze Indonesian processed cacao trade
specialization in the International market.



The research methods used are descriptive statistical methods, Revealed
Comparative Advantage (RCA), Acceleration Ratio (AR) and Trade Specialization
Index (ISP). Based on the analysis of the obtained results has been done, the result
are:

1. The development of processed cocoa exports in terms of cocoa butter and cocoa
powder in Indonesia during 2002-2011 tended to increase each year, both in the
volume as well as value. The price of cocoa butter Indonesia was the lowest of
the four countries with average per ton of US $ 750 per year, and the price of
Indonesian cocoa powder ranked fourth before Ghana with an average value of
US $ 1333 per ton.

2. a. Ilvory Coast, Ghana, Malaysia, Indonesia and Singapore have strong
competitiveness in the global market for their cocoa butter and cocoa powder
because their RCA value is more than 1. However, Indonesian competitiveness
of cocoa processed is still weak compared to the state of lvory Coast, Ghana
and Malaysia. This is because of the RCA result, Ivory Coast and Ghana had
average value of RCA of cocoa butter during the 1991-2011 higher at a value
of RCA for each countries 98,97 and 81,24. Later joined by Malaysia,
Indonesia and Singapore with 7,56, 5,85 and 1,83. While for the cocoa
powder in Ivory Coast and Ghana also have the value of highest RCA with an
average value 22,19 and 13,28. Later joined Malaysia, Indonesia and
Singapore with the value of RCA 2,97, 1,95, and 0,91.

b. Indonesia is a country with the lowest value of AR compared to the four
other countries which means Indonesia is not able to snatch the processed
cocoa market (butter and powder) in the world or Indonesia's position in the
world market are getting weak. Based on the calculation result of acceleration
ratio, in the last 20 years, the export performance of cocoa butter in Indonesia
has average AR value of 0,42.

3. Based on the value of Trade Specialization Index (ISP), Indonesia is
specialized as the exporter country of cocoa butter and cocoa powder, as well
as the Ivory Coast, Ghana, Malaysia and Singapore. Indonesia’s value of ISP
has an average value of 0.99. While Ivory Coast has an ISP value of 1.00,
Ghana’s ISP value is at 0.99, and Malaysia and Singapore’s ISP values are
consecutively at 0,97 and 0,85. The ISP value of the five countries including
Indonesia is entering maturity stage. To trade specialization of cocoa powder,
Indonesia has positive average value of 0,68. It means Indonesia tends to be an
exporter and is included in the growth stage. The value of ISP from ivory
coast 0.99, Ghana also has positive value 0,98 and Malaysia is 0,91. So those
three countries also enter the maturity stage of cocoa powder exports. While
Singapore and Indonesia have ISP values of 0,67 and 0,68, that they are
included in that growth stage of export.

Keywords : Competitiveness, specialization, cocoa butter, cocoa powder, and
international mar ket
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perekonomian dunia telah memasuki era globalisasjy ylitandai dengan
terbentuknya GATT General Agreement on Tarrif and Trgd®&AFTA (North
America Free Trade Arga AFTA (Asia Pasific Free Trade Arga ACFTA
(ASEAN-China Free Trade Argadan kesepakatan regional lainnya yang
bertujuan menciptakan perdagangan internasionalregional bebasDampak
globalisasi perdagangan dapat meningkatkan ekspompangsa pasar dunia. Namun,
globalisasi perdagangan juga dapat mengurangi pguesar jika suatu negara tidak
siap menghadapi globalisasi perdagangan sebagbata@ari persaingan dengan
negara produsen lain. Persaingan yang terjadi an@gara produsen suatu produk
menuntut negara produsen tersebut untuk meningkake@inggulan atau daya
bersaing dari produknya, agar tetap bertahan dpé&agagangan dunia.

World Economic Forums dalam laporannya tentangGlobal
Competitiveness RepofKlaus, 2012), saat ini menempatkan Indonesiagaba
Negaraperingkat 50 di bidang daya saing. Peringkat tenseiasih kalah dengan
Negara-negara tetangga seperti Malaysia, Bruneud3atam, Singapura yang
peringkatnya jauh di atas Indonesia. Hal ini medigi@sikan daya saing
Indonesia masih rendah dibanding Negara-negaraylajndengan demikian
diharapkan Indonesia terus dapat meningkatkan dayay nasionalnya untuk
tahun-tahun yang akan datang. Salah satu kompduoeo®i yang penting untuk
meningkatkan daya saing nasional untuk menghadapiagangan internasional
adalah kegiatan ekspor impor, karena menurut Taarb(2004) kegiatan ekspor
impor merupakan salah satu faktor penentu dayagsainduk suatu negara.
Kegiatan ekspor impor juga berdampak nyata bageksgromian nasional
Indonesia karena kegiatan ekspor impor dapat mebgnghpendapatan nasional
negara atau produk domestik bruto (PDB). Semakggtirasio PDB suatu negara
menandakan semakin mengglobal perekonomian negasabut (Tambunan,
2004).

Di Indonesia, salah satu sektor penyumbang PDiesar adalah sektor
pertanian. Berdasarkan laporan dari Pusat Datdrdarmasi Pertanian (2013),

pada tahun 2009-2012 peranan ekspor komoditas lperka di Indonesia
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menyumbang surplus neraca perdagangan bagi seii@mign dimana keadaan
defisit pada neraca perdagangan dialami oleh skibrsgon perkebunan.

Tabel 1 merupakan bukti bahwa subsektor perkebtetan menunjukkan
surplus pada neraca perdagangan. Subsektor peddebdapat memberikan
surplus neraca perdagangan dibandingkan dengarekdabshon perkebunan,
yang artinya nilai ekspor subsektor perkebunanhlebesar daripada nilai
impornya. Sehingga subsektor perkebunan mampu né@bepeningkatan
dalam pembangunan perekonomian nasional.

Tabel 1. Nilai Ekspor Impor Pertanian Indonesia Meh Subsektor Tahun 2009-

2012
No. Sub Sektor 2009 2010 2011 2012
1. Tanaman Pangan
- Ekspor 321.261 477.708 584.861 150.621
- Impor 2.737.862 3.893.840 7.023.936 6.306.807
- Neraca -2416.616 -3.416.131 -6.439.075 -6.156.186
2.  Hortikultura
- Ekspor 379.739  390.740 491.304 502.278
- Impor 1.077.463 1.292.868 1.686.131 1.813.214
- Neraca -697. 724 -902.148 -1.194.827 -1.310.936
3. Perkebunan
- Ekspor 21.581.66930.702.864 40.689.768 32.476.730
- Impor 3.949.191 6.028.160 8.843.792 3.111.804
- Neraca 17.632.47824.674.753 31.845.976 29.364.926
4. Peternakan
- Ekspor 754.913 951.662 1.559.071 556.527
- Impor 2.132.800 2.768.339 3.044.801 2.698.100
- Neraca -1.377.887 -3.505.777 -1.445.730 -2.141.573

Keterangan: Nilai dalam dolar Amerika (US$)
Sumber: Pusat Data dan Informasi Pertanian (Pugda@13 (Diolah)

Salah satu subsektor perkebunan yang berpoteraandeatgiatan ekspor
Indonesia di Pasar Internasional adalah kakao. d&akaerupakan hasil
perkebunan terbesar ketiga di Indonesia setela@p&elawit dan karet (Pusat Data

dan Informasi Pertanian, 2013).



Tabel 2. Nilai Ekspor Subsektor Perkebunan Ind@n2809-2012

No. Komoditas 2009 2010 2011 2012

1. Kelapa Sawit 11.728.840 15.413.639 19.753.190 1.751.455.251
2. Karet 3.450.497 7.270.112 11.969.058 591.662.619
3. Kakao 1.459.287 1.643.773 1.345.430 134.006.757
4. Kopi 829.261 814311 1.036.671  57.326.642
5. Kelapa 489.885  703.239 1.189.240 24.107.237
6. Tembakau 595.762 672.597 710.070 9.908.933
7. Lada 130.258 245.924 214.681 15.969.086
8. Teh 170.431 178.549 166.717 11.559.926

Keterangan: Nilai dalam dolar Amerika (000 US$)
Sumber: BPS diolah Pusat Data dan Informasi Partgifusdatin), 2013 (Diolah)

Tabel 2 menyatakan tingkat nilai dari ekspor sutmsegerkebunan dari

tahun 2009-2012. Nilai ekspor tertinggi dari ekspammoditas kelapa sawit
dengan rata-rata ekspor sebesar 57,36 %. Kemudiaroditas karet dengan
26,51 % dan kakao sebesar 5,81 %, sedangkan sisdékyd oleh komoditas

lainnya seperti kopi, kelapa, tembakau, lada d&n Berdasarkan hal tersebut,

nilai ekspor komoditas kakao berada di urutan ketygng merupakan komoditas

ekspor terbesar di Indonesia. Sedangkan di tingkatrnasional, berdasarkan
International Cocoa OrganizatioiCCO) (2013) yang ditunjukkan pada Gambar

1.

£

1 ol ul

2010/2011

2011/2012

2012/2013

H [ndonesia
Pantai Gading

® Ghana

Sumber : ICCQQuarterly Bulletin of Cocoa Statistic2013

Gambar 1. Produksi Kakao Dunia

Kakao merupakan subsektor perkebunan Indonesiarj@ngmpati posisi

ketiga untuk produksi kakao terbesar di dunia, sgkian posisi pertama dan
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kedua ditempati oleh Pantai Gading dan Ghana. Pad&i ketiga tersebut,
Indonesia menyumbang 13,8 % dari konsumsi kaka@dun

Produksi kakao Indonesia saat ini masih terfokugapaasil biji kakao.
Ekspor biji kakao ¢ocoa beansindonesia merupakan terbesar ketiga di dunia,
namun untuk olahan hasil kakao, Indonesia masibnbehenunjukkan tingkat
perkembangan ekspor yang lebih baik. Pemerintahh tdderupaya untuk
meningkatkan ekspor hasil olahan kakao dengan ldkhidannya penetapan Bea
Keluar (BK) kakao (Kementerian Keuangan, 2013).Haspenetapan bea keluar
kakao oleh pemerintah ini untuk menjamin pasokamababaku biji kakao bagi
industri pengolahan kakao dalam negeri melalui tBeaa Menteri Keuangan
(PMK) no.67 tahun 2010 (berlaku 1 April 2010) segjga diharapkan dapat
meningkatkan ekspor produk olahan kakao.

500,000
432,426
400,000 0512
300,000
—&—Biji Kakao
200,000 210,000 N
194,400 akao Olahan
132,862 '
' 116,400
100,000 827539
0
2008 2009 2010 2011

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2012

Gambar 2. Perbandingan Ekspor Biji dan Kakao Olah&mdonesia

Berdasarkan Gambar 2, tren ekspor biji kakao mengapenurunan
sementara itu tren ekspor produk kakao olahan rgkainpada tahun 2011
setelah adanya kebijakan Peraturan Menteri Keua(@stK) tahun 2010. Pada
tahun 2011 sesuai data pada Gambar 2 dan dat@ffiag Chief Economist'news
(2012), ekspor produk turunan kakao meningkat noerija4,4 ribu ton dari 116,4
ribu ton dibandingkan tahun sebelumnya atau naiess 67 %. Sementara itu
ekspor biji kakao turun menjadi 210 ribu ton daB24 ribu ton di tahun
sebelumnya atau turun sebesar -51,4% %. Berdasddantersebut Indonesia
masih berpotensi untuk terus meningkatkan eksm@raml kakao. Melihat kondisi

nyata yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pkoamoditas kakao sangat
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besar bagi perekonomian Indonesia, khususnya daéampumbang PDB. Peran
tersebut akan semakin besar jika Indonesia mampuamiatkan potensi yang
ada untuk mengolah kembali biji kakao. Sehingga jdgpat meningkatkan nilai
ekspor kakao Indonesia.

Potensi ini menyebabkan pentingnya dilakukan asaltaya saing
Indonesia dalam persaingan perdagangan olahan kaikéernasional.
Kecenderungan tingkat daya saing ini memberikambgaan posisi dari
keberadaan ekspor olahan kakao di pasar interrsi@edangkan untuk
kecenderungan di tingkat domestik Indonesia akamadeeksportir atau importir
maka perlu dilakukan analisis tentang spesialipasdagangan kakao olahan.
Oleh karena itu, dengan dilakukan penelitian temtdaya saing ini diharapkan
dapat menjadi langkah korektif untuk memperbaika d@enentukan keputusan-

keputusan penting terkait pengembangan perdag&agao olahan di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Pertumbuhan perekonomian Indonesia tidak lepas dantribusi
perdagangan internasional di pasar dunia. Perdagangternasional dapat
didefinisikan sebagai perdagangan antar atau lmegara yang mencakup ekspor
dan impor (Tambunan, 2001). Komponen ekspor menpkkan penting dalam
kontribusinya terhadap GDR5foss Domestic ProductSemakin tinggi ekspor,
semakin tinggi pula nilai GDP suatu Negara. Perat@gk ekspor suatu negara
tidak hanya dilakukan dari sisi volume ekspor samnun yang lebih penting
adalah peningkatan daya saing. Setiap negara hreunpunyai daya saing dalam
setiap komoditas ekspornya agar tidak kalah begsagmgan komoditas ekspor
negara lain.

Porter (1990) menyatakan bahwa daya saing dapdntikkan dengan
produktivitas, yakni tingkat output yang dihasilkamtuk setiap input yang
digunakan. Peningkatan produktivitas ini dapat whb&an oleh peningkatan
jumlah input fisik modal maupun tenaga kerja, pgkatan kualitas input yang
digunakan, dan peningkatan teknologi. Oleh karduoa jika komoditas suatu

negara berdaya saing yang tinggi, maka secaradagggkan meningkatkan nilai
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ekspornya sehingga akan dapat meningkatkan peralapdtmasyarakat dalam
jangka panjang.

Kakao salah satu komoditas perkebunan yang mek¢gdoditas ekspor
terbesar ketiga di Indonesia. Berlimpahnya biji d@kmerupakan suatu potensi
yang dimiliki Indonesia untuk dapat mengembangkéahan kakao nasional.
Potensi ini dapat dilihat dari tingginya permintaaasil olahan kakao domestik
maupun internasional.

Di Indonesia penggunaan hasil olahan kakao oldberapa industri
makanan dan minuman cukup banyak, namun berlimgabiiykakao Indonesia
tidak dapat diserap dengan baik oleh industri pltngm kakao nasional. industri
pengolahan kakao di Indonesia tidak berkembang.uMegrpenelitian Rahmanu
(2009), perkembangan industri pengolahan kakaonkubaik sebagai akibat dari
diberlakukannya UU No 18 tahun 2000 tentang pererdebijakan PPN (Pajak
Pertambahan Nilai) sebesar 10% terhadap komodmeprseperti kakao, teh,
kopi, lada, kayu, gula, dan karet yang dinilai nggcan industri pengolahan yang
ada, khususnya industri pengolahan kakao. PembearalPPN sebesar 10%,
berdampak pada sulitnya industri pengolahan kakasional untuk dapat
menggunakan biji kakao domestik, karena dengan guerakan biji kakao
domestik perusahaan-perusahaan pengolahan kakas maenambah biaya
produksi. Hal ini terjadi karena berdasarkan Asisiadustri Kakao Indonesia
(AIKID) (2011), pada tahun 2001 pemerintah membetak Undang-undang
No0.18 Tahun 2000 tentang PPN atas komoditi primi@nana pada saat industri
kakao membeli bahan baku biji kakao dikenakan PE94.1

Untuk menjamin pasokan bahan baku biji kakao badustri pengolahan
kakao di dalam negeri serta mendorong berkembangmyastri pengolahan
kakao di Indonesia, pemerintah mengeluarkan kedmjakaru yang disebut
Kebijakan pengenaan bea keluar terhadap eksporkaéiao atau PMK No.
67/PMK.011/2010. Kebijakan bea keluar biji kakaolahe Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) No0.67/2010 diharapkan mampu mendpiatustri pengolahan
kakao di Indonesia semakin berkembang. Berikuti@rupakan struktur tarif bea
keluar biji kakao berdasarkan PMK No0.67/2010:



Tabel 3. Struktur Tarif Bea Keluar (BK) Biji Kakab Indonesia

Harga (USD/ton) Tarif BK
2000-2750 5%
>2750-3500 10%
>3500 15%

Sumber: Kementerian Keuangan, 2013

Besaran tarif BK dan harga patokan ekspor biji kalditentukan
berdasarkan harga referensi biji kakao. Harga eardimaksud adalah harga
rata-rata internasional yang berpedoman pada hatgaata terminal New York
atau harga rata-rata bursa komoditi tertentu dardahegeri. Besaran harga
referensi berikut harga patokan ekspor (HPE) giteda setiap bulan atau secara
progresif oleh Menteri Perdagangan. BerdasarkarelTéabuntuk harga referensi
dari USD 2,000 (dua ribu dollar Amerika Serikaty pen sampai dengan USD
2,750 (dua ribu tujuh ratus lima puluh dollar AnkeriSerikat) per ton mendapat
tarif BK sebesar 5 %, sedangkan untuk harga resetebih dari USD 2,750 (dua
ribu tujuh ratus lima puluh dollar Amerika Serikg@r ton mendapat tarif BK
sebesar 10 %, dan harga referensi lebih dari US@03tiga ribu lima ratus dollar
Amerika Serikat) per ton mempunyai tarif BK sebeBEau%. Bea keluar atas biji
kakao diharapkan mampu menghambat ekspor bahanmaimelan mendorong
ekspor kakao olahan. Sehingga dengan struktur BemaK yang berlaku
sekarang, pada tingkat tarif 15 % ekspor biji kakdak lagi menguntungkan
dibanding ekspor kakao olahan.

Sedangkan dilihat dari permintaan Internasionahskmsi olahan kakao
dunia juga semakin meningkat, hal ini membuka pejulbagi produsen olahan
kakao dalam negeri untuk mengembangkan produkngasimsi olahan kakao
masih didominasi oleh negara-negara di kawasan ikenetan Eropa, yaitu
Amerika Serikat dengan konsumsi tertinggi kemuddiikuti oleh Jerman,
Inggris, Perancis dan Brazil. Perkembangan konswasian kakao dunia dapat

dilihat pada Gambar 3.
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Sumberinternational Cocoa OrganizatioiCCO), 2013
Gambar 3. Konsumsi Olahan Kakao Dunia

Berdasarkaninternational Cocoa Organization2013), kakao dunia
umumnya dikonsumsi dalam bentuk produk olahan yeaik membuat biskuit
dan krim, yaitu bubuk coklat¢coa powder Bubuk coklat dibutuhkan dalam
membuat kuesnacksdan sebagainya. Selain itu bahan utama dalamatcokl
adalah pasta coklatdcoa paste dan lemak coklatcpcoa buttey. Pertumbuhan
konsumsi kakao di Amerika dan Eropa disebabkan p&fingkatan permintaan
coklat bubuk ¢ocoa powder dan lemak coklatcpcoa buttey. Coklat bubuk
dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat berpagam produk makanan.
Selain itu lemak coklatcbcoa buttey yang dibutuhkan sebagai dasar untuk bahan
kosmetik. Berdasarkan hal tersebut Indonesia mhsipeluang besar untuk
mengembangkan ekspor kakao olahan yang selamaomahasi oleh biji kakao
kering.

Rata-rata lima tahun terakhir sebelum adanya pdatuen bea masuk
kakao yang sesuai dengan PMK No0.67/2010 (2005-28Kx))or biji kakao kering
mencapai 70 % dari total ekspor kakao nasionalasgican untuk produk olahan
seperti mentegacg¢coa buttey hanya sebesar 21,67 %, bubuk kakaocda
powde) sebesar 3,34 %, pasta kakao sebesar 1,41 % 2afo2¢dalam bentuk

lainnya.



Pasta

Bubuk (paste), 1.41__Lainnya, 2.2

(powder), 3.3

Biji (beans), 7!

Lemak
(butter), 21.6

Sumber: Pusat Data dan Informasi Pertanian,

Gambar 4. Kontribusi Nilai Ekspor Kakao Indonesia BerdasarkBentuk
Hasilnya (rat-rata 2005-2009)

Berdasarkan ds-data yangelah dijabarkan sebelumnindonesia masih
berpotensi untuk meningkatkan produk olatyaitu lemak kakac(cocoa butter)
dan bubuk kakag¢cocoa powde. Karena dalam tahun 20@®09 olahan lemak
kakao €ocoa butter menempati urutan kedua setelah biji kakao untukrikmrsi
ekspor di Indonesidan bubuk kakaococoa powdermenempati urutan keti.
Terlebih lagi peluang memasuki padnternasional bagi lemak kakacocoa
butter) dan bubuk kakaccocoa powdeérjuga sangat terbuk&arena permintac
di negara-negara aju seperti Amerika danegara Eopa lainnya masih ting.
Oleh karena itukajian mengenai analisis daya saing olaharao berupa lema
(cocoa buttey dan bubuk kakaococoa powdeér sangat penting untuk dag
menunjang kinerjandustr pengolahan kakao yang berdaya saing di tin
internasional.

Berdasarkarpermasalahan tersebimaka secara khusus masalah pc
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai beri
1. Bagaimana perbandingan kondkakao olahan Indonesiterhadap pasar

internasional?
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2. Bagaimana posisi daya saing kakao olahan Indodep@sar internasional?

. Bagaimana spesialisasi perdagangan kakao olahaonde@ di pasar

internasional?

1.3. Tujuan Pendlitian
. Mendeskripsikan perbandingan kondisi produk olaHakao di pasar

internasional.

2. Menganalisis posisi daya saing olahan kakao Indamkgasar internasional.

. Menganalisis spesialisasi perdagangan olahan kdRdonesia di pasar

internasional.

1.4. Kegunaan Penelitian

. Memberikan solusi alternatif bagtakeholderterkait dengan potensi produk
ekspor unggulan Indonesia, terutama produk olab&adck

. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak peng&maputusan dalam
menetapkan kebijakan untuk lebih mengembangkanbiagis kakao di
Indonesia.

. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutngik blari segi pandangan

maupun pengetahuan yang berhubungan dengan pemeiti



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Telaah Penelitian Terdahulu

Rahmanu (2009) melakukan penelitian mengenai amatlaya saing
industri pengolahan dan hasil olahan kakao di led@ Analisis yang digunakan
yaitu Revealed Comparative AdvantafRCA) untuk menganalisa posisi daya
saing hasil olahan kakao Indonesia, metBdeger’'s Diamonduntuk menganalisa
faktor-faktor yang menghambat perkembangan indupgngolahan kakao
nasional, dan metod@rdinary Least Squar¢OLS) untuk menganalisa faktor-
faktor yang mempengaruhi posisi daya saing haahlian kakao Indonesia. Selain
itu berdasarkan hasil penelitian akan dirumuskatusstrategi peningkatan daya
saing industri pengolahan dan hasil olahan kakdoresia. Hasil penelitian ini
didapat hasil olahan kakao Indonesia memiliki dagang yang rendah (tidak
memiliki keunggulan komparatif) pada tahun 1988 gaindengan tahun 1995 dan
daya saing tinggi (memiliki keunggulan komparap@da tahun 1996 sampai
dengan 2006, faktor-faktor yang menghambat perkagdraindustri pengolahan
kakao nasional adalah infrastruktur yang terbatakinya akses terhadap sumber
permodalan, pengenaan pajak pertambahan nilai (RN komoditi primer
serta kualitas biji kakao yang rendah. Faktor-faktang mempengaruhi daya
saing hasil olahan kakao Indonesia adalah hargzogk#&lume ekspor dan krisis
ekonomi, sedangkan faktor yang tidak berpengardmadap daya saing hasil
olahan kakao Indonesia adalah tingkat produktivitdsstri pengolahan kakao.

Penelitian Widodo (2000) yang berjudul Analisis Bdyaing kakao dan
kakao olahan Indonesia bertujuan untuk mengetadya daing kakao dan kakao
olahan Indonesia dan faktor-faktor yang menjadiep&n daya saing komoditi
tersebut di pasar internasional, serta bagaimaagegt untuk meningkatkan daya
saing kakao dan kakao olahan Indonesia. Analista dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis Constant MarketreS(@MS), Indeks
Spesialisasi Perdagangan (ISP), dan analisis fagddoentu daya saing dengan
pendekatan lingkungan eksternal dan internal urftwknulasi strategi. Hasil
penelitian terhadap lima produk kakao yaitu Kakap ITC 0721), Kakao
Bubuk (SITC 0722), Kakao Pasta (S1TC 0723), KakatdB (SITC 0724) serta
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Cokelat dan Produk Cokelat (SITC 073) memperlinathkeahwa Indonesia
memiliki spesialisasi ekspor untuk komoditas kakgn kakao pasta dan kakao
butter dengan daya saing yang kuat, komoditas kakao bbbukda pada tahap
mengimpor kembali dengan daya saing rendah, sedargknoditas cokelat dan
produk cokelat berada pada tahap perluasan ekepgad daya saing yang kuat.

Muslim (2006) melakukan penelitian dengan judul éfisis Daya Saing
Produk Ekspor Agroindustri Komoditas Berbasis Kalai Indonesia” yang
merupakan bagian dari hasil penelitian Malian, (#®05) dengan judul “Prospek
Pengembangan Agroindustri dalam Meningkatkan DagingS dan Ekspor
berdasarkan Permintaan Jenis Produk Komoditas Remtke Utama”. Penelitian
Muslim bertujuan untuk mengetahui daya saing prodkpor berbasis kelapa
dengan mengukur tingkat keunggulan komparatif gaoduk-produk di pasar
dunia, sebagai awal untuk mengidentifikasi prodidsper berbasis kelapa
digunakan pohon industri kelapa. Metode analisimgyaligunakan adalah
Revealed Comparatif Advantag®CA), Acceleration Ratio(AR) dan Trade
Specialization IndeXTSl). Berdasarkan analisis RCA bahwa Indonesianiiile
nilai RCA disetiap pasar tujuan ekspor, dengani iR&€A>1 yang artinya
Indonesia terspesialisasi pada produk agroindkstiapa tersebut. Sedangkan
nilai AR Indonesia memiliki daya saing dan dapatebeat pasar kelapa (AR>1),
sedangkan hasil dari analisis TSI Indonesia merkdennilai positif yang berarti
terjadi spesialisasi ekspor.

Penelitian yang dilakukan Firdaus (2013) tentangadsaing komoditas
kakao dengan menggunakan RCA dan ISP, dimana ktesokiakao Indonesia
memiliki daya saing yang relatif kuat jika dibanglan negara penghasil kakao
seperti Pantai Ghading, Ghana,Kamerun,dan BrazdaSgkan dari hasil Indeks
Spesialisasi Perdagangan, kakao Indonesia berada fiagkat negara yang
cenderung sebagai eksportir biji kakao yang memasukatangan produk.

Perbedaan penelitian ini dengan beberapa peneli@etahulu di atas
adalah fokus objek penelitian, dimana pada peaglithi yang diteliti adalah
kakao olahan berupeocoa butterdan cocoa powder Analisis yang digunakan
pada penelitian terdahulu menggunakan RCA dan l8&kumenganalisis posisi

daya saing, dan beberapa penelitian menggunakaorik mengetahui kinerja
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ekspor. Penelitian ini juga menggunakan analisygdaing dengan metode RCA,
ISP dan AR. Penelitian daya saing kakao olahanpbarocoa butterdancocoa
powder dengan menggunakan AR belum pernah dilakukanjnséla dengan
adanya penelitian ini juga dapat digunakan untuknamdah informasi dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan Firdaus (20H8nana dilakukan
penelitian tentang daya saing biji kakao di pasdaerhasional. Penelitian ini
diharapkan dapat memberi gambaran informasi senahaas tentang kakao dan
kakao olahan sehingga menjadi solusi alternatifi ll@gi pemerintah atau pihak

pengambil keputusan dalam menentukan kebijakaroekism ekspor kakao.

2.2. Perdagangan I nternasional
2.2.1. Definisi Perdagangan I nternasional

Perdagangan internasional menurut Boediono (20@dlah suatu proses
pertukaran barang (perdagangan) yang timbul ardgam untuk mendapatkan
manfaat atau keuntungan dari pertukaran barangbigrs Selanjutnya Sukirno
(2006) menjelaskan bahwa ada beberapa keuntungan p#mdagangan
Internasional tersebut, yaitu: (a) Memperoleh bangang tidak dapat diproduksi
di dalam negeri, karena tidak semua negara mampupnoeluksi barang yang
dibutuhkannya. (b) Memperoleh keuntungan dari sfieasi, karena meskipun
suatu negara dapat memproduksi suatu barang yargydengan yang diproduksi
negara lain, tetapi ada kalanya lebih baik negarasebut mengimpor barang
tersebut dari luar negeri. Hal ini karena melakulkmapor lebih dianggap efisien
daripada memproduksi di dalam negeri dengan memgerhgkan faktor-faktor
produksi. (c) Memperluas pasar industri-industtaganegeri. (d) Menggunakan
teknologi modern dan meningkatkan produktivitas,reka perdagangan
Internasional memungkinkan suatu negara untuk mgni mesin-mesin atau
alat-alat yang lebih modern untuk melaksanakan ikekmoduksi dan cara
produksi yang baik.

Halwani (2005) menyebutkan bahwa perdagangan edenal dapat
terjadi karena setiap negara dengan negara migandaya mempunyai beberapa
perbedaan, misalnya perbedaan kandungan sumberatiaya iklim, penduduk,
sumber daya manusia, spesifikasi tenaga kerjaidwaki geografis, teknologi,
tingkat harga, struktur ekonomi, sosial dan palitian lain sebagainya. Perbedaan
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tersebut berkaitan dengan perbedaan dalam tingkpéskas produksi secara
kuantitas,kualitas, dan jenis produksinya. Daribpdaan tersebut, maka atas
dasar kebutuhan yang saling menguntungkan termdilperdagangan
internasional.

Perdagangan internasional dapat meningkatkan outipuia karena
memungkinkan setiap negara memproduksi sesuatu y&egnggulan
komparatifnya ia kuasai. Suatu negara memiliki kgutan komparatif
(comparative advantangedalam memproduksi suatu barang apabila biaya
pengorbanannya dalam memproduksi barang tersealainfdsatuan barang lain)
lebih rendah daripada negara-negara lainnya. Bangan antara dua Negara
akan menguntungkan kedua belah pihak jika mgasiasing Negara
memproduksi dan mengekspor produk yang keuaggukomparatifnya ia
kuasai (Krugman dan Obstfeld, 2004).

Perdagangan internasional dianggap sebagai sudbat altlari adanya
interaksi antara permintaan dan penawaran yan@ihgrsPermintaandemangl
dan penawarans@pply akan tampak dalam bentuk yang sudah dikenal serta
merupakan suatu interaksi dari kemungkinan prodd&si preferensi konsumen.
Suatu negara akan mengekspor komoditas yang diaasiebih murah dan
mengimpor komoditas yang dihasilkan lebih mahahkiapenggunaan sumber
daya (Lindert dan Kindleberger, 1995). Perdagangsrnasional semacam itu
akan mendorong peningkatan konsumsi dan keunturgaoaliknya kebijakan
pembatasan perdagangan oleh pemerintah justru mi&arb&erugian yang lebih
besar bagi masyarakat dalam negeri dibandingkanfaaiaryang diperoleh
(Nopirin, 1997).

Volume ekspor suatu komoditi dari negara tertent rlegara lain
merupakan selisin antara penawaran domestik damiq@an domestik yang
disebut sebagai negara tersebut merupakan permimtgzor bagi negara lain
atau merupakan kelebihan permintaarcéss demapdSelain dipengaruhi oleh
permintaan dan penawaran domestik, ekspor juganggvehi oleh faktor-faktor
pasar dunia seperti harga komoditas itu sendim)gh komoditas itu sendiri dan

komoditas substitusinya di pasar internasional asengl-hal yang dapat
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mempengaruhi harga baik secara langsung maupuk [@dgsung (Salvatore,
1997).

EKSPOR Sa

Db

Da

v

Negara A (Eksportir)'Perdagangan Internaaiib?egara B (Importir)

Sumber: Salvatore, 1997
Gambar 5. Kurva Perdagangan Internasional

Pada Gambar 5 di atas menjelaskan terdapat pegaganternasional
antara Negara A dan Negara B. Sehingga pada pemgiaganternasional antara
Negara A sebagai negara pengekspor dan Negaradgaebegara pengimpor
terjadi keseimbangan harga komoditi relatif. Selainperdagangan internasional
terjadi akibat kelebihan penawaran pada Negaranfkdiebihan permintaan pada
Negara B. Pada Negara A harga suatu komoditas aseBas dan di Negara B
harga komoditas tersebut sebesar d¢alberis paribusatau asumsi dimana faktor
lain yang mempengaruhi selain harga dianggap t&agda pasar internasional
harga yang dimiliki oleh Negara A akan lebih ke@itu berada pada harga P*
sehingga Negara A akan mengalami kelebihan penav@xaess supp)ydi pasar
internasional. Pada Negara B, terjadi harga yabi leesar dibandingkan harga
pada pasar internasional. Sehingga akan terjadibikeln permintaanekcess
demandl di pasar internasional.

Pada keseimbangan di pasar internasional kelelpibaawaran Negara A
menjadi penawaran pada pasar internasional yaitia parva ES. Sedangkan
kelebihan permintaan Negara B menjadi permintaasa paasar internasional
yaitu sebesar ED. Kelebihan penawaran dan permintasebut akan terjadi
keseimbangan harga sebesar P*. Peristiwa terskantaengakibatkan Negara A
mengekspor, dan Negara B mengimpor komoditas teriggngan harga sebesar

P* di pasar internasional. Dari penjelasan di at@m@pat bahwa perdagangan
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internasional (ekspor-impor) terjadi karena terdaparbedaan antara harga
domestik (Pa dan Pb), dan harga internasional (&fmintaan (ED), dan
penawaran (ES) pada komoditas tertentu. Selain niiaj tukar mata uang
(exchange rafepada pasar internasional antara suatu Negaraadevggara lain

secara tidak langsung akarenyebabkan ekspor dan impor pada suatu Negara.

2.2.2. Peranan Perdagangan I nternasional
Berdasarkan Tambunan (2001) Perdagangan Intermsmampunyai

peran penting sebagai motor penggerak perekonamasional, terutama kegiatan
ekspor. Kegiatan ekspor menghasilkan devisa yanmatddigunakan untuk
membiayai impor dan pembangunan sektor-sektor ekbrth dalam negeri.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat korplastif antara pertumbuhan
ekspor, peningkatan cadangan devisa, pertumbuhgorikarena peningkatan
ekspor dapat membiayai impor, pertumbuhan outputndisyarakat serta
pertumbuhan produk domestik bruto (PDB). llustrasi dapat dilihat pada
Gambar 6.

—»| Ekspor »  Impor
+ - +
\ 4
Cadangan
\. Devisa [*
+
A 4
Produksi/
+
| output
+
Kesempatan| . Pirr:gsk:::rr: + Pertumbuhan
Kerja  Penuep PDB
masyarakat

Gambar 6. Peranan Perdagangan Internasional tgrirasiakonomian Nasional
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Jika dilihat dari sudut pandang impor, terdapat pergoalan. Pertama saat
impor lebih besar daripada ekspor, maka cadangamsadeakan berkurang.
Sehingga ada suatu korelasi negatif antara impar cdalangan valuta asing
(valas). Kedua, jika sebagian besar dari imporadalarang-barang konsumsi,
bukan barang-barang modal dan pembantu untuk Kedutkegiatan produk
dalam negeri, maka peningkatan impor tidak banyakipengaruhi pertumbuhan
ekspor.

Selain untuk meningkatkan cadangan valas, manfadt gerdagangan
internasional dains of tradg yaitu mempunyai efek langsung terhadap
pertumbuhan output di dalam negeri. Pertumbuharpubuterjadi karena
peningkatan produktivitas dari faktor-faktor produk/ang digunakan, seperti
tenaga kerja dan barang modaltotdl factor productivity atau
peningkatan/pemanfaatan skala ekonomi. Selainképa juga mempunyai efek
positif terhadap realokasi sumber daya produksi daersifikasi output dari

pengekspor.

2.2.3. Teori Perdagangan I nternasional

Teori perdagangan internasional dalam Tambunan1j2d@yolongkan
menjadi teori klasik dan teori modern. Teori Keunigg Absolut dari Adam
Smith, Teori Biaya Relatif atau keunggulan kompaddri J.S Mill, dan Teori
Biaya Relatif dari David Ricardo merupakan kelompe@ri klasik. Sedangkan
yang termasuk teori modern adalah Teori Faktor &tsopdari Hecksker dan
Ohlin.

2.2.3.1. Teori Klask
1. Teori Biaya Relatif atau Keunggulan Absolut

Ekonomi klasik resmi berdiri ketika Adam Smith mehgrkan bukunya
yang berjudulAn Inquiry into Nature and Causes of t&ealth of Nationsyang
biasa disingkat dengawealth of NationsDalam bukunya, Adam Smith ingin
menjelaskan bagaimana meningkatkan kekayaan/kenraknswatu Negara dan
bagaimana kekayaan tersebut didistribusikan. Dalfeinini, kekayaan suatu
Negara akan bertambah searah dengan peningkatararkeilan dan efisiensi

para tenaga kerja, yang sejalan dengan persergaseiquk yang terlibat dalam
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proses produksi. Kesejahteraan ekonomi setiap ighdivtergantung pada
perbandingan antara produksi total dengan juml|allyosuk.

Adam Smith juga menganjurkan adanya spesialisagg dan penggunaan
mesin-mesin sebagai sarana utama untuk peningkptaduksi. la juga
memperkenalkan konsépvisible handnya di mana setiap orang yang melakukan
kegiatan di dalam perekonomian dituntun oleh seltaaban yang tidak terlihat.
Sehingga dengan mengejar kepentingannya sendingkal justru lebih efektif
memajukan kepentingan masyarakat terlebih dahulenuvut Adam Smith,
perdagangan antara dua Negara didasarkan padagkgamgbsolut. Jika suatu
Negara menghendaki adanya persaingan, perdagaegas dan spesialisasi di
dalam negeri, maka hal yang sama juga dikehendaland hubungan antar
bangsa. Sebuah Negara lebih efisien daripada gagsiliki keunggulan absolut
terhadap) Negara lain dalam memproduksi sebuah #@dimmamun kurang
efisien dibanding (atau memiliki kerugian absolethtidap) Negara lain dalam
memproduksi komoditi lainnya, maka kedua Negarsetant dapat memperoleh
keuntungan dengan cara masing-masing melakukan iakp@s dalam
memproduksi komoditi yang memiliki keunggulan absolan menukarkannya
dengan komoditi lain yang memiliki kerugian absoMelalui proses ini, sumber
daya di kedua Negara dapat digunakan dalam cam palng efisien.Output
kedua komoditi yang diproduksi pun akan meningRaningkatan dalamutput
ini akan mengukur keuntungan dari spesialisasi ykeduntuk kedua Negara
yang melakukan perdagangan.

Keunggulan absolut tersebut dapat diilustrasikékg Negara A dapat
memproduksi kentang untuk 8 unit per tenaga kexglisgkan Negara B untuk
komoditi yang sama hanya dapat memproduksi 4 @nitgnaga kerja. Sedangkan
untuk komoditi lain misalnya gandum, Negara A hadgpat memproduksi 6 unit
per tenaga kerja sedangkan untuk Negara B dapaprodoksi 12 unit per tenaga
kerja, maka dapat disimpulkan bahwa Negara A meg®sureunggulan absolut
dalam produksi kentang dibandingkan dengan NegaraeBangkan Negara B
dapat dikatakan mempunyai keunggulan absolut dafamoduksi gandum
dibandingkan Negara A. Perdagangan internasionaj galing menguntungkan

antara kedua Negara tersebut jika Negara A mengeksmtang dan mengimpor
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gandum dari Negara B, dan sebaliknya Negara B nkspge gandum dan
mengimpor kentang dari Negara A.
2. Keunggulan Komparatif

Teori perdagangan internasional ini dikenal dengama teori keunggulan
komparatif, yang diperkenalkan oleh David Ricardduatu Negara akan
memperoleh keuntungan dari perdagangan dengan &dgar bila Negara
tersebut berspesialisasi dalam komoditi yang daatoduksi dengan lebih
efisien (mempunyai keunggulan absolut) dan menginkponoditi yang kurang
efisien (mengalami kerugian absolut). Konsep keutayg komparatif yang
dipopulerkan oleh David Ricardo (1823) menyatakaimia

"sekalipun suatu Negara mengalami kerugian ataudk&tinggulan
absolut untuk memproduksi dua komoditi jika dibagdan dengan Negara
lain, namun perdagangan yang saling menguntungkaasiim dapat
berlangsung. Negara yang kurang efisien akan beigpsasi dalam
memproduksi komoditi ekspor pada komoditi yang mieyg kerugian
absolut kecil. Dari komoditi ini Negara tersebut mmunyai keunggulan
komparatif dan akan mengimpor komoditi yang kermgabsolutnya lebih
besar. Dari komoditi inilah Negara mengalami ke komparatif’
(Salvatore, 1997).

Model Ricardian ini mengasumsikan bahwa tenagakegrupakan satu-
satunya faktor produksi. Teori nilai kerja ini matgkan bahwa nilai atau harga
dari suatu komoditas sama dengan atau dapat débedalri jumlah waktu tenaga
kerja yang dipakai memproduksi komoditas. Hal iecaga tidak langsung
menyatakan (1) faktor produksi yang digunakan hiafydaenaga kerja untuk
memproduksi barang, dan (2) tenaga kerja homogewori Tini disebut juga
sebagai teori keunggulan komparatif berdasarkarerkeipahan faktor factor
endowment theory of comparatife advanjageng mengansumsikan bahwa tiap
Negara memiliki kesamaan fungsi produksi, sehirfggéor produksi yang sama
menghasilkan keluaran yang sama namun dibedakdm halega-harga relative
faktor produksi tiap Negara.

Berbeda dengan teori keunggulan absolut yang mamgkan

keunggulan absolut dalam produksi tertentu yangilifinoleh suatu Negara
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dibandingkan dengan Negara lain, teori ini berppatidbahwa perdagangan
internasional dapat terjadi walaupun satu Negataktimempunyai keunggulan
absolut, asalkan harga komparatif di kedua Negarbeola. Ricardo berpendapat
sebaiknya semua Negara lebih baik berspesialisdamdkomoditi-komoditi di
mana ia mempunyai keunggulan komparatif dan mengingaja komoditi-
komoditi lainnya.
Sedangkan menurut Boediono (2001), ada tiga fakiama yang
menentukan atau yang mempengaruhi keunggulan ketifpgratu Negara yaitu:
a. Tersedianya sarana produksi atau faktor produkisindanacam atau jumlah
yang berbeda antara Negara satu dengan Negaratiinperbedaan dalam
endowment factor

b. Adanya kenyataan bahwa dalam cabang-cabang proiutesitu suatu Negara
bisa memproduksi secara lebih efisien (lebih muigbgbila skala produksi
semakin besar atau adarg@nomies of scale

c. Adanya perbedaan dalam corak dan laju kemajuamledinatautechnological
progress

3. Keunggulan Kompetitif

Daya saing suatu negara dalam keunggulan kompettibengaruhi oleh
faktor kebetulan (penemuan baru, meningkatnya haggaibahan kurs, dan konflik
keamanan antar negara) dan tindakan-tindakan atiaijakan pemerintah. Semakin
tinggi tingkat persaingan perusahaan di suatu megaka semakin tinggi tingkat
daya saing internasional negara bersangkutan. LEijut Porter menjelaskan,
semakin kaya atau banyak sumber daya alam suatuanesgmakin besar permintaan
domestik serta semakin banyak industri pendukuag pelengkap di suatu negara,
maka semakin kuat daya saing negsmesebut di tingkat internasional (Halwani,
2005).

Sedangkan menurut Sutawi (2002) Keunggulan konifpetiérupakan
ukuran aktual, yaitu mengukur daya saing pada lebpadisar yang berlaku tanpa
mempermasalahkan ada tidaknya distorsi pasar. Satahindikator keunggulan
kompetitif yang paling sederhana adalah rasio hgngaluk produksi dalam
negeri dengan harga produk yang sama di luar ne@emtu produk yang
memiliki keunggulan komparatif bisa terjadi tidak emiliki keunggulan

kompetitif apabila ada hambatan hambatan yangfaedsinsentif. Sebaliknya
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suatu produk yang tidak memiliki keunggulan kompa#faisa terjadi memiliki

keunggulan kompetitif apabila pemerintah memberigeoteksi terhadap produk
yang bersangkutan. Proteksi perdagangan mencakupsesentif perdagangan
baik itu kuota, tarif, maupun subsidi. Semua benpusteksi perdagangan ini
dapat menimbulkan distorsi pasar yaitu mencegghdiaya pasar persaingan

bebas.

2.2.3.2 Teori Modern: Teori Hecksher-Ohlin

Teori Hecksher-Ohlin pertama kali digagas padartab@?0an oleh dua
ekonom Swedia, Eli Hecksher dan muridnya Bertil i@hDalam Salvatore
(1992), teori ini mengajukan suatu premis bahwdushiggara akan mengekspor
barang yang memiliki faktor produksi yang berlimpsécara intensif. Suatu
Negara dikatakan memiliki faktor produksi berlimpammtuk tenaga kerja
misalnya jika rasio dari tenaga kerja terhadap olakinnya lebih besar
dibandingkan rasio Negara lain mitranya. Sedangkatu barang disebut bersifat
padat tenaga kerja merupakan bagian terbesar diii lmarang tersebut
dibandingkan biaya faktor produksi lainnya.

Teori Heckscher-Ohlin (H-O) menjelaskan beberaga perdagangan
dengan baik, negara-negara cenderung untuk mergeksm@mng-barang yang
menggunakan faktor produksi yang relatif melimpa&icasa intensif. Menurut
Heckscher-Ohlin, suatu negara akan melakukan pang@ag dengan negara lain
disebabkan negara tersebut memiliki keunggulan latp yaitu keunggulan
dalam teknologi dan keunggulan faktor produksi. iBadari keunggulan
komparatif adalah:

1. Faktorendowmentyaitu kepemilikan faktor-faktor produksi di dalasoatu
negara.

2. Faktorintensity yaitu teknologi yang digunakan di dalam prosesdpksi,
apakaHhabor intensityataucapital intensity

Teori modern Heckescher-Ohlin atau teori H-O menggan dua kurva
pertama adalah kurva isocost yaitu kurva yang mamdpgrkan total biaya
produksi yang sama. Dan kurva isoquant yaitu kyasag menggambarkan total

kuantitas produk yang sama. Menurut teori ekononkirankurva isocost akan
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bersinggungan dengan kurva isoquant pada sudtwfptimal. Jadi dengan biaya

tertentu akan diperoleh produk yang maksimal atngdn biaya minimal akan

diperoleh sejumlah produk tertentu. Analisis higatdd-O dikatakan berikut:

a. Harga atau biaya produksi suatu barang akamtdken oleh jumlah atau
proporsi faktor produksi yang dimiliki masing-maginegara.

b. Comparative Advantagdari suatu jenis produk yang dimiliki masing-masing
negara akan ditentukan oleh struktur dan propaa&iof produksi yang
dimilikinya.

c. Masing-masing negara akan cenderung melakukesiatigasi produksi dan
mengekspor barang tertentu karena negara tersedmiliki faktor produksi
yang relatif banyak dan murah untuk memproduksinya.

d. Sebaliknya masing-masing negara akan mengimpoang-barang tertentu
karena negara tersebut memilki faktor produksi yeatgtif sedikit dan mahal
untuk memproduksinya.

Kelemahan dari teori H-O vyaitu jika jumlah ataupgoosi faktor produksi
yang dimiliki masing-masing negara relatif sama analirga barang yang sejenis

akan sama pula sehingga perdagangan internasidalaletkan terjadi.

2.3 Teori Daya Saing

Porter (1990) menyatakan bahwa daya saing ideetigah produktivitas,
yakni tingkat output yang dihasilkan untuk setiagput yang digunakan.
Peningkatan produktivitas ini dapat disebabkan gehingkatan jumlah input
fisik modal maupun tenaga kerja, peningkatan kaslimput yang digunakan, dan
peningkatan teknologi. Pendefinisian daya sain@ jddgkemukakan oleiorld
Economic Forum(2013) yang mendefinisikan daya saing sebagai kgruam
suatu Negara untuk menghasilkan barang dan jasa lyarskala internasional
melalui mekanisme perdagangan yang adil dan bedssligus menjaga dan
meningkatkan pendapatan riil masyarakat dalam gmggnjang sehingga dapat
mencapai pertumbuhan PDB perkapita yang tinggirageaus menerus.

Berdasarkan hal tersebut daya saing sangat pengigigsuatu produk di
suatu Negara, jika suatu produk berdaya saing yanggi maka akan

meningkatkan PDB suatu negara. Menurut Sutawi (ROB3ya saing suatu
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produk di pasar internasional pada umumnya dap&udidengan dua cara yaitu
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitiktéakeunggulan komparatif
dapat dianggap sebagai faktor yang alamaitifral advantage sedangkan faktor

keunggulan kompetitif sebagai faktor yang dapaewcikangkan atau diciptakan
(acquired (Tambunan, 2001). Dalam penelitian ini akan d#samengenai

keunggulan komparatif, karena dengan mempertimtanmgtan membenahi
faktor alami, faktor kompetitif yang dapat dicipgak tersebut akan mengikuti
perkembangan dari faktor alami tersebut.

2.3.2. Tingkat Daya Saing Produk

Menurut penelitian Kalaba (2012) terdapat tiga katbr yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat daya saing proghut:
1. Revealed Comparative Advantd@CA)

Keunggulan komparatif dapat diukur dengan menggamaRevealed
Comparatif Advantaggang membandingkan pangsa pasar ekspor sektantterte
di pasar dunia. Selain itu, indeks ini bermanfaatuk mengukur daya saing
industri suatu Negara. Namun indeks ini tidak dapsmbedakan antara
peningkatan di dalam faktor sumberdaya dan pener&phijakan perdagangan
yang sesuai.

Tujuan penggunaan indeks RCA dalam penelitian idalah untuk
mengetahui posisi komparatif Indonesia di antargaxee-Negara produsen kakao
dan pengolah kakao olahan di pasar Internasionalairs itu, indeks ini
bermanfaat untuk mengukur dayasaing industri siNggara, apakah industri
cukup tangguh bersaing di pasar Internasional @dialk, dapat diketahui secara
kuantitatif dengan menggunakan indeks Wilapun cara perhitungaRevealed

Comparative Advantage (RC#é¢bagai berikut.

Xai/(total Xi)
Xaw/(total Xw)

RCA =
Keterangan:
RCA =indicator daya saing (keunggulan komparitgpara
a = produk a
i = Negara i

W = world atau dunia
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Xa = nilai ekspor produk a dari Negara i (US$)
Xi = nilai total ekspor semua produk dari Negafd$9$)
Xw = nilai ekspor semua produk di dunia (US$)

Guna mengetahui apakah tiap produk kakao memiligunggulan
komparatif atas ekspornya dinilai berdasarkan ind®€A adalah antara 0 dan
lebih besar dari 0. Nilai 1 dianggap garis pemisatiara keunggulan dan
ketidakunggulan komparatifRCA > 1 berarti daya saing dari Negara
bersangkutan untuk produk yang diukur di atas rai@{dunia), sedangkan bila
RCA< 1 berarti daya saingnya berada dibawah rata-faalfunan, 2004).

Kelemahan indeks RCA ini adalah indeks ini tidahpatamembedakan
antara peningkatan di dalam faktor sumberdaya danerppan kebijakan
perdagangan yang sesuai. Selain itu indeks RCAnamiliki kelemahan dalam
mengukur keunggulan komparatif dari kinerja impandmengesampingkan
pentingnya permintaan domestik, ukuran pasar dokngesh perkembangannya.

Pengukuran daya saing suatu komoditas terhadap gase tidak hanya
RCA, namun terdapat beberapa alat analisis. CM®&qg@at Market Share) dan
PAM juga merupakan alat analisis untuk mengatalayadsaing suatu produk.
CMS memiliki tujuan yang sama dengan analisis R@kuymengukur kondisi
daya saing atau keunggulan komparatif (Tambunafl)20SedangkarPolicy
Analysis Matrix(PAM) menurut Gotsch dan Pearson (2005) dalam WWatyi
(2006) menggambarkan lebih lengkap pengaruh kebjadan kegagalan pasar
pada penerimaan, biaya, keuntungan dalam produgdarpan secara luas,
analisis ini juga menunjukkan pengaruh individualupun kolektif dari kebijakan
harga dan faktor domestik.

Penggunaan analisis RCA dibandingkan dengan an&isiS dan PAM
pada penelitian daya saing yaitu karena berdasaftaiaus (2013), apabila
menggunakan data time series, misalnya kurun wiakih dari 10 tahun, RCA
cenderung lebih baik. Analisis RCA memberikan kaongan karena lebih
menekankan terhadap gambaran perkembangan dayg sang sangat
dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan daya sdai@n kakao Indonesia
yang masih akan berkembang. Namun, RCA tidak mamgmprediksi potensi di

masa akan datang.
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2. Acceleration Rati¢AR)

Acceleration Ratio(AR) yaitu rasio akselerasi atau rasio peningkatan
kecepatan posisi kinerja ekspor dan impor suatanaed’emakaiamdeks rasio
akselerasi atau rasio peningkatan kecepaRadalah untuk menunjukan apakah
suatu Negara dapat merebut pasar ekspor (dalamiagdt mengalahkan Negara-
Negara pesaingnya), atau posisinya semakin lemadsai ekspor atau dipasar
domestik. Secara matematis indé€edapat dihitung sebagai berikut (Tambunan,
2004) :

_ (trend Xai)+100

AR 3 (trend Mai)+100
Keterangan:
a = produk a
i = Negara i

Xai = ekspor produk a dari Negara i (%)
Mai = impor produk a dari Negara i (%)

Jika nilainya mendekati atau lebih besar dari ihygatsuatu Negara dapat
merebut pasar ekspor untuk komoditas kakao jika poueryai nilai lebih kecil
dari 1 atau mendekati O berarti posisi Negara beitskemah, dan jika lebih kecil
dari 0 atau mendekati -1 berarti ada Negara lammgyaerebut pangsa pasar
ekspor produk dari Negara tersebut.

Trend untuk suatu produk dapat dicari dengan bebemzetode, Supranto
(2008) menyatakan bahwa terdapat beberapa metdde daenentukan garis
trend linier antara lain:

a. Menentukan garis trend dengan metode tangars beba
Cara menarik garigrend dengan tangan bebas merupakan cara yang paling
mudah akan tetapi sifatnya sangat subjektif, makgu@pabila ada lebih dari
satu orang diminta untuk menarik gatiend dengan cara ini akan diperoleh
garis trend lebih dari satu, sebab masing-masing orang mengdypijthan
sendiri sesuai dengan anggapannya, garis mana gawgakili scatter
diagramtersebut.

b. Menentukan garis trend dengan metode ratasesa
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Penentuan trend metode ini adalah dengan menggekiap data menjadi
dua, masing-masing kelompok harus mempunyai juicidah yang sama, yang
kemudian dicari rata-ratanya. Dengan metode rasa-emi ini tidak
diperlukan gambar (grafik), langsung dapat dipdralari persamaan.

c. Menentukan garis trend dengan metode ratebeatgerak
Dasar perhitungan metode ini ialah mencari nil&-rata dari beberapa tahun
secara berturut-turut, sehingga diperoleh nilaa-rata yang bergerak secara
teratur atas jumlah tahun tertentu. Metode rata-bargerak dapat dibedakan
berdasarkan jumlah tahun yang dipergunakan untulcanerata-ratanya.

d. Menentukan garis trend dengan metode kuadiadié
Metode jumlah kuadrat terkecile@st square methpduntuk mencari garis
trend dimaksudkan suatu perkiraan atau taksiran mengéaaa dan b dari
persamaan Y = a + bx yang didasarkan atas dathdiesrvasi sedemikian
rupa, sehingga jumlah kesalahan kuadrat terkecimum.

Pada penelitian Widyatami (2006) menyatakan bahesgyjian trend
dengan menggunakan metode kuadrat terkdewms{( square methdddapat
memberikan suatu persamaan garis trend yang |lé&biatadibandingkan dengan
metode lain. Hal ini dikarenakan jumlah kuadrati dsgmua deviasi antara
variabel x dan y yang masing-masing memiliki kooadi sendiri-sendiri akan
berjumlah seminimum mungkin. Persamaan garis trdmdmuskan sebagai
berikut:

Y =a+ bx
Keterangan:
Y = Variabel yang diramalkan a = konstanta
b = Nilai koefisien trend X = Ve waktu

3. Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP)

Indeks ini menjelaskan bahwa indeks ini dapat dgan untuk
mengetahui apakah untuk suatu jenis produk, Indanesnderung menjadi
Negara eksportir atau importir. ISP bisa dilakukembabakkan industrialisasi
dan perkembangan pola perdagangan. Dari sini ddipaintau apakah suatu
produk sudah mengalami kejenuhan atau malah sedangalami pertumbuhan.

Nilai indeks ini adalah antara -1 dan +1. Jikainya positif (diantara 0 sampai
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dengan 1), maka komoditi produk kakao dikatakan merjai daya saing yang
kuat atau Indonesia cenderung sebagai pengekspioprdaluk kakao tersebut
(suplai domestik > permintaan domestik). Sebalikadgga saing rendah atau
cenderung sebagi pengimpor (suplai domestik < pegaan domestik) jika

nilainya negatif (dibawah 0 sampai dengan -1). Paman atau pergeseran
keunggulan komparatif untuk setiap produk mana ysedpng berkembang dan

mana yang mulai atau telah menurun. Secara matesadtagai berikut.

ISP =%
Keterangan:
ISP = Indeks Spesialisasi Perdagangan Negara a
a = produk a
i = Negara i

Xia = nilai ekspor produk a dari Negara i (US$)
Mia = nilai impor produk a dari Negara i (US$)

Kementerian Perdagangan (2013) menjelaskan bahaeksnISP dapat
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pertumbulsuatu komoditi dalam
perdagangan yang terbagi ke dalam 5 tahap sebawgfaito:

a. Tahap Pengenalan
Ketika suatu industri disuatu Negara A mengekspardyk-produk baru
(forerunne) dan industri pendatang belakangdatefcome) di Negara B
impor produk-produk tersebut. Dalam tahap ini,inildeks ISP dari ini adalah
-1,00 sampai -0,50.

b. Tahap Subtitusi Impor
Nilai indeks ISP naik antara — 0,51 sampai 0,0@aP@hap ini, industri di
Negara B menunjukkan daya saing yang sangat remtledrenakan tingkat
produksinya tidak cukup tinggi untuk mencapai skak@nominya. Industri
tersebut mengekspor produk-produk dengan kualiteg kurang bagus dan
produksi dalam negeri masih lebih kecil daripadampetaan dalam negeri.
Dengan kata lain, untuk komoditi tersebut, padaapami Negara B lebih
banyak mengimpor daripada mengekspor.

c. Tahap Pertumbuhan
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Nilai indeks ISP naik antara 0,01 sampai 0,80, datustri di Negara B
melakukan produksi dalam skala besar dan mulaingkatkan ekspornya. Di
pasar domestik, penawaran untuk komoditi tersebbthl besar daripada
permintaan.

d. Tahap Kematangan
Nilai indeks berada pada kisaran 0,81 sampai B@6@a tahap ini produk yang
bersangkutan sudah pada tahap standardisasi mdwoyateknologi yang
dikandungnya. Pada tahap ini Negara B merupakaansagt exporter

e. Tahap kembali mengimpor
Nilai indeks ISP kembali menurun antara 1,00 san@p@0. Pada tahap ini
industri di Negara B kalah bersaing di pasar dok®g dengan industri dari
Negara A, dan produksi dalam negeri lebih sedilati gpermintaan dalam

negeri.

Kelima tahap tersebut dapat secara jelas daphatdiari Gambar 7 di bawabh ini.

1 2 4 5
Subtitusi Kembali
Pengenala Impor Impor
o
Pertumbuhan Kematangan

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2013
Gambar 7. Kurva ISP sesuai Teori Siklus Produk

2.4. Tinjauan tentang Biji dan Kakao Olahan
2.4.1. Proses Pengolahan Kakao
Biji cokelat (atau biji kakao, juga sering disetfubcoa” dan “kakao")
merupakan biji dariTheobroma cacaberlemak yang telah dikeringkan dan
difermentasi, kemudian diekstrak untuk menghasillakelat padat cpcoa
solidg dan lemak kakaoc6coa buttey. Kedua hasil ekstrak tersebut merupakan
bahan-bahan dasar pembuatan cokelat, serta sejproldibk makanan lainnya.
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Biji-biiji kakao diproses untuk menghasilkan sejail produk kakao,
termasuk cokelat. Pembuatan olahan kakao terdiri lmEberapa tahap seperti
pada Gambar 8. Tahap pertama adalah pemanggaraggstir(g, diikuti oleh
pemecahancfacking dan pelepasan dari bijdé€-shelling untuk menghasilkan
biji yang disebunibs Biji (nibg) ini kemudian digiling dengan berbagai metode
menjadi berbentuk pasta, yaitu cokelat calrocolate liquoy atau pasta kakao.
"Cairan" ini kemudian diproses lebih lanjut menjadiokelat dengan
mencampurkan (lebih banyak) lemak kakao dan guekgtlang ditambahkan
vanila sebagai perasa dan lesitin sebagai penggmdda kemudian dimurnikan,

dihaluskan dengaroche lalu dipanaskan dan didinginkan berulang Kkali
(temperedl

| Fermented and dried cocoa beans

Cleaning
Shelling
Hinnowing
Alkalising
Roasting

Waste water and shells

F

Eoasted NIb

Grinding and refining to
iR produce mass or lLguor

Ligquor for processing I'cit'il“u'rlf'"
ocolate

-
Alkalising Blending
Pressing Mixng
R
Grinding
ﬁ Conching Milk (optional) |

T -
Cocoa Cake Cocoa Butter enlpermg
th:"ﬂ X Liguid chocolate or coating
Cake milling
+ Sleving D-Eﬂﬂ'f-"*ﬂfﬂg Ligquid storage Moulding Enrobing
Cocoa powder Cooling *
Paclang Semi-finished Finished Chocolate
¥ Chocol od od
Bagging storage ocolate products products
*’ - b l
Confectionary and other

industries 4)' Consumers |

Sumber: Kementrian Perdagangan, 2013
Gambar 8. Tahap Pengolahan Kakao

Metode lain adalah dengan memisahkannya menjadaokdkibuk dan

lemak kakao menggunakan mesin tekanan hidrdijdraulic press Proses
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pemisahan ini menghasilkan sekitar 50% lemak kakawo 50% kakao bubuk.
Kakao bubuk standar memiliki kandungan lemak seb#&8d.2%. Lemak kakao
digunakan dalam produksi cokelat batangan, prodig lgin, sabun, serta produk
kosmetik (Kementrian Perdagangan, 2013).

2.4.2. Kakao Olahan

Kakao olahan di dunia dibagi menjadi 3 produk tarubiji kakao, yakni
pasta, lemak, dan bubuk (ICCO, 2013). Pasta cok&dacocoa masstaucocoa
pastedibuat dari biji kakao kering melalui beberapaa@mn proses sehingga biji
kakao yang semula padat menjadi bentuk cair atanicag. Pasta cokelat dapat
diproses lebih lanjut menjadi lemak dan bubuk catkgbhng merupakan bahan
baku pembuatan produk makanan dan minuman coBelatik coklat dibutuhkan
dalam membuat kue, camilan, minuman, dan sebagaiSgéain itu bahan utama
dalam coklat adalah pasta coklab¢oa paste dan lemak coklatcpcoa buttey.
Coklat bubuk dapat digunakan sebagai dasar untukbua&t berbagai macam
produk makanan. Selain itu lemak cokledqoa buttey yang dibutuhkan sebagai
dasar untuk bahan kosmetik di Amerika maupun Eropa.

Lemak cokelat atagocoa fatataucocoa buttermerupakan lemak nabati
alami yang mempunyai sifat unik, yaitu tetap caid@ suhu di bawah titik
bekunya. Lemak cokelat dikeluarkan dari pasta atl#gngan cara dikempa atau
dipres. Pasta kakao dimasukkan ke dalam alat kemgralis yang memiliki
dinding silinder yang diberi lubang-lubang sebgmyaring. Cairan lemak akan
keluar melewati lubang-lubang tersebut, sedangkeghl cokelat sebagai hasil
sampingnya akan tertahan di dalam silinder.

Lemak cokelat mempunyai warna putih kekuningan tarbau khas
cokelat. Lemak cokelat mempunyai tingkat kekeragamg berbeda pada suhu
kamar, tergantung asal dan tempat tumbuh tanamarigmaak cokelat dari
Indonesia, khususnya Sulawesi memiliki tingkat kekan lebih tinggi bila
dibandingkan lemak cokelat dari Afrika Barat; daatsini sangat disukai oleh
pabrik makanan cokelat karena produk menjadi tidakdah meleleh saat
didistribusikan ke konsumen (Ruku, 2008).
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Bubuk cokelat atawocoa powdediperoleh melalui proses penghalusan
bungkil (cocoa cakg hasil pengempaan. Untuk memperoleh ukuran yang
seragam, setelah penghalusan perlu dilakukan pakgayBubuk cokelat relatif
sulit dihaluskan dibandingkan bubuk/tepung dari-tojjan lain karena adanya
kandungan lemak. Lemak yang tersisa di dalam bubuklah meleleh akibat
panas gesekan pada saat dihaluskan sehingga mbkgeb&omponen alat
penghalus bekerja tidak optimal. Pada suhu yani@ lefmdah dari 34°C, lemak
menjadi tidak stabil menyebabkan bubuk menggumpah dnembentuk
bongkahanlmp) (Ruku, 2008).



1. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1. Kerangka Pemikiran

Akses masuk ke pasar dunia semakin meluas kardmeralisasi
perdagangan (perdagangan bebas) semakin terbuk@dagBegan bebas pada
dasarnya memberikan peluang bagi semua negara umeunkperoleh manfaat
berupa akses pasar yang semakin terbuka guna rkatkag nilai dan volume
perdagangan Internasional. Perdagangan Internasmna@enuntut semua negara,
termasuk Indonesia untuk mempunyai produk yandplbbrdaya saing agar dapat
meningkatkan nilai dan volume produk ekspor negznsebut.

Salah satu produk ekspor di Indonesia adalah kaBamdasarkan FAO
(2013), pada tahun 1991-2010 produksi biji kakandeeung terus meningkat
setiap tahunnya, sehingga Indonesia menjadi saah rsegara penghasil biji
kakao terbesar dunia hingga menempati urutan psidhjakakao nomer tiga di
dunia setelah Ghana dan Pantai Gading. Namun pextang produksi biji kakao
belum diikuti dengan peningkatan produk turunanu atdahan dari kakao.
Produksi olahan kakao di Indonesia masih sedikit gldit berkembang. Padahal
permintaan produk olahan kakao dalam dan luar negemingkat setiap
tahunnya. Hal ini seharusnya dapat dimanfaatkargaterbaik oleh produsen
olahan kakao dari dalam negeri.

Menurut Asosiasi Industri Kakao Indonesia (AIKIO@3) Produk olahan
kakao di Indonesia tidak dapat berkembang dengdénkiaaena produsen kakao
domestik lebih memilih untuk mengekspor biji kaldaripada mengolahnya. Hal
ini disebabkan oleh undang-undang No.18 Tahun 28@@ng PPN atas komoditi
primer, dimana pada saat industri membeli bahan bgkkakao dikenakan PPN
10%, sementara biji kakao yang diekspor bebaspadgak. Akibat pemberlakuan
PPN 10% tersebut, Industri pengolahan kakao memgaketerpurukan dan
ekspor biji kakao semakin meningkat.

Tingginya bea masuk kakao olahan Indonesia di megegara tujuan
ekspor juga menghambat berkembangnya kakao ol&8®aikut merupakan tarif
bea masuk impor yang dikenakan atas produk olab&adkindonesia ke Eropa

dan Amerika Serikat.
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Tabel 4. Tarif Bea Masuk Impor Kakao Olahan Indames

Jenis Produk Eropa (%) Amerika Serikat (%)
Cocoa Beang$Biji Kakao) 0 0
Cocoa Butter(Lemak Kakao) 7.7 0
Cocoa Cake 9.6 0.2/kg
Cocoa Powde(Bubuk) 8 0.52/kg

Sumber: Asosiasi Industri Kakao Indonesia (AIKI),13

Berdasarkan Tabel 4, kakao olahan Indonesia berapaa butter, cake
dan powder dikenai bea impor yang tinggi ke Eropa maupun AkaerUntuk
Lemak kakao atawocoa butterdikenai tarif impor sebesar 7.7%, 9.6% untuk
cocoa cakedan 8% untukcocoa powder Sedangkan bea masuk impor ke
Amerika Serikat dikenai tarif sebesar 0% untwkoa butter 0.2% per kg untuk
cocoa cakedan 0.52% untukocoa powderTarif tersebut berbeda dengan tarif
bea impor untuk biji kakao Indonesia yang dikerfd, Orarif bea masuk impor
tersebut juga mempengaruhi eksportir domestik yahip memilih mengekspor
dalam bentuk biji kakao.

Selain itu, adanya diskriminasi tarif bea masukaka&lahan di China dan
Eropa. Di China, kakao olahan asal Indonesia dikamabea masuk 15%
sedangkan kakao olahan dari Malaysia bea masuk¥tyak@mudian di Eropa
kakao olahan asal Indonesia dikenakan bea maswdsaeld-9% tetapi produk
dari Afrika bea masuknya 0% (AIKI, 2013). Hambatan membuat industri
pengolahan kakao Indonesia sulit untuk bersaingyaenndustri diluar seperti
Malaysia dan Singapura. Kondisi ini membuat indugaing ada satu per satu
bertumbangan dan sebaliknya industri di Malaysia Segapura justru semakin
berkembang padahal mereka tidak memiliki bahan baku

Pemerintah telah melakukan antisipasi untuk teresudaha dalam
peningkatan ekspor produk kakao olahan. Sejak 1l 2010 pemerintah secara
resmi menerapkan kebijakan Bea Keluar secara mibgerhadap ekspor biji
kakao melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK) M@/ PMK.011/2010
tentang Penetapan Barang Ekspor yang Tarif BK. Agatkspor biji kakao

dibebani pajak, maka diharapkan petani dan ekspmetusaha untuk mengolah
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kakao terlebih dahulu sebelum mengekspornya. Dedgamkian, nilai tambah
dan geliat industri pengolahan biji kakao akan demiaeningkat.

Pemberlakuan penetapan bea keluar kakao oleh peatertersebut
membuat ekspor produk olahan kakao mulai naik @drun 2009 hingga 2011
(Media Industri, 2010). Kakao olahan itu termasekn&k dan bubuk kakao.
Lemak kakao merupakan produk ekspor olahan kadiadgi kedua setelah biji
kering di Indonesia, sedangkan bubuk kakao menerpatan ketiga. Produk
olahan kakao Indonesia yaitu lemak dan bubuk kakasih berpotensi untuk
terus berkembang, berdasarkan hal tersebut olaladaokIndonesia masih
berdaya saing. Sehingga diperlukan kajian-kajiathl&anjut terhadap posisi daya
saing kakao olahan Indonesia terhadap Negara-npgaghasil kakao olahan di
dunia.

Daya saing yang baik tercipta lewat mutu dan kaslguatu produk serta
besarnya permintaan terhadap produk tersebut. S(28@2), daya saing suatu
produk di pasar internasional pada umumnya dap&udidengan dua cara yaitu
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitd# penelitian ini digunakan
teori komparatif yakniRevealedComparative AdvantagdRCA). Alat analisis ini
menunjukkan perbandingan antara pangsa ekspor ktasoatau sekelompok
komoditas di suatu negara terhadap pangsa ekspwoditas tersebut di seluruh
dunia. Indeks RCA menunjukkan keunggulan kompagdtiti daya saing ekspor
dari suatu negara dalam suatu komoditas di duke,dibandingkan negara lain
di dunia dengan indikator hasil RCA lebih dari safpabila memiliki tingkat
posisi daya saing yang kuat. Sedangkan apabila indeks RCA kurang dari
satu, maka tingkat posisi daya saing olahan kakasimemah di pasar dunia.

Informasi tentang daya saing juga dapat diketahelialmi Acceleration
Ratio (AR), AR digunakan untuk menunjukan kinerja ekspgan impor suatu
negara. Namun menurut Firmansyah (2008)etode AR lebih tepat digunakan
untuk mengetahui rasio percepatan daya saing segiara untuk komoditas tertentu
tidak untuk mengidentifikasi daya saing. Sehinggetade AR hanya digunakan
untuk menunjang informasi mengenai kinerja ekspodohesia dan negara

pembandingPada penelitian ini dianalisis apakah Indonesiaatlagerebut pasar
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ekspor (dalam arti dapat mengalahkan negara-nggssaingnya), atau justru
lemah di pasar ekspor.

Setelah dianalisis posisi daya saing, penelitidanfitkan dengan Indeks
Spesialisasi Perdagangan (ISP), yang menjelaskémvabandeks ini dapat
digunakan untuk mengetahui apakah untuk suatu j@neduk, Indonesia
cenderung menjadi negara eksportir atau importandaekspor lemak kakao dan
atau dalam bubuk kakao.

Setelah mengetahui posisi daya saing dan kinegaogkkakao olahan,
digunakan Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP)ukuntmenganalisis
perkembangan spesialisasi perdagangan olahan ka#tapesia. Spesialisasi ini
menunjukkan Negara sebagai eksportir atau impdatir olahan kakao. Analisis
ini melengkapi analisis RCA karena analisis dayagsauatu Negara akan lebih
kuat dengan melakukan analisis spesialisasi pendaga dari Negara yang
bersangkutan. Penggunaan alat analisis ISP mampupenkuat analisis RCA
yang memiliki kelemahan tidak mampu memprediksidpkoyang berpotensi di
masa akan datang. ISP mampu memberikan gambaramdeperkembangan di
masa mendatang apakah suatu produk akan mengalamiruman atau
pertumbuhan.

Ketiga alat analisis yang digunakan dalam penglitiadapat memberikan
gambaran dan informasi tentang posisi daya saegepatan daya saing olahan
kakao terhadap pasar dunia dan spesialisasi pergiagaSetelah diketahui posisi
daya saing lemak kakao Indonesia cenderung pcsadi negatif, diharapkan
dapat melakukan berbagai upaya untuk pengembarighanokakao, khususnya
berupa lemak dan bubuk kakao. Sehingga baik petabratawstakeholdeterkait
dapat terus merumuskan dan menerapkan kebijakaktfountuk peningkatan
ekspor olahan kakao agar dapat meningkatkan kastrterhadap perekonomian
Indonesia. Secara skematis kerangka pemikiran igieneini dapat disajikan

sebagai berikut.
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3.2. Hipotesis

Hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitiswatey analisis daya

saing olahan kakao Indonesia di pasar internasemtata lain:

1.

Diduga posisi daya saing olahan kakaocpa butter dan cocoa powder
Indonesia di pasar internasional memiliki tingkatyal positif yang artinya

mempunyai daya saing di atas rata-rata dunia.

. Diduga Indonesia memiliki indeks spesialisasi pgaigan kakao olahan

yang positif sehingga Indonesia berpeluang memadiara eksportir kakao

olahan ¢ocoa butter dan cocoa powdel pasar internasional.

3.3. Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian perlu dibatasi dengan datamasalah untuk

menghindari kesalahpahaman dalam menaksir atau imerpyetasi hasil

penelitian sehingga terdapat persamaan persepapultsdbatasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dilakukan pada jenis produk olahakdo yaitu lemak dan

bubuk kakao docoa butterdan cocoa powdérsebagai produk olahan kakao
yang menempati urutan kedua dan ketiga untuk pret#tskor kakao olahan
di Indonesia.

Pemilihan Negara Pantai Ghading dan Ghana sebaggarhl pembanding

dalam analisis didasarkan pada pertimbangan balegars-negara tersebut
merupakan Negara produsen kakao dan olahannyas#eripertama dan

kedua di dunia selama kurun waktu 21 tahun (1991p@idasarkan pada
data ICCO tahun 2013. Sedangkan untuk negara Sirgagan Malaysia

merupakan negara pengekspor olahan kakao yangnhleakg dengan baik

di Asia didasarkan pada data AIKI tahun 2013.

. Penentuan tahun analisis periode tahun 1991 hi@gd@a didasarkan pada

pertimbangan bahwa selama jangka waktu 20 tahumtdagnunjukkan

perkembangan daya saing yang signifikan dalam pardgn internasional.



3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 5. Definisi Operasional dan Pengukuran \bati®aya Saing Kakao Olahan

Konsep

Variabel

Definis Operasional Variabel

Pengukuran Variabe

Konsep Posisi Daya
Saing Produk
Olahan Kakao

RCA =

Xai/(total Xa)
Xaw/(total Xw)

Nilai ekspor produk olahan
kakao negara i (Xai)

Nilai dari volume produk olahan kakgoNilai ekspor olahan kakao di salah satu Neg

yang dihasilkan suatu Negara yang diu
dalam satuan dolar Amerika (US$).

Urujuan penelitian (Indonesia, Pantai gadi
Ghana, Singapura dan Malaysia) pada se
periode tahun 1991-2011 yang diukur dal
satuan dolar Amerika (US$).

Nilai total ekspor produk
olahan kakao Negara i (Totg
Xa)

Nilai dari volume ekspor seluruh produkrotal Nilai ekspor seluruh produk di salah s
ngegara Tujuan penelitian (Indonesia, Pantai
.Gading, Ghana, Singapura dan Malaysia) pada

Iyang dihasilkan oleh suatu Negara y3
dikur dalam satuan dolar Amerika (US$|

setiap periode tahun 1991-2011 . yang diu
dalam satuan dolar Amerika (US$).

Nilai ekspor produk olahan
kakao dunia (Xaw)

Nilai dari volume suatu produk yan
dihasilkan oleh Negara-negara ekspo
olahan kakao yang diukur dalam saty
dolar Amerika (US$).

atuan dolar Amerika (US$). .

rgtEreriode tahun 1991-2011 yang diukur dal
an

ara

ng,

tiap

am

atu

kur

Nilai ekspor olahan kakao dunia pada setiap

am

Nilai Total Ekspor Olahar
Kakao dunia (Xw)

Nilai dari volume ekspor seluruh prod

yang dihasilkan oleh seluruh NegaraTddunia pada periode tahun 1991-2011 i

dunia yang dikur dalam satuan do
Amerika (US$).

kTotal Nilai ekspor olahan seluruh produk

adiukur dalam satuan dolar Amerika (US$).

di
ang




Tabel 5. Lanjutan

Konsep

Variabel

Definisi Operasional Variabel

Pengukuran Variabe

Konsep Kinerja

Ekspor Produk

Olahan Kakao
AR =

(trend Xai)+100
(trend Mai)+100

Tren Ekspor Olahan Kakal
Negara i (Xai)

0 I .
Tren nilai dari volume produk olahg

dinyatakan dalam persentase (%).

setiap periode tahun 1991-2011 yang dinyata
dalam persentase (%)..

Tren Impor Olahan Kaka
Negara i (Mai)

DTren nilai dari volume produk olah3

dinyatakan dalam persentase (%).

kakao yang diimpor suatu Negara yanblegara Tujuan penelitian (Indonesia, Pal
gading, Ghana, Singapura dan Malaysia) pada

nTren nilai impor olahan kakao di salah s

setiap periode tahun 1991-2011 yang dinyata
dalam persentase (%)..

Konsep Spesialisasi
Produk Olahan
Kakao

_ (Xai—Mai)
(Xai+Mai)

ISP

Nilai ~ Ekspor  Olahan
Kakao Negara i (Xai)

Nilai dari volume produk olahan kaka
yang diekspor suatu Negara yang diu
dalam satuan dolar Amerika (US$).

roNiIai ekspor olahan kakao di salah satu Neg
kirujuan penelitian (Indonesia, Pantai gadi
Ghana, Singapura dan Malaysia) pada se
periode tahun 1991-2011 yang diukur dal
satuan dolar Amerika (US$).

Nilai Impor Olahan Kakag
Negara i (Mai)

Nilai dari volume produk olahan kaka
yang diimpor suatu Negara yang diuk
dalam satuan dolar Amerika (US$).

ioNilai impor olahan kakao di salah satu Neg
ufujuan penelitian (Indonesia, Pantai gadi
Ghana, Singapura dan Malaysia) pada se€
periode tahun 1991-2011 yang diukur dal
satuan dolar Amerika (US$).

nTren nilai ekspor olahan kakao di salah satu
kakao yang diekspor suatu Negara yarndgegara Tujuan penelitian (Indonesia, Pamtai
gading, Ghana, Singapura dan Malaysia) pada

kan

tu
tai

kan

ara

ng,

tiap

ara

hg,
tiap



IV.METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penentuan L okasi

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secgposive pada tingkat
nasional dan pasar internasional. Penelitian ifakdkan di Indonesia karena
Indonesia merupakan negara yang mempunyai potealamdekspor olahan
kakao. Adapun yang menjadi objek penelitian adapdsisi daya saing,
spesialisasi dan kinerja perdagangan lemak kakaoo& buttey serta bubuk
kakao €ocoa powder bagi Indonesia pada periode tahun 1991-2011. fdega
yang dijadikan pembanding adalah Pantai Gading, n&h&ingapura dan
Malaysia dengan pertimbangan negara-negara tersaeferupakan negara
penghasil biji kakao terbesar sekaligus penghdaliam kakao (Negara Pantai
Gading dan Ghana) dan penghasil olahan kakao dggrtidi Asia Tenggara

(Negara Malaysia dan Singapura).

4.2. Jenis Data dan M etode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah dekander dengan
rentang waktu t{me seriep 20 tahun, yaitu tahun 1991 hingga 2011. Metode
pengumpulan data dengan metode dokumentasi yarakukdn melalui
pencatatartime seriesyang diperoleh dariFood and Agriculture Organization
(FAQO). Data tersebut mencakup data tahunan daakdmkao dan bubuk kakao
(volume dan nilai ekspor, volume dan nilai impoanyg berasal dari FAO yaitu
http://faostat.fao.org Data-data tersebut diolah dengan menggunakanrgmog
Microsoft ExceR007.

4.3. Metode Analisis Data
Metode analisis data digunakan untuk menjawab tujdari penelitian.

Metode analisis data dalam penelitian ini adaldtagai berikut.

4.3.1. Analisis Statistik Deskripstif
Metode analisis deskriptif yaitu statistik yanguhgkan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambatitm yang telah

terkumpul, yang termasuk dalam teknik analisisasilah penyajian data melalui
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tabel, grafik, diagram, persentase, frekuensi, iperpan mean, median atau
modus. Analisis statistik deskriptif digunakan dnmempermudah peneliti dalam
menjelaskan data yang diperoleh. Analisis statisiskriptif juga digunakan
untuk menggambarkan perbandingan kondisi perdagalggaak kakao dqocoa

butter) dan bubuk kakaa¢coa powderindonesia terhadap pasar Internasional.

4.3.2. Analisis Daya Saing Kakao Olahan

Tingkat daya saing produk dapat diukur melalui figdikator: Revealed
Comparative Advantage(RCA), Indeks Spesialisasi Harga (ISP), dan
Acceleration RatidAR) (Kalaba,2012):

1. Revealed Comparative Advantd&CA)

RCA digunakan untuk mengetahui posisi komparaiifohesia di antara
negara-negara produsen kakao dan pengolah kakiaanott pasar Internasional.
Pada penelitian ini akan dianalisis tentang dayagskemak kakao dan bubuk
kakao. Sehingga pada analisis RCA akan didapati RICA lemak dan bubuk
kakao. Adapun cara perhitungRevealed Comparative Advantage (RGéhagai
berikut.

__ Xai/(total Xai)
~ Xaw/(total Xw)

RCA

Keterangan:

RCA =indikator daya saing (keunggulan komparatggara

a = produkcocoa buttemataucocoa powder

W = world atau dunia

Xa = nilai ekspor produk a dari negara i (US$)

Xai = nilai ekspor total semua produk dari negate/$3$)
Xw = nilai ekspor semua produk a di dunia (US$)

=Negaral, 2, 3,4,5

= Negara Indonesia

= Negara Pantai Ghading
= Negara Ghana

= Negara Singapura

aa b~ W N -

= Negara Malaysia
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Kriteria:

a.RCA> 1 berarti daya saing olahan dari suatu negamakyroduk yang diukur
di atas rata-rata (dunia).

b. RCA<1 berarti daya saing olahan kakao berada dibaatakrata.

2. Acceleration RatidAR)

AR menunjukkan apakah suatu negara dapat merebat daluar negeri
(dalam arti dapat mengalahkan negara-negara p@sangtau posisinya semakin
lemah di pasar ekspor atau pasar domesiceleration Ratioyaitu rasio
akselerasi atau rasio peningkatan kecepatan. Peanakadeks rasioakselerasi
atau rasio peningkatan kecepat@R adalah untuk menunjukan apakah suatu
negara dapat merebut pasar ekspor (dalam arti dagagalahkan negara-negara
pesaingnya), atau posisinya semakin lemah di pagapor atau di pasar
domestik. Secara matematis indé®dapat dihitung sebagai berikut (Tambunan,
2004) :

_ (trend Xai)+100

AR = ~— T
Keterangan:
AR = Indeks kinerja ekspor
a = produkcocoa butterataucocoa powder
Xal = ekspor produk a dari negara i (%)
Mai = impor produk a dari negara i (%)

Negara l, 2, 3,4,5

1 = Negara Indonesia

2 = Negara Pantai Ghading
3 = Negara Ghana

4 = Negara Singapura

5 = Negara Malaysia
Kriteria:

a. AR > 1 artinya suatu negara dapat merebut palsgyor untuk komoditas
lemak kakao.
b. 0 < AR < 1 berarti posisi suatu negara lemahrdglerdagangan lemak kakao.
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c. -1 < AR< 0, berarti ada Negara lain yang merg@aimgsa pasar ekspor lemak
kakao suatu negara.
Tren pada formulaAcceleration Ratiodi atas adalah metode kuadrat
terkecil (east square methgddengan penjabaran sebagai berikut (SuprantB):200

Y=a+bX
Keterangan:
X = Periode waktu 1991-2011
Y = Tren (nilai ekspor imporocoa butteldancocoa powder
a = Intercegkonstantgnilai Y apabila X = 0)
b = Besarnya perubahan variabel Y yang terjadassdiap perubahan satu

unit variabel X
n = Banyak data atau banyak tahun

Rumus untuk mendapatkan nilai a dan b adalah:

_2Y

a_—

n
b_ZXY
=S5

3. Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP)

Indeks ini dapat digunakan untuk mengetahui apakabk suatu jenis
produk, Indonesia cenderung menjadi negara eksgaeatii importir. Nilai indeks
ini adalah antara -1 dan +1. Jika nilainya pogdiantara 0 sampai dengan 1),
maka komoditi produk kakao dikatakan mempunyai dsgiag yang kuat atau
Indonesia cenderung sebagai pengekspor dari prédkko tersebut (suplai
domestik > permintaan domestik). Sebaliknya dayagseendah atau cenderung
sebagi pengimpor (suplai domestik < permintaan dtik)ejika nilainya negatif
(dibawah 0 sampai dengan -1). Perubahan atau peagekeunggulan komparatif
untuk setiap produk mana yang sedang berkembangndaa yang mulai atau

telah menurun. Secara matematis sebagai berikut.

_ (Xai—Mai)
(Xai+Mai)

ISP
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Keterangan:
ISP = Indeks Spesialisasi Perdagangan negara
a = produkcocoa butteataucocoa powder

Xia = nilai ekspor produk a dari negara i (US$)
Mia = nilai impor produk a dari negara i (US$)
=Negaral, 2,3,4,5

1 = Negara Indonesia

2 = Negara Pantai Ghading
3 = Negara Ghana

4 = Negara Singapura

5 = Negara Malaysia
Kriteria:

a. ISP positif (0 < ISP_<), berarti Negara bersangkutan cenderung sebagai
eksportir olahan kakao.

b. ISP negatif (-1 dSP <0), berarti Negara bersangkutan cenderung sebagai
importir olahan kakao.

Kementerian Perdagangan (2013) menjelaskan bahaeksnISP dapat
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pertumbulsuatu komoditi dalam
perdagangan yang terbagi ke dalam 5 tahap sebagjaito:

a. Tahap Pengenalan
Ketika suatu industri disuatu Negara A mengekspardgk-produk baru
(forerunne) dan industri pendatang belakangdatgfcome) di Negara B
impor produk-produk tersebut. Dalam tahap ini,inildeks ISP dari ini adalah
-1,00 sampai -0,50.

b. Tahap Subtitusi Impor
Nilai indeks ISP naik antara — 0,51 sampai 0,0@aP@hap ini, industri di
Negara B menunjukkan daya saing yang sangat remtledrenakan tingkat
produksinya tidak cukup tinggi untuk mencapai skak@nominya. Industri
tersebut mengekspor produk-produk dengan kualiteg \kurang bagus dan
produksi dalam negeri masih lebih kecil daripadampetaan dalam negeri.
Dengan kata lain, untuk komoditi tersebut, padaapami Negara B lebih

banyak mengimpor daripada mengekspor.
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c. Tahap Pertumbuhan
Nilai indeks ISP naik antara 0,01 sampai 0,80, dafustri di Negara B
melakukan produksi dalam skala besar dan mulaingkatkan ekspornya. Di
pasar domestik, penawaran untuk komoditi tersebbih| besar daripada
permintaan.

d. Tahap Kematangan
Nilai indeks berada pada kisaran 0,81 sampai B@fa tahap ini produk yang
bersangkutan sudah pada tahap standardisasi mdwyateknologi yang
dikandungnya. Pada tahap ini Negara B merupakaarfdagt exporter

e. Tahap kembali mengimpor
Nilai indeks ISP kembali menurun antara 1,00 sani@d. Pada tahap ini
industri di Negara B kalah bersaing di pasar doikm®gh dengan industri dari
Negara A, dan produksi dalam negeri lebih sedikiti gpermintaan dalam

negeri.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Umum Kakao Olahan di Indonesia

5.1.1. Kondis Industri Pengolahan K akao

Pemberlakuan Bea Keluar (BK) untuk ekspor biji lakada April 2010
memberikan pengaruh positif bagi industri pengatalakao di Indonesia.
Berdasarkan Gambar 9, produksi pengolahan kakamldnesia tumbuh rata-rata
per tahun sebesar 20 % sepanjang periode 2005-2@b@an produksi pada
2005 sebesar 115 ribu ton dan mencapai 285 ribyéoia 2010 (Syahdullah,
2012). Sebelum pemberlakukan Bea Keluar untuk ekbpokakao, produksi
kakao olahan di Indonesia hanya mencakup 25-26% tot@ produksi biji
kakao, sementara sekitar 75% biji kakao diekspl@mun setelah diberlakukan
BK pada April 2010, terjadi perubahan dalam prodidegao Indonesia dimana
produksi kakao olahan di Indonesia meningkat menddso dari tahun-tahun

sebelumnya.

B Produksi Buah Kakao

Produksi Biji Kakao

® Produksi Kakao Olahan
Domestik

2005 2006 2009 2010 2011

Sumber: Syadullah, 2012
Gambar 9. Profil Industri Kakao Domestik

Permintaan kakao olahan, seperti lemak kakao, bWtakao, hingga
konsentrat datang dari industri pengolahan makamamjman, dan obat-obatan.
Meningkatnya produksi industri makanan, minumantasendustri farmasi

Indonesia dan dunia ikut mendorong permintaan kak&han domestik.
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Beberapa produsen kakao olahan domestik juga melakakspor hasil kakao
olahan domestik ke berbagai negara.

Pasca penerapan kebijakan BK biji kakao, jumlalbigshaan industri dan
kapasitas industri kakao olahan juga terus mengdala@ningkatan (Media
Industri, 2010). Berikut rincian perkembangan k#&pasindustri pengolahan
kakao Indonesia:

Tabel 6. Perkembangan Kapasitas Industri Pengoléakao Indonesia

No Nama Perusahaan 2009 2010 2011
Kapasitas Kapasitas Kapasitas
Terpasang Terpakai Terpasang Terpakai Terpasang Terpakai
1. PT.General Food 80.000 65.000 80.000 65.000 0005.  80.000
2. PT.Bumitangerang 48.000 34.000 48.000 37.000 80.000 65.000
Mesindotama
3 PT. Davomas Abadi 40.000 - 40.000 5.000 40.000 0.00D
4 PT.Industri Kakao 35.000 - 35.000 - 35.000 -
5 PT.Maju Bersama 24.000 - 24.000 3.000 24.000 00DO.
6. PT.Jaya Kakao 24.000 - 24.000 - 24.000 3.000
7 PT.Effem Indonesia 17.000 5.000 17.000 8.000 0any. 10.000
8 PT.Budidaya Kakao 15.000 - 15.000 - 15.000 5.000
9 PT.Jaya Makmur 15.000 - 15.000 - 15.000 5.000
10. PT.Teja Sekawan 15.000 8.000 15.000 8.000 05.00 8.000
11. PT. Unicorn Kakao 10.000 - 10.000 3.000 10.000 5.000
12. PT. Kakao Ventures 7.000 7.000 7.000 7.000 14.000 14.000
Indonesia
13. PT. Kakao Mas 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 0%.0
14. PT.Mas Ganda 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 05.00
15. PT. PT. Poleko 4.000 - 4.000 3.000 4.000 4.000
16. PT.Asia Cocoa - - - - 60.000 5.000
Indonesia
Total 345.000 130.000 345.000 150.000 469.000 280.000

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia3 2Diblah)

Tabel 6 menggambarkan perkembangan kapasitas &erpakla 2011,
juga menunjukkan perkembangan kapasitas terpasaag kurun waktu 2009-
2011. Pada periode 2010-2011, terdapat tiga pemasatyang menambah
kapasitas terpasangnya. Perusahaaan tersebutPyfai@eneral Food, PT. Bumi
Tangerang Mesindotama, dan PT. Kakao Ventures kwian Secara total,

kapasitas terpasang meningkat dari 345.000 tonadeAp9.000 ton pada tahun
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2011. Perusahaan-perusahaan tersebut melakukamiagserl pabrik pasca
penerapan Bea keluar biji kakao pada tahun 201fhinSterdapat perusahaan
yang melakukan perluasan pabrik, juga terdapatspeaan yang berinvestasi di
Indonesia.

Selama tahun 2011, pasca kebijakan Bea Kelua biad perusahaan
kakao olahan baru yang berinvestasi yaitu PT. £saoa Indonesia di Batam,
yang merupakan perluasan dari perusahaan pengoladiaat Guan Chong
Cocoa Manufacturer Sdn, Bhd di Malaysia dengan d&gms produksi 60.000
ton/tahun. Menurut Karya Indonesia (2012), perusahaersebut akan
meningkatkan kapasitas produksi menjadi 120.00@tabun pada tahun 2012
dengan investasi sekitar US$ 24 juta.

Sehingga, sampai saat ini terdapat 16 perusabaama processingdi
Indonesia (Tabel 6). Fenomena beroperasinya kempatusahaancocoa
processingmenunjukkan bahwa penerapan kebijakan BK biji kakamampak
positif terhadap upaya pengembangan industri péingolahan kakao di dalam
negeri (Syadullah, 2012). Selain mendorong bergp®ya kembali industri
pengolahan kakao di dalam negeri, penerapan BK HKakao juga telah
mendorong sejumlah investor asing untuk berinvestds Indonesia.
Meningkatnya kapasitas terpasang industri pengnl&a&kao dari 345.000 ton
menjadi 469.000 ton merupakan bukti semakin berlkembya indutsri

pengolahan kakao dalam negeri.

5.1.2. Gambaran Ekspor dan Impor Kakao Olahan Indonesia

Kegiatan ekspor impor dilakukan Indonesia untuk imgikatkan PDB dan
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Menurut Asosradiidtri Kakao Indonesia
(2011), kebutuhan kakao dalam negeri masih dianggalkit, sekitar 250.000
ton per tahun. Sementara produksi biji kakao Ind@nmencapai 445.000 ton per
tahun. Namun rendahnya kebutuhan kakao nasionllkan tanpa sebab. Hal ini
karena pemerintah menetapkan Pajak Pertambahan(lRH&l) 10% untuk setiap
kakao yang dibeli pabrik di dalam negeri. Sebal&rgpabila petani mengekspor
produknya ke luar negeri, maka tidak dikenakan PPé&hgan demikian petani

lebih memilih ekspor hasil produksi biji kakao. B&jga sebelum tahun 2010 atau
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sebelum diberlakukannya Bea Keluar biji kakao, agettahunnya Indonesia

melakukan ekspor untuk biji kakao yang dilakukantape karena lebih

menguntungkan. Namun pada saat yang sama indagisokdi Indonesia yang
sudah tersedia kapasitasnya, membutuhkan biji kalgey terus berproduksi.

Karena kekurangan pasokan biji kakao domestik alekapor para pengusaha

kakao olahan melakukan impor. Misalnya PT Bumitaagge Mesindotama,

untuk menghasilkan produk olahan kakao bermutudiamati pasar, perusahaan
tersebut menggunakan bahan baku berupa biji kagalaralokal yang berasal
dari Sulawesi, Sumatera, Jawa, Bali dan Papua geagnpur dengan biji kakao
fermentasi impor dari Ghana, Pantai Gading, Libelam Papua New Guinea

(PNG) (Karya Indonesia, 2012).

Biji kakao pada umumnya digunakan oleh industri godshan kakao
Indonesia untuk dijadikan produk olahan setengah {eocoa butter, cocoa
liquor) atau makanan cokelat jadiocoa powder, cocoa cakianchocolatg yang
kemudian dikonsumsi langsung oleh konsumen ataagselbahan baku bagi
beberapa industri makanan dan minuman (Rahman®).2B@rkembangan saat
ini yang telah dicapai dalam pengembangan indusikao domestik, yaitu
meningkatnya pabrik pengolahan produk primer kakgang terlihat dari
peningkatan kapasitas industri pengolahan kakaankesia.

Tumbuhnya industri hilir kakao juga menunjukkankeenbangan industri
kakao domestik. Beberapa contoh dari perkembangausiri hilir kakao
berdasarkan Karya Indonesia (2012) yaitu:

1. Tumbuhnya industri skala kecil antara lain indugtengolahan cokelat di
Garut, Yogyakarta, Surabaya, Makassar, Sumateia Ban Bali.

2. Adanya industri makanan berbasis cokelat (Nestiéolakto, Unilever) dan
industri kosmetik (Loreal, Unilever). Salah satlubipia yang menggunakan
produk olahan kakao berupa bubuk adalah PT. Néstlenesia, salah satu
industri pengguna produk kakao ini (makanan layela¢c bubuk Milo dan
susu bubukDancow membangun pabrik baru dengan kapasitas produksi
mencapai 65.000 ton per tahun dengan total inve®as 4,8 Triliun.
Penambahan kapasitas industri PT. Nestle tersefmmbutuhkan bahan baku
berupa bubuk kakao yang lebih besar daripada sebghy sehingga jika
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kebutuhan dalam negeri tidak memenuhi akan bubwadsamaka impor
bubuk kakao dilakukan oleh perusahaan.

Permintaan kakao olahan Indonesia tidak bersuméerddlam negeri saja,
tetapi permintaan itu juga datang dari beberapaanaegenghasil cokelat seperti
Amerika Serikat, Prancis, Belanda, Belgia, Austratian lain sebagainya. Negara-
negara tersebut pada umumnya mengimpor hasil ol&h&ao Indonesia dalam
bentuk kakao olahan setengah jédbcoa butter, cocoa liqudpruntuk dijadikan
bahan baku pendukung industri makanan dan minumaegara tersebut (Rahmanu,
2009). Sehingga melihat prospek permintaan kakabao luar negeri tersebut,
beberapa perusahaan di Indonesia melakukan ekspdulp kakao olahan untuk
memenuhi permintaan Internasional. Salah satungdalagroduk hasil olahan biji
kakao berupa lemak yang dihasilkan PT BumitangeMagindotama. Sebagian
besar (75%) hasil kakao olahan perusahaan terskbkgpor ke mancanegara
seperti ke Amerika Serikat, Eropa, Asia dan Timandah, sedangkan sebagian
lainnya (25%) dipasarkan di pasar domestik untuknerauhi kebutuhan industri
coklat dan industri makanan/minuman.

Berdasarkan fakta tersebut, berkembangnya indkakao di Indonesia
menyebabkan peningkatan ekspor sekaligus peningkatgor kakao olahan
domestik. Dimana kakao olahan diekspor untuk melmenpermintaan
internasional yang semakin meningkat. Sementargpé@aingkatan industri hilir
domestik seperti industri pengolah makanan berbasiklat dan industri
minuman, juga membuat kebutuhan akan kakao olahamingkat, sehingga
perusahaan industri hilir tersebut tidak hanya rapat kakao olahan dari dalam
negeri, tetapi juga dari luar negeri (impor) unim&ndapatkan kualitas yang lebih
bagus. Kondisi dimana Indonesia mengimpor prodakam kakao yang semakin
tinggi ini tidak baik, karena seharusnya kakao yamglimpah dapat diolah di

dalam negeri sehingga ketergantungan impor kakpat adbkurangi.
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5.1.2.1. Volume dan Nilai Ekspor Kakao Olahan

Ekspor dan impor kakao olahan Indonesia pada tah881-2011,
dinyatakan dengan volume (ton) dan nilai (US$).tiebuhan ekspor kakao
olahan dapat dilihat pada Gambar 10.
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Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
Gambar 10. Volume Ekspor Kakao Olahan 1991-2011

Pertumbuhan ekspor kakao olahan berupa lemak kadkamdonesia
selama periode 1991-2011 cenderung mengalami geatangtiap tahunnya, baik
dari sisi volume maupun nilai (Gambar 10). Padael'&) tahun 2001 volume
ekspor lemak kakao Indonesia sebesar 33.180 taygaitahun 2011 mencapai
82.535 ton dengan rata-rata tingkat pertumbuhampaoekBap tahunnya adalah
11,20%. Sedangkan pertumbuhan nilai ekspor lem&adkaata-rata sebesar
19,18% pertahun selama kurun waktu 20011-2011.

Penurunan paling drastis terjadi pada tahun 2008 pesi volume ekspor
lemak kakao sebesar 25,2% dengan nilai ekspor &eB853% (lihat Tabel 7).
Menurut Kementrian Keuangan (2013), penurunan ipergaruhi oleh industri
pengolahan kakao yang mengalami masa berat ketigmskas terpakainya
mencapai titik terendah yakni 54% pada tahun 2@d®ana hanya 5 dari 15
perusahaan yang beroperasi pada tahun 2009. Sehiagla tahun 2009, terjadi

penurunan volume dan nilai ekspor lemak kakao.
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Tabel 7. Pertumbuhan Volume dan Nilai Lemak Kakatmnesia Tahun 2001-

2011
Tahun Volume % Nilai Ekspor %
Ekspor (ton)  Pertumbuhan (US$) Pertumbuhan

2001 33.180 3,00 58.985 6,00
2002 38.768 16,84 88.789 50,53
2003 43.354 11,83 118.340 33,28
2004 43.226 -0,30 108.404 -8,40
2005 40.388 -6,57 144.427 33,23
2006 49.503 22,57 179.073 23,99
2007 51.149 3,33 230.160 28,53
2008 55.584 8,67 326.447 41,83
2009 41.606 -25,15 230.056 -29,53
2010 46.687 12,21 236.808 2,93
2011 82.535 76,78 304.581 28,62

?aat‘;a' 47.816 11,20 184.188 19,18

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)

Sedangkan, kenaikan tertinggi terjadi pada tahutil2@imana kenaikan
volume ekspor lemak kakao sebesar 76,78 % daneklor sebesar 28,62 %.
Kenaikan volume dan nilai pada tahun 2011 padakdm&ao dikarenakan telah
ditetapkannya kebijakan Bea Keluar secara progtediladap ekspor biji kakao
melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 67/ K041/2010 tentang
Penetapan Barang Ekspor yang Tarif BK. Pasca péakinan kebijakan tersebut.
Kapasitas kakao olahan di Indonesia juga meningieamasuk olahan kakao
berupa lemak kakao (Kementerian Keuangan, 2013).

Sedangkan pertumbuhan ekspor kakao olahan berupak bkekao di
Indonesia selama periode 1991-2011 juga cender@mgaami peningkatan tiap
tahunnya, baik dari sisi volume maupun nilai. Nangaham perkembangannya,
ekspor bubuk kakao lebih rendah daripada ekspaaidamkao (Gambar 10).

Berdasarkan Tabel 8, pada tahun 2001-2011 menumjukleningkatan
yang sangat drastis pada tahun 2011 baik darvségine maupun nilai, kenaikan
volume sebesar 69 % dari tahun sebelumnya dan 1@drflagkatan nilai ekspor
dari tahun sebelumnya (Tabel 8). Kenaikan volume wi¢éai pada tahun 2011
pada bubuk kakao juga diindikasikan telah ditetapka kebijakan Bea Keluar
secara progresif terhadap ekspor biji kakao meR&raturan Menteri Keuangan
(PMK) No. 67/ PMK.011/2010 tentang Penetapan Bakskgpor yang Tarif BK.
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Pasca pemberlakuan kebijakan tersebut. Sehingga palun 2010-2011,
kapasitas kakao olahan di Indonesia meningkanasuk olahan kakao berupa
lemak kakao dan bubuk kakao (Kementerian Keuarf#i8).

Tabel 8. Pertumbuhan Volume dan Nilai Ekspor Bukakao Indonesia Tahun

2001-2011
Tahun Volume % Nilai Ekspor %
Ekspor (ton)  Pertumbuhan (US$) Pertumbuhan
2001 26,433 5 21,436 37
2002 33,849 28 46,984 119
2003 30,523 -10 61,501 31
2004 35,614 17 50,060 -19
2005 47,237 33 38,799 -22
2006 56,465 20 35,992 -7
2007 52,350 -7 43,011 20
2008 63,016 20 57,079 33
2009 39,294 -38 59,853 5
2010 50,115 28 146,564 145
2011 84,878 69 328,792 124
Rata-rata 47,252 15 80,916 42

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)

Penurunan ekspor bubuk kakao paling tinggi tenpadia tahun 2009, dari
segi volume sebesar 38 % dan penurunan nilai takepdda tahun 2005 sebesar
22 %, penurunan ini dipengaruhi oleh harga bubuka&adunia yang turun
sebesar 0,6 % pada tahun tersebut (Lampiran EBdangkan volume ekspor
terendah pada tahun 2009 yaitu turun sebesar 2&%atiun sebelumnya, karena
pada tahun 2009 kapasitas industri olahan kakaonksla semakin berkurang.
Berkurangnya kapasitas industri olahan kakao Insianekibat mengalami
keterpurukan pada tahu2008 dan 2009 yang didukung oleh krisis keuangan
global yang melanda dunia dan industri kakao Indi@néikenai bea masuk kakao
olahan di negara tujuan ekspor terutama di Eropay yaengenakan tarif bea
masuk 7%-9% nominalnya menjadi semakin tinggi d#8i$ 250.000 per ton
menjadi US$ 500.000 per ton. Sedangkan di saat yamg produk kakao olahan
yang berasal dari Afrika bisa masuk ke Eropa dengelmasnya karena bea
masuknya 0%. Beberapa pengusaha kakao olahan dindsidx menghentikan
operasional pabriknya dan sebagian lagi bahkan wakan untuk menjual
pabriknya akibat kondisi tersebut (Asosiasi Induséikao Indonesia, 2011).
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5.1.2.2. Volume dan Nilai Impor Kakao Olahan
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Sumber: FAO, 2013 (Diolah)
Gambar 11. Volume Impor Kakao Olahan 1991-2011

Berdasarkan Gambar 11, Impor kakao olahan di Inslangelama kurun
waktu 1991-2011 cenderung meningkat baik dari selgi maupun volume
impor. Impor lemak kakao terus mengalami penirgkatari tahun 1991-2003
yang mengalami kenaikan rata-rata 2.737 ton defagarperkembangan 13,2 %
setiap tahunnya (Lampiran 3).

Peningkatan impor kakao olahan yang terjadi padart 1990-an karena
investasi industri biji kakao yang mulai berkembatam bermunculadi tahun
1990 sampai tahun 1998 dimana ada kurang lebipabrik dengan kakasitas
terpasang 200.000 (Rahayu, 2005). Perkembanganstindikakao yang
memproduksi kakao olahan tersebut, menyebabkanritpdkakao meningkat
karena pasokan biji kakao domestik kekurangan aalsémua produksi biji kakao
dalam negeri diekspor ke pasar yang lebih potedslabr negeri.

Pertumbuhan volume dan nilai impor lemak kakao hes$ta dapat dilihat
pada Tabel 8, perkembangan impor lemak kakao mekken peningkatan dari
tahun 2001-2011, baik dari segi volume maupun .niErdasarkan Tabel 9,
pertumbuhan impor Indonesia mengalami fluktuask kidri segi volume dan
nilai, dengan rata-rata perkembangan pertahun 14d84k volume impor dan
534% untuk nilai impor lemak kakao. Penurunan tig@besar 54% pada tahun

2009 yakni 41.606 ton. Penurunan ini terjadi akilg@nurunan industri
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pengolahan kakao karena kapasitas terpakainya ta@dkupada tahun 2009
dimana hanya 5 dari 15 perusahaan yang beroperdaitphun 2009 (Kementrian
Keuangan, 2013).

Tabel 9. Pertumbuhan Volume dan Nilai Impor LerKakao Indonesia Tahun

2001-2011
Volume o g b
Tahun Impor 0 Nilai lmpor Yo
(ton) Pertumbuhan (US$) Pertumbuhan
2001 202 104 42 -19
2002 59 -71 41 -2
2003 249 322 49 20
2004 6 -98 686 1,300
2005 64 967 87 -87
2006 276 331 33 -62
2007 444 61 1,502 4,452
2008 278 -37 81 -95
2009 128 -54 33 -59
2010 173 35 49 48
2011 220 27 235 380
Rata-rata 191 144 258 534

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)

Nilai impor lemak kakao terendah terjadi pada taR0@8 yaitu dari US$
1.502.000 turun menjadi US$ 81.000, akibat darilgkj krisis global yang
menyebabkan berkurangnya pabrik pengolahan kak&wddnesia. Berdasarkan
rata-rata kurun waktu 10 tahun, Pertumbuhan volaae nilai Impor lemak
kakao Indonesia masih sangat tinggi yang ditunjokieda-rata pertumbuhannya
yang lebih dari 100%.

Sedangkan impor bubuk kakao pada kurun waktu 1991-2bih rendah
dibanding dengan impor lemak kakao (lihat Gambar Namun pada impor
bubuk kakao juga cenderung meningkat baik dari dgi maupun volume.
Secara umum pada kurun waktu 2002-2011, pertumbulianimpor bubuk
kakao sebesar 34 % pertahun. Sedangkan volume iogpoik kakao mengalami

peningkatan rata-rata sebesar 12 % dengan kenateanata 7.659 ton pertahun.
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Tabel 10. Pertumbuhan Volume dan Nilai Impor BuKakao Indonesia Tahun

2001-2011
Tahun \llgl]l;gr;e % Nilai Impor %
(ton) Pertumbuhan (US9) Pertumbuhan
2001 4,173 1 4,324 9
2002 2,490 -40 5,177 20
2003 2,363 -5 6,110 18
2004 4,171 77 8,558 40
2005 5,650 35 7,609 -11
2006 5,670 0 7,252 -5
2007 7,040 24 9,528 31
2008 12,242 74 15,669 64
2009 11,635 -5 22,828 46
2010 13,673 18 46,812 105
2011 15,138 11 72,570 55
Rata-rata 7,659 17 18,767 34

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)

Penurunan kembali terjadi pada tahun 2002-2003sel22 %. Penurunan
terjadi pada tahun 2002-2003 diindikasikan akibahperlakuan PPN 10% pada
biji kakao pada saat industri membeli bahan bakikakao dikenakan PPN 10%
sehingga menambah biaya produksi yang berdampak Ipadkurangnya impor
kakao (Asosiasi Industri Kakao Indonesia, 2011daP&@hun 2009 impor bubuk
kakao kembali turun sebesar 4,9 % dan kembali patta tahun 2010-2011
sebesar 14,11% dengan kenaikan 14.405 ton per.tahun

Berdasarkan data yang telah dijabarkan, pada 20102011 ekspor dan
impor kakao olahan Indonesia terjadi kenaikan.irfadebagai indikasi penerapan
kebijakan BK kakao yang membuat tarif ekspor bgk& meningkat hingga
15%, sehingga petani dan eksportir mulai mengolgh kbkaonya sebelum

diekspor.
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5.2. Perbandingan Kondisi Kakao Olahan Indonesia di Pasar Internasional
5.2.1. Tingkat Harga L emak Kakao
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Sumber: FAO, 2013 (Diolah)
Gambar 12. Perkembangan Harga Lemak Kakao Indodasi®unia 1991-2011

Harga ekspor lemak kakao selama periode tahun 2091-cenderung
mengalami fluktuasi. Harga ekspor lemak kakao Ied@andi bawah harga ekspor
dunia. Selama periode waktu 20 tahun, harga ekspmak kakao Indonesia rata-
rata sebesar US$ 3.261.000 per ton setiap tahuterygan laju perkembangan
rata-rata 4%. Peningkatan tertinggi terjadi padauria2008, dimana pada tahun
tersebut terjadi krisis keuangan global dunia, yamenyebabkan harga semua
komoditas melambung, termasuk biji kakao sebagdnamadasar utama
pembuatan produk turunan kakao seperti lemak kdkadubuk kakao (Asosiasi
Industri Kakao Indonesia, 2011). Harga biji kakamg melambung hingga 100
% yang menyebabkan nilai biji kakao dari US$ 1.800.per ton saat itu naik di
atas US$ 3.000.000 per ton. Harga ini menyebabkagahemak kakao di dunia
naik dari US$ 4.687.000 per ton menjadi US$ 6.10@.per ton. Harga lemak
kakao di Indonesia yang berfluktuasi juga mengiketiubahan dari harga lemak
kakao dunia.

Turunnya harga lemak kakao dunia dari tahun 2009-28&kibat krisis
utang di negara-negara Eropa dan Amerika Serikatdoreng harga rata-rata
kakao olahan jenis butter turun 118% menjadi USP@000 per ton di 2011
dibanding US$ 4.800.000 per ton pada tahun 20l@urBean terjadi seiring
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pelemahan pesanan ekspor dari industri makanamdarmman di negara-negara
Eropa dan Amerika Serikat karena terkena dampadiskiindonesia Finance
Today 2014).
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Gambar 13. Perkembangan Harga Lemak Kakao Kakaa Negara Produsen

1991-2011

Berdasarkan Gambar 13, Singapura merupakan nggagamempunyai

rata-rata harga tertinggi dalam kurun waktu 20 taliengan harga rata-rata US$
3.925.000. Harga lemak kakao Singapura yang tidghiga dipengaruhi mutu
dan kualitas lemak kakao yang dihasilkan. Hal iidubung oleh penelitian
Rahmanu (2009) dan Maswadi (2011) bahwa hal termentang menentukan
tingkat harga di pasar internasional adalah muatuskomoditas, semakin tinggi
harga ekspor kakao olahan menandakan bahwa mutkwiditas hasil kakao
olahan semakin baik. Mutu lemak kakao di Singaperaukti mempunyai mutu
yang tinggi, misalnya salah satu perusahaan pemd@kao di Singapura yaitu
Aalst Chocolate Pte.LTd yang memanfaatkan teknolagibaru untuk
memproduksi premium bahan cokelat untuk industikanan. Produknya berupa
lemak kakao digunakan dalam pembuakascuit permen, es krim dan kue,
digunakan di lebih dari 40 negara di seluruh dyuneamasuk Jepang , Korea dan

Amerika Serikat. Aalst Ltd mendedikasikan untuk jaga ketat pengendalian
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mutu untuk menghasilkan tertinggi produk berkualitdengan nilai terbaik
(Singapore Food Manufacturing Industry Directp®014).

Negara kedua yang memiliki harga rata-rata tertiragtplah Malaysia.
dengan rata-rata US$ 3.601.000 per tahun, diiketi &hana dengan nilai US$
3.436.000, Pantai Gading US$ 3.303.000 dan Indands§i$ 3.260.000. Harga
lemak kakao Indonesia yang rendah dipicu oleh temgka volume dan nilai
ekspor Indonesia dibandingkan Pantai Ghading ddaydia (Lampiranl). Selain
itu, lemak kakao merupakan produk turunan darianakekao yang memerlukan
bahan baku biji kakao secara langsung. Sehingg@gah#iji kakao juga
berpengaruh terhadap harga lemak kakao. Menurutlipan Firdaus (2013),
harga biji kakao rata-rata Indonesia US$ 1.346 foer selama 1991-2010,
sedangkan Ghana dan Pantai Ghading lebih tingu y#6$ 1.537 per ton dan
US$ 1.454 per ton.

Berdasarkan penelitian Maswadi (2011), rendahnygahaiji kakao di
Indonesia diakibatkan karena harga biji kakao Iedan di tingkat internasional
sering mendapat potongan sampai 15% karena petayastandar mutu biji dan
persyaratan fermentasi kakao yang relatif rendehddbandingkan dengan harga
produk yang sama dari negara produsen lain. Regdahitai mutu biji kakao
disebabkan karena hama dan umur tanaman yang sudaglnga mutu kakao
mengandung keasaman yang tinggi, rendahnya senpaskasor flavor, dan

rendahnya kadar lemak.

5.2.2. Tingkat Harga Bubuk Kakao

Harga ekspor bubuk kakao selama kurun waktu 2Mtdlaud tahun 1991-
2011 cenderung fluktuatif. Berdasarkan Gambar B4gd ekspor bubuk kakao
Indonesia di bawah harga ekspor dunia. Namun pattlant1997, harga bubuk
kakao Indonesia melebihi dunia. Hal ini disebabdéi@h nilai ekspor bubuk kakao
Indonesia pada tahun 1997 mengalami kenaikan sdkit& dan volume ekspor
yang turun sebesar 15 %. Pada tahun 1998-2011a latguk kakao Indonesia

kembali mengikuti harga bubuk kakao dunia.
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Gambar 14. Perkembangan Harga Bubuk Kakao Dunidndiamesia 1991-2011

Selama periode waktu 20 tahun, harga ekspor bulk&kdindonesia rata-
rata sebesar US$ 114.000 per ton setiap tahunmgadéaju perkembangan rata-
rata 20,5%. Pada tahun 2008, harga bubuk kakaoi méaingkat 13 % dari
tahun sebelumnya, dimana pada tahun tersebut itdqeis keuangan global
dunia. yang menyebabkan harga semua komoditas fmetegn termasuk biji
kakao sebagai bahan dasar utama pembuatan pradulatukakao seperti bubuk
kakao. Namun harga bubuk kakao tidak naik secaaifgian karena menurut
data International Cocoa Organizatiorf2013), konsumsi bubuk kakao dunia
turun sebesar 3,2 % dari tahun 2007 yang artinymipgaan dunia akan bubuk
kakao menurun pada tahun tersebut.

Pada tahun 2008-2011 harga bubuk kakao dunia teemsngkat sebesar
28,9 % rata-rata per tahun (Lampiran 10), selainptodusen kakao olahan
menaikkan harga jual 2011 sebesar 6,3% seiringQitiyg harga bahan baku
berupa bijin kakao. Kenaikan harga itu akan menugprpendapatan produsen
kakao olahan. Disamping karena harga bahan bakaiken harga jual kakao
olahan berupa kakao bubuk juga disebabkan penmgkatrmintaan di industri
makanan minuman sebagai pengguna kakao olahanddndsia dan China
(Indonesia Finance Todag014).
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Gambar 15. Perkembangan Harga Bubuk Kakao KelingafdeProdusen 1991-
2011

Harga bubuk kakao kelima negara penghasil bubulakatenderung
meningkat dan berfluktuasi. Berdasarkan Gambar Bdngapura merupakan
negara yang mempunyai rata-rata harga tertinggindddurun waktu 20 tahun,
dengan harga rata-rata US$ 1.588.000 per ton. Hargak kakao Singapura ini
dipengaruhi oleh volume ekspor yang rendah hany81Z5ton rata-rata tiap
tahunnya. Selain itu Singapura yang mempunyai 2lispbaan pengolah kakao
berupacocoa powdercake danchocolateyang sangat memperhatikan mutu dan
kualitas produknya. BerdasarkaSingapore Food Manufacturing Industry
Directory (2014) industri kakao olahan di Singapura meneaapkteknologi
pengolahan modern dan menjaga reputasi yang kuak umenjaga keamanan
pangan dan kualitas produknya. Sehingga hal terseiembuat Singapura
berhasil menjual produk olahan kakaonya tidak hatiypasar domestik, tetapi
juga menembus negara-negara di dunia.

Negara kedua yang memiliki harga rata-rata tertisgtama kurun waktu
20 tahun adalah Pantai Gading, dengan rata-rata 1J&8.000 per ton,diikuti
oleh Malaysia dengan nilai US$ 1.208.000 per towlohesia dengan rata-rata
US$ 1.140.000 per ton dan yang terakhir Ghana dekfz$ 694.000 per ton.

Ghana memiliki harga yang paling rendah dibandindi@empat negara yang lain
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karena industri Ghana dalam perkembangannya mésidapkan oleh beberapa
tantangan yakni a) Industri kakao yang membutuhddeses air dan listrik yang
konstan, hal ini adalah masalah besar di Ghanan&asemberdaya alternatif
seperti generator untuk mengalirkan air dan liskidtus dijaga kemananannya.
Rendah konsumsi produk kakao di Afrika Barat, ydegarti kurangnya pasar
kakao olahan di Afrika dibanding di Amerika atawpa, sehingga produk kakao
olahan Ghana susah memasuki pasar Afrika. Pemasalatanding juga

menghambat industri bubuk kakao Ghana, karena kemsulebih cenderung
mempercayai merek seperti Nestle dan Cadbury ngedisulit bagi Ghana untuk
masuk ke pasar-pasar Eropa dan Amerika (Bothei Rlahara, 2013). Oleh

karena itu produk olahan kakao Ghana bernilai rendi@andingkan negara-

negara lainnya.

5.2.3. Ekspor Kakao Olahan
5.2.3.1. Volume dan Nilai Ekspor Lemak Kakao
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Gambar 16. Volume Ekspor Negara Produsen Lemalokaka

Perkembangan ekspor lemak kakao Indonesia dan letemggara
pembanding cenderung mengalami peningkatan selamen kvaktu 1991-2011
(lihat Gambarl6). Ekspor lemak kakao didominashdiéalaysia baik dari segi

nilai maupun volume. Volume ekspor lemak kakao Msika mencapai rata-rata
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60.522 ton tiap tahunnya. Tingginya ekspor lematakadi Malaysia dipicu oleh
besarnya tingkat kapasitas industri kakao terpasdingvalaysia dibanding
keempat negara lain. Terdapat sekitar 400.000 kapakdustri terpasang di
Malaysia dan 330.000 dari 400.000 kapasitas indiesah terealisasi.

Negara kedua yang mempunyai ekspor volume ratateaiaggi adalah
Pantai Gading yang mencapai 44.573 pertahun d#&uwtidindonesia dengan
volume rata-rata pertahunnya mencapai 35.104 talonlesia yang mempunyai
nilai dan volume ekspor lemak kakao fluktuatif hamgama dengan Pantai
Gading, mempunyai kapasitas Industri terpasang0800dan yang terealisasi
sekitar 150.000 (Asosiasi Industri Kakao Indone&@09). Kapasitas industri
kakao olahan tersebut masih jauh di bawah Malayareg mencapai 400.000.
Sedangkan negara pengekspor lemak kakao keempkelilaa adalah Singapura
dan Ghana dengan volume rata-rata pertahun masasgign 19.112 ton dan
15.779.

5.2.3.2. Volume dan Nilai Ekspor Bubuk Kakao
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Gambar 17. Volume Ekspor Negara Produsen Bubukokaka

Pada Gambar 17, dalam kurun waktu tahun 1991-20dlhygia menjadi
negara peringkat pertama yang mengekspor bubulokdlesk dari segi volume

maupun nilai. Rata-rata ekspor Malaysia pertahwualafid66.964 ton. Kemudian
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diikuti oleh Indonesia yang mempunyai volume ratt&r31.824 ton pertahun.
Sedangkan negara yang menempati peringkat ketigk wkspor bubuk kakao
adalah Singapura dengan volume rata-rata pertah@d 2ton. Pantai Gading dan
Ghana menempati posisi keempat dan kelima dengarrata volume eksport
masing-masing 23.410 dan 13.172 ton pertahun.

Malaysia menjadi negara tertinggi daripada Negamgepura, Indonesia,
Pantai Gading ,dan Ghana sebagai negara pengeskao lolahan butter dan
powder, Malaysia memiliki industri hilir kakao yarigbih maju (Syadullah,
2012). Pada tahun 2009 Malaysia yang memiliki 1d@ustri cocoa processing
dengan total kapasitas produksi terpasang sebe3000 ton per tahun.
diperkirakan berhasil mencapai tingkat realisasdpksi sebesar 294.000 ton atau
dengan tingkat utilisasi industri sebesar 74 %g&pura tidak memiliki sumber
bahan baku biji kakao, namun memiliki industocoa processingengan tingkat
utilisasi industri yang jauh lebih baik dari Indere yaitu masing-masing 84 %.
Singapura dengan dua perusaheacoa processingnemiliki kapasitas produksi
terpasang sebesar 95.000 ton per tahun dan regisatiksi pada tahun 2009
diperkirakan sebesar 80.000 ton.

5.2.4. Impor Kakao Olahan
5.2.4.1. Volume dan Nilai Impor Lemak kakao
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Gambar 18. Volume Impor Negara Produsen Lemak Kakao
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Berdasarkan Gambar 18, Singapura merupakan negagangpor nomer
satu lemak kakao dalam kurun waktu 1991-201, Smgamemiliki nilai impor
rata-rata pertahun US$ 6.663.000. Singapura metijagkat pengimpor lemak
kakao tertinggi, karena industri kakao olahan dig&pura umumnya mengolah
produk kakao mentah berupa lemak, yang kemudiataldionenjadicocoa
powder cake biscuit, candy chocolate bardan lainnya. Sehingga Singapura
membutuhkan lemak kakao yang tinggi untuk indugtengolahan kakao
domestiknya $ingapore Food Manufacturing Industry Directp8014).

Sedangkan urutan kedua diikuti oleh Malaysia mermgaunilai impor
lemak kakao rata-rata pertahun US$ 2.922.000 deatidiengan Indonesia yakni
sekitar US$ 198.000, kemudian Ghana US$ 15.000 yday terakhir Pantai
Gading dengan nilai impor lemak kakao US$ 4.000ar@hdan Pantai Gading
tidak mempunyai impor yang tinggi untuk lemak kak&arena mempunyai
kapasitas industri pengolah kakao yang rendah dibgnSingapura, Malaysia
dan Indonesia. Rendahnya kapasitas industri irbdiskan kurangnya investasi
pada industri kakao olahan di Pantai Ghading. lasedokal terhambat oleh
pajak yang tinggi pada petani, dengan sekitar 48fuding yang dibayarkan oleh
pembeli komoditas masuk ke kantong pemerin&BS§ Children Village Africa
2014). Kapasitas industri yang rendah tersebut mainiishana dan Pantai
Gading hanya memanfaatkan kakao domestiknya unargolah kakao menjadi

lemak kakao, sehingga nilai impor lemak kakao saregalah.

5.2.4.2. Volume dan Nilai Impor Bubuk Kakao

Pada Gambar 19, menunjukkan perkembangan volumerimggara
penghasil bubuk kakao, dimana semua negara merkamuRerkembangan yang
signifikan pada tahun 2007 hingga 2011. Singapwaipakan negara pengimpor
nomer satu bubuk kakao dalam kurun waktu 1991-Retbdudian diikuti oleh

Malaysia baik dari segi nilai maupun volume impor.
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Gambar 19. Volume Impor Negara Produsen Bubuk kakao

Singapura memiliki nilai impor rata-rata pertahunS3J 6.663.000.
Sedangkan Malaysia mempunyai nilai impor rata-egahun US$ 2.922.000
dan diikuti dengan Indonesia yakni sekitar US$ @98. Ghana dan Pantai
Gading menempati urutan keempat dan kelima dengian impor rata-rata
pertahun masing-masing US$ 14.000 dan US$ 3.000.itHl&karena Pantai
Gading dan Ghana mempunyai konsumsi lemak kakag yamdah dibanding
ketiga negara lainnya, konsumsi Pantai Gading daan& hanya 0,33 % dan 0,28
% dari konsumsi kakao olahan dunia. Sedangkan kslardan Malaysia lebih
besar konsumsinya yaitu 0, 38% dan 0, 4T8te(national Cocoa Organizatign
2013). Konsumsi bubuk kakao di Singapura, Malaysia daroriedia cukup
tinggi, hal ini karena ketiga negara tersebut memgpukapasitas industri kakao
olahan yang cukup tinggi, pada tahun 2011 Singapuesmpunyai 100.00
kapasitas industri yang terpakai, Malaysia mempuB$8.000, dan Indonesia
mempunyai 280.000 kapasitas industri yang terpagasgsiasi Industri Kakao
Indonesia, 2011). Kapasitas industri yang cukugdiinersebut membuat ketiga
negara melakukan impor untuk memenuhi kebutuhanlkakao domestiknya.

5.3 Posisi Daya Saing K akao Olahan Indonesia di Pasar I nternasional

Posisi daya saing hasil kakao olahan Indonesiaudimkelalui metode
RCA (Revealed Comparative Advantagéan ditunjang denga’cceleration
Ratio Dengan metode RCA, dapat diketahui apakah kom&dkao olahan

Indonesia memiliki atau tidak memiliki keunggulaankparatif. Variabel yang
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diukur adalah kinerja ekspor komoditi kakao olakemadap total ekspor negara
yang kemudian dibandingkan dengan pangsa nilaiusrathlam perdagangan
dunia (Tambunan, 2001). Sedangkseceleration Ratianerupakan indeks yang
digunakan untuk melihat kinerja ekspor produk suatgara di pasar ekspor,
sehingga dapat diperoleh informasi tentang suaganmaedapat mengalahkan
negara-negara pesaingnya atau posisinya semakiah lein pasar ekspor atau

pasar domestik (Tambunan, 2004).

5.3.1 Perbandingan RCA Kakao Olahan Indonesia dengan Pantai Gading,
Ghana, Malaysia, dan Singapura

Posisi daya saing kakao olahan negara penghasdkldakao ¢ocoa
butter) dan bubuk kakaocfcoa powdérdunia dilihat dari nilai RCARevealed
Comparative Advantageselama kurun waktu tertentu. Konsep RCA yang
didasarkan pada kondisi bahwa keuntungan kompargtils negara akan tercapai
apabila negara tersebut melakukan perdagangan meregara lain, sehingga
keunggulan komparatif diukur dengan cara membakdimtpagian relatiffharket
sharg dari ekspor suatu negara dan menunjukkan perabdagian relatif
sepanjang waktu (Anindita, 2005).

Berdasarkan perhitungan RCA, Hasil perhitungan R@#Auk lemak
kakao (lihat Tabel 11), kelima negara mempunyaii iICA lebih dari satu, yang
artinya mempunyai daya saing yang kuat, karena mentambunan (2004)
apabila nilai RCA lebih besar dari satu berarti aragtersebut memiliki
keunggulan komparatif untuk komoditi kakao olah@abaliknya jika nilai RCA
lebih kecil dari satu berarti negara tersebut tichmiliki keunggulan komparatif.

Pantai Gading mempunyai nilai RCA rata-rata tegingencapai 98,97.
Nilai sebesar 98,97 tersebut berarti peranan feligi ekspor lemak kakao dalam
nilai ekspor total Pantai Gading lebih besar 988 peranan relatif nilai ekspor
lemak kakao dunia dalam nilai ekspor total dunidilai RCA Pantai Gading
cenderung menurun akibat menurunnya nilai ekspoakekakao Pantai Gading
dari tahun 2009 yaitu US$ 323.166.000 menjadi 2%$$.775.000 pada tahun
2011 (Lampiran 2).
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Tabel 11. Nilai RCA Negara Produsen Lemak kakaamal991-2011

RCA Lemak Kakao

v Indonesia Pantai Gading Ghana Malaysia  Singapura
1991 2,32 105,03 67,12 7,63 2,92
1992 2,12 116,69 55,43 7,37 2,78
1993 3,09 97,22 61,37 7,45 2,22
1994 4,11 79,33 32,43 6,88 2,20
1995 4,82 85,73 29,75 6,24 2,10
1996 5,37 66,99 184,43 5,39 1,98
1997 5,79 74,58 175,93 6,42 1,98
1998 6,84 90,38 78,01 6,04 2,38
1999 5,51 98,02 81,77 4,76 1,63
2000 5,06 91,03 105,45 4,84 1,63
2001 5,97 124,59 57,40 5,45 1,43
2002 6,97 126,85 78,27 4,47 1,98
2003 8,07 135,90 110,13 6,01 1,60
2004 6,38 103,60 147,59 6,81 1,17
2005 6,18 87,79 99,61 8,03 1,01
2006 7,60 94,50 85,49 9,46 1,19
2007 8,31 107,53 86,99 10,95 1,49
2008 8,81 103,31 32,29 11,89 1,77
2009 6,15 91,19 27,34 11,11 1,56
2010 5,61 109,00 40,66 11,58 1,50
2011 7,72 89,15 68,51 9,99 1,84

Rata-rata 5,85 98,97 81,24 7,56 1,83

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)

Posisi kedua ditempati oleh Ghana, dengan nilai BCR&4 yang artinya
peranan relatif nilai ekspor lemak kakao dalamirelespor total Ghana lebih
besar 81,24 dari peranan relatif nilai ekspor lekeltao dunia dalam nilai ekspor
total dunia. Pencapaian posisi daya saing Ghanatatamn 1992-2011 tertinggi
yaitu pada tahun 1997. Kondisi ini terjadi kareraalg tahun 1997 total ekspor
Ghana hanya US$ 1.571.200 dan nilai ekspor yanggitiyS$ 88.93.000
(Lampiran 2).

Setelah Ghana, Malaysia mempunyai nilai RCA teginketiga, yaitu
dengan nilai 7,56. Nilai RCA 7,56 yang artinya pema relatif nilai ekspor lemak
kakao dalam nilai ekspor total Malaysia lebih be&s&6 dari peranan relatif nilai
ekspor lemak kakao dunia dalam nilai ekspor totalia@ Nilai RCA tertinggi
Malaysia dicapai pada tahun 2008, dengan nilai 918ondisi ini karena
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Malaysia mencapai nilai ekspor lemak kakao teriiygog dicapai Malaysia pada
tahun 2008 dengan nilai US$ 629.567.000 (Lampijan 2

Indonesia menempati urutan keempat setelah Malalggigan nilai RCA
5,85. Nilai RCA Indonesia 5,85 artinya peranantiietalai ekspor lemak kakao
dalam nilai ekspor total Indonesia lebih besar 5,8&ari peranan relatif nilai
ekspor lemak kakao dunia dalam nilai ekspor totali@ Nilai RCA tertinggi
Indonesia dicapai pada tahun 2008, hal ini didukufag ekspor Indonesia untuk
lemak kakao tertinggi dicapai pada tahun 2008 dengki US$ 326.447. 000
(Lampiran 2). Sedangkan Singapura memiliki nilaiARt@rendah, dengan nilai
1,83 yang artinya peranan relatif nilai ekspor Ierkakao dalam nilai ekspor total
Singapura lebih besar 1,83 dari peranan relat#i mkspor lemak kakao dunia
dalam nilai ekspor total dunia.

Namun, nilai RCA Indonesia dibanding Negara Pa@&iing dan Ghana
terlampau jauh (Gambar 20). Nilai RCA Indonesidatapau jauh disebabkan
oleh besarnya nilai ekspor lemak kakao Pantai @adibandingkan Indonesia,
juga karena nilai ekspor total Pantai Gading dararfahyang lebih kecil
dibandingkan Indonesia. Kondisi ini menyebabkanbaedingan nilai ekspor
lemak kakao dan nilai ekspor total Pantai Gading @aana lebih besar daripada
perbandingan nilai ekspor lemak kakao dan nilapeksotal Indonesia, sehingga
hal ini yang menyebabkan nilai RCA Indonesia lal@hdah dibandingkan Pantai
Gading dan Ghana.
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Gambar 20. Perkembangan Nilai RCA Kelima Negaraisen Lemak Kakao
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Gambar 20 menunjukkan kefluktuatifan perkembangkm RCA kelima
negara produsen lemak kakao. Pantai Gading dana@harupakan negara yang
memiliki nilai RCA tertinggi dan cenderung fluktifaDibanding Pantai Gading,
Ghana, dan Malaysia, Indonesia masih lemah pgsisiNlamun perbedaan
dengan Malaysia tidak terlalu jauh, yang membedddaaya nilai ekspor lemak
kakao Malaysia mempunyai rata-rata lebih besaraiNdta- rata ekspor lemak
kakao Malaysia selama kurun waktu 20 tahun adal&® 239.508.000,
sedangkan Indonesia hanya US$ 124.410.000. Selainilai RCA Malaysia
cenderung menurun dibanding Indonesia (Tabel 10).
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Gambar 21. Perkembangan Nilai RCA Lemak Kakao ledizn

Bila memperhatikan kondisi RCA di Indonesia padauta 1991-1998
(lihat Gambar 21), nilai RCA mengalami kenaikan,ihadiduga dipicu adanya
peningkatan impor dan ekspor kakao olahan yangdiepada tahun 1990-an
karena investasi industri biji kakao yang mulaikeenbang dan bermunculain
tahun 1990 sampai tahun 1998 dimana ada kuranfg [Eb pabrik dengan
kakasitas terpasang 200.000 (Rahayu, 2005).

Namun pada tahun 1999 terjadi penurunan, hal kardnakan pada tahun
tersebut terjadi persaingan di pasar internasigaagj menyebabkan nilai ekspor
kakao olahan Indonesia mengalami penurunan, sedanghai ekspor kakao

olahan dunia meningka (Rahmanu, 2009). Kenaikanbkénterjadi pada tahun
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2001, dan kembali berfluktuatif hingga pada tah00& mempunyai nilai RCA
tertinggi karena dipengaruhi oleh tingginya nil&isgor Indonesia pada tahun
tersebut, namun nilai RCA kembali turun secara tdrapada tahun 2009.
Penurunan tersebut terjadi akibat menurunnya ekapor lemak kakao sebesar
29 % yang diakibatkan oleh semakin berkuangnyadigsaindustri olahan kakao
pada tahun tersebut. Penurunan nilai ekspor tersédan berdampak pada pangsa
ekspor lemak kakao Indonesia terhadap pangsa elepmak kakao dunia,
sehingga mengakibatkan nilai RCA turun pada takusebut. Setelah tahun 2009,
nilai RCA pada tahun 2010-2011 terus meningkat.

Pada tahun 2010 kenaikan nilai ekspor hanya 2,9&f8gpada tahun 2011
kenaikan nilai ekspor mencapai 28,62 % (Lampiran K§naikan nilai RCA
Indonesia pada tahun 2011 juga disebabkan penunil@m®ekspor dunia sebesar
11 %. Pangsa ekspor itulah yang menyebabkan na Rdonesia naik pada
tahun 2011 (Lampiran 2). Selain itu juga disebabke@mingkatnya ekspor kakao
olahan pada tahun 2011 yang diindikasikan akibatbgelakuan Bea Keluar biji
kakao. Pasca pemberlakuan kebijakan tersebu, phda 2010-2011, kapasitas
kakao olahan di Indonesia meningkat, termasuk avlakakao berupa lemak
kakao dan bubuk kakao (Kementerian Keuangan, 2013).

Kondisi daya saing rata-rata Indonesia atau pdsdonesia terhadap
Pantai Gading dan Ghana memang terlampau cukup galaima tahun 1991-
2011. Selain itu nilai RCA Indonesia juga masihiekecil dibanding Malaysia.
Sehingga diperlukan implikasi kebijakan yang sesuduk meningkatkan nilai
ekspor lemak kakao Indonesia pada tahun-tahunuiayié.

Untuk hasil perhitungan nilai RCA bubuk kakao daegara Indonesia,
Pantai Gading, Ghana, Malaysia dan Singapura dikkap oleh Tabel 12.
Berdasarkan Tabel 12, kelima negara mempunyai Ri@A > 1, yang artinya
mempunyai daya saing yang kuat untuk bubuk kakamuh berdasarkan hasil
perhitungan RCA menunjukkan nilai yang berbeda loi@ii rata-rata selama 21
tahun maupun dari pertumbuhan nilai RCA tiap talyann
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Tabel 12. Nilai RCA Negara Produsen Bubuk Kakaouhat©91-2011

RCA Bubuk Kakao

JHLn Indonesia Pantai Gading Ghana Malaysia Singapura
1991 0,08 15,47 6,22 0,84 0,80
1992 0,19 16,00 6,49 1,21 0,81
1993 0,49 14,78 11,52 1,35 0,86
1994 0,56 1,88 4,47 1,17 0,84
1995 1,05 0,48 2,44 0,98 0,81
1996 1,29 0,97 2,09 0,74 0,61
1997 1,50 1,05 8,12 1,08 0,65
1998 0,66 2,00 8,64 1,20 0,76
1999 0,98 3,56 21,11 1,25 0,77
2000 1,42 16,88 19,88 1,90 0,89
2001 2,17 29,80 13,55 2,59 1,15
2002 3,69 48,76 26,01 3,33 1,32
2003 4,20 66,70 38,55 4,03 1,68
2004 2,95 39,36 46,41 3,99 0,83
2005 1,66 23,41 10,19 2,67 0,55
2006 1,53 22,70 17,03 2,32 0,60
2007 1,55 30,40 7,16 3,28 0,64
2008 1,54 22,53 4,28 3,74 0,59
2009 1,60 22,08 6,23 3,98 0,86
2010 3,47 40,91 9,98 7,63 1,19
2011 8,33 46,20 8,44 13,15 1,97
Rata-

rata 1,95 22,19 13,28 2,97 0,91

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)

Pantai Gading mempunyai nilai RCA rata-rata tegingencapai 22,19.
Nilai sebesar 22,19 tersebut berarti peranan teliddi ekspor bubuk kakao dalam
nilai ekspor total Pantai Gading lebih besar 22148 peranan relatif nilai ekspor
bubuk kakao dunia dalam nilai ekspor total dunidilai RCA Pantai Gading
cenderung meningkat dari tahun 2008-2011 akibatimgi&atnya nilai ekspor
bubuk kakao sebesar 18,44% (Lampiran 5).

Posisi kedua ditempati oleh Ghana, dengan nilai RG&8 yang artinya
peranan relatif nilai ekspor bubuk kakao dalamirelespor total Ghana lebih
besar 13,28 dari peranan relatif nilai ekspor bukakao dunia dalam nilai ekspor
total dunia. Pencapaian posisi daya saing Ghanaatam 1992-2011 tertinggi
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yaitu pada tahun 2004. Kondisi ini terjadi kareraalg tahun 2004 nilai ekspor
yang tertinggi US$ 23.800.000 (Lampiran 5).

Setelah Ghana, Malaysia mempunyai nilai RCA tedinketiga, yaitu
dengan nilai 2,97. Nilai RCA 2,97 yang artinya pexra relatif nilai ekspor bubuk
kakao dalam nilai ekspor total Malaysia lebih be&8i7 dari peranan relatif nilai
ekspor bubuk kakao dunia dalam nilai ekspor totaiial Nilai RCA tertinggi
Malaysia dicapai pada tahun 2011, dengan nilai 5L13Kondisi ini karena
Malaysia mencapai nilai ekspor bubuk kakao tertinggng dicapai Malaysia
pada tahun 2011 dengan nilai US$ 598.698.000 (Lizam).

Indonesia menempati urutan keempat setelah Malalggigan nilai RCA
1,95. Nilai RCA Indonesia 1,95 artinya peranantietalai ekspor bubuk kakao
dalam nilai ekspor total Indonesia lebih besar H&% peranan relatif nilai ekspor
bubuk kakao dunia dalam nilai ekspor total durilai RCA tertinggi Indonesia
dicapai pada tahun 2011, hal ini didukung nilaipgksindonesia untuk bubuk
kakao tertinggi dicapai pada tahun 2011 dengani nig8$ 328.792. 000
(Lampiran 5). Sedangkan Singapura memiliki nilaiARt@rendah, dengan nilai
0,91 yang artinya peranan relatif nilai ekspor bukakao dalam nilai ekspor total
Singapura lebih besar 0,91 dari peranan relatdi mkspor bubuk kakao dunia
dalam nilai ekspor total dunia.

Nilai RCA Pantai Gading dan Ghana lebih tinggi dithag negara
Malaysia, Indonesia dan Singapura (Gambar 20)i Ri2A Indonesia terlampau
jauh disebabkan oleh besarnya nilai ekspor bubukakaPantai Gading
dibandingkan Indonesia, juga karena nilai eksptal tPantai Gading dan Ghana
yang lebih kecil dibandingkan Indonesia (LampirankKondisi ini menyebabkan
perbandingan nilai ekspor bubuk kakao dan nilapeksotal Pantai Gading dan
Ghana lebih besar daripada perbandingan nilai ekepbuk kakao dan nilai
ekspor total Indonesia, sehingga hal ini yang miealgkan nilai RCA Indonesia
lebih rendah dibandingkan Pantai Gading dan Ghana.
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Gambar 22. Perkembangan Nilai RCA Kelima Negarasen Bubuk Kakao

Gambar 22 menunjukkan kefluktuatifan Perkembangian RCA kelima
negara produsen bubuk kakao. Pantai Gading dana@harupakan negara yang
memiliki nilai RCA tertinggi dan cenderung fluktifaDibanding Pantai Gading,
Ghana, dan Malaysia, Indonesia masih lemah pgsisilamun perbedaan
dengan Malaysia tidak terlalu jauh, yang membeddiarya nilai ekspor bubuk
kakao Malaysia mempunyai rata-rata lebih besamiNdta- rata ekspor bubuk
kakao Malaysia selama kurun waktu 20 tahun adalé®$ W07.701.000,
sedangkan Indonesia hanya US$ 47.583. 000 (Lam@jran

Sedangkan untuk pertumbuhan daya saing bubuk Kakismesia selama
tahun 1991-2011 dapat secara lebih jelas dilihdapaambar 23. Daya saing
bubuk kakao Indonesia yang ditunjukkan dengan RIGA memiliki nilai yang
cenderung meningkat pada tahun 1991-2011 (GambarR28a-rata nilai RCA
selama kurun waktu 20 tahun tersebut sebesar Beéta tahun 1991-1997, nilai
RCA mengalami kenaikan kemudian turun pada tah@8.1Benurunan tersebut
terjadi akibat menurunnya nilai ekspor bubuk kakawga 59 % (Lampiran 6).
Selain itu juga menurut penelitian Rahmanu (2008, ini dikarenakan pada
tahun tersebut terjadi persaingan di pasar intevnasyang menyebabkan nilai
ekspor kakao olahan Indonesia mengalami penurwedgngkan nilai ekspor

kakao olahan dunia meningkat.
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Gambar 23. Perkembangan Nilai RCA Bubuk Kakao led@nTahun 1991-2011

Pada tahun 2010 -2011 kenaikan nilai ekspor bubakad&k mencapai
134% (Lampiran 6). Hal ini diindikasikan akibatate ditetapkannya kebijakan
Bea Keluar secara progresif terhadap biji kakaogyawrembuat kapasitas kakao
olahan di Indonesia termasuk bubuk kakao meningkata tahun 2010-2011.
Namun, kondisi daya saing Indonesia atau posisoriadia terhadap Pantai
Gading dan Ghana masih terlampau cukup jauh. Silaimlai RCA Indonesia
juga masih lebih kecil dibanding Malaysia. Jikaafilingkan dengan Singapura,
posisi daya saing Indonesia lebih tinggi.

5.3.2 Perbandingan AR Kakao Olahan I ndonesia dengan Pantai Gading,
Ghana, Malaysia dan Singapura

Nilai AR (Acceleration ratiy didapat dari membandingkan trend ekspor
produk suatu negara dengan trend impor pada kwakiu tertentu. Sehingga
didapat Perkembangan kinerja ekspor perdagangatulprsuatu negara lemah
atau kuat di pasar ekspor atau pasar domestik.

Kinerja ekspor Indonesia untuk lemak kakao dapétadipada hasil nilai
AR di Tabel 13. Nilai AR Indonesia rata-rata 20uatierakhir Indonesia sebesar
0,424 yang artinya posisi Indonesia lemah di pas@rnasional lemak kakao

selain itu karena nilai AR rata-rata Indonesiahekecil daripada 1. Berdasarkan
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nilai AR pada tabel dapat diketahui bahwa pada rkwraktu 1991-1995 untuk
kinerja ekspor bubuk kakao cenderung fluktuatif.
Tabel 13. Nilai AR Negara Produsen Lemak Kakao fat201-2011

Tahun : : , 'l : .

Indonesia Pantai Gading Ghana Malaysia Singapura
1991 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
1992 -13,164 1,173 1,571  -56,368 0,652
1993 1,415 1,147 1,697 3,305 0,772
1994 1,256 1,128 2,106 4,099 0,837
1995 1,180 1,114 7,296 -1,851 0,876
1996 1,135 1,102 -0,247 0,370 0,902
1997 1,107 1,092 0,494 0,705 0,920
1998 1,087 1,084 0,703 0,826 0,934
1999 1,072 1,078 0,799 0,885 0,944
2000 1,061 1,072 0,853 0,918 0,952
2001 1,052 1,067 0,887 0,938 0,959
2002 1,046 1,063 0,910 0,952 0,964
2003 1,040 1,059 0,926 0,962 0,968
2004 1,036 1,056 0,938 0,968 0,971
2005 1,032 1,053 0,948 0,974 0,974
2006 1,029 1,050 0,955 0,978 0,977
2007 1,026 1,048 0,961 0,981 0,979
2008 1,024 1,045 0,966 0,983 0,981
2009 1,022 1,043 0,970 0,985 0,983
2010 1,020 1,041 0,973 0,987 0,984
2011 1,053 1,000 0,937 0,989 0,953

Rata-rata 0,424 1,035 1238 -1,734 0,884

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)

Setelah tahun 1992 yaitu tahun 1993-2011, nilailAdnesia cenderung
stabil dengan nilai AR rata-rata 1, yang artinggigi Indonesia semakin kuat di
pasar Intenasional. Hingga pada tahun 2011, niRiIAdonesia sebesar 1,05
meningkat sebesar 2% dari nilai AR tahun sebelumHgh ini dipengaruhi oleh
meningkatnya trend ekspor pada tahun 2011 sebg9%6 @.ampiran 12).

Rendahnya nilai AR Indonesia seperti Gambar 2¢erdjaruhi oleh nilai
AR Indonesia yang negatif pada tahun 1992. Padantdl992, nilai AR yang
negatif dipengaruhi oleltrend ekspor pada tahun 1992 bernilai negatif yang
artinya penurunan ekspor terjadi pada tahun 196@ufdnan ekspor yang terjadi
pada tahun 1992 akibat terjadinya persaingan darpasternasional yang
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menyebabkan nilai ekspor kakao olahan Indonesiagaiemi penurunan,

sedangkan nilai ekspor kakao olahan dunia meningkag sejalan dengan
meningkatnya permintaan kakao olahan dunia termbsukk kakao (Rahmanu,
2009). Nilai ekspor lemak kakao Indonesia yang abnpiga diakibatkan oleh

harga lemak kakao Indonesia yang rendah pada taémsebut. Selain itu

berdasarkan penelitian Riyaldi (1997), pada taf2821harga lemak kakao dunia
mencapai 2,74 harga biji kakao kering, sementargahaentega Indonesia rata-
rata mencapai 2-2,5 harga rata-rata biji kakamgerTeknologi pengolahan yang
rendah sehingga mempengaruhi mutu lemak kakao aidongnyebabkan

rendahnya harga lemak kakao Indonesia dibandindkara.

,.
<
E
<

o
19044

1992
1993
1994
199t
199¢
1997
199¢
199¢
200C
2001
200z
200

2004
200

200¢
2007
200¢
200¢
201C
2011

Nilai AR
A

-6 —&—Indonesia

Tahun

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
Gambar 24. Perkembangan Nilai AR Lemak Kakao Ind@n€ahun 1991-2011

Selain Indonesia, perkembangan Nilai AR keempatarseegrodusen
lemak kakao dapat dilihat di Tabel 12. Pada TaBelPerkembangan AR Pantai
Gading menunjukkan hasil yang positif dan nilaaredta AR lebih dari 1, maka
dapat diintrepretasikan bahwa Pantai Gading damaemat pasar lemak kakao
atau posisi Pantai Gading di Pasar Dunia cendekuag Namun dari tahun 1991-
2011, nilai AR Pantai Gading cenderung turun akdei semakin menurunnya
trend ekspor lemak kakao pantai Gading setiap @faufLampiran 12).

Ghana memiliki nilai rata-rata AR tertinggi dibangkan keempat negara.
Nilai rata-rata AR lebih dari 1, artinya Ghana dapeerebut pasar lemak kakao

atau posisi Gahan di Pasar dunia semakin kuat.n§kda Singapura memiliki
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nilai AR rata-rata 0,884 dalam kurun waktu 20 tahudlaka dapat
diinterpretasikan bahwa Singapura berada dalamsipgsing lemah dalam
Perdagangan Internasional lemak kakao.

Malaysia merupakan negara yang paling rendah dalEmrata-rata AR
dibandingkan keempat negara lainnya. Pada tahuri-2091 rata-rata AR
Malaysia negatif, yaitu -1,73 yang artinya adgama lain yang dapat merebut
pangsa ekspor lemak kakao Malaysia. Nilai AR Makygang negatif ini
dipengaruhi oleh nilai AR Malaysia pada tahun 1988g mencapai -56,37 dan
pada tahun 1995 dengan nilai AR -1,81. Kondisidipengaruhi oleh produksi
kakao Malaysia terus mengalami penurunan drastis1ld&.115 ton pada 1991,
menjadi hanya 35.180 ton pada tahun 2007. Hal iengakibatkan turunnya
pengolahandrinding) kakao Malaysia, pengolahan turun dari 105.497pada
tahun 1992 menjadi 103.540 ton pada tahun 1995, tdars turun menjadi
102.638 ton pada ahun 1996 (Komisi Pengawas Pgesaidsaha, 2009). Kondisi
tersebut mempengarutiend nilai ekpor lemak kakao Malaysia yang bernilai
negatif.

Berdasarkan nilai rata-rata AR pada kurun waktua?@n, Negara yang
kinerja ekspornya mempunyai posisi yang kuat diaPdsternasional adalah
Pantai Gading dan Ghana (Gambar 23). Hal itu meiigasikan Pantai Gading
dan Ghana merupakan negara yang mampu merebut éésak kakao di dunia.
Namun dilihat perkembangan selama tahun 10 talmakhi yakni 2001-2011,
Indonesia menjadi negara yang mempunyai nilai ARgyeenderung meningkat.
Pada tahun 2011, nilai AR Indonesia meningkat aek2,9% dari tahun
sebelumnya. Sedangkan negara lainnya memiliki iRi yang turun sekitar
0,1% dari tahun sebelumnya. Meningkatnya nilai ARohesia dipengaruhi oleh
meningkatnya trend ekspor lemak kakao Indonesiesselb.8%.

Sedangkan untuk nilai AR bubuk kakao Indonesia pealzel 13, dapat
diketahui bahwa pada kurun waktu 1991-1995 untuler@ ekspor bubuk kakao
cenderung fluktuatif, namun stabil pada nilai kgratari 1. Nilai AR Indonesia
rata-rata 20 tahun terakhir Indonesia sebesar YaBg artinya posisi Indonesia
lemah di pasar Internasional bubuk kakao, karete AR rata-rata Indonesia

lebih kecil daripada 1.
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Gambar 25. Perkembangan Nilai AR Bubuk Kakao Ind@n€&ahun 1991-2011

Pada Gambar 25, nilai rata-rata AR di Indonesiagy@mdah diakibatkan
oleh turunnya nilai AR pada tahun 1994-1995. Tuyanmilai AR ini dipengaruhi
oleh turunnya tren ekspor sebesar 128 % setiamitgfawdan turunnya tren impor
52 % rata-rata tiap tahunnya. Turunnya tren eksjaor impor bubuk kakao
Indonesia pada tahun 1994-1995 akibat pabrik-papekgolahan mengalami
tekanan financial yang cukup berat. Selain itu jdigengaruhi oleh pabrik-pabrik
pengolahan kakao sering kali tidak berproduksi gegmsitas maksimum akibat
kendala minimnya kegiatan pemasaran pada produkkikdkao yang dihasilkan
(Hasizah dan Darma, 2011). Selain itu, harga m@ti@-biji kakao kering, pada
tahun 1994-1995, harga dunia bubuk kakao keringlahd0,55 kali harga biji
kakao kering, sementara harga mentega dan bubwoKeding Indonesia rata-
ratanya hanya 0,18 - 0,8 kali harga rata-ratakiaifao kering. Rendahnya harga
ini karena teknologi pengolahan yang digunakan Imaeirlu ditingkatkan dan
mutu biji kakao kering yang digunakan masih rendt inilah yang membuat
nilai AR Indonesia turun drastis pada tahun 199@51@iyaldi, 1997).

Namun pada tahun 1996, nilai AR bubuk kakao Ind@nenulai naik
kembali hingga tahun 2011, nilai AR bubuk kakaoolmesia sebesar 1, yang
artinya pada tahun tersebut posisi Indonesia kugiadar Internasional. Pada
tahun 2011, nilai AR Indonesia sebesar 1 yang kasikan akibat penerapan

Bea Keluar biji kakao terhadap biji kakao yang meattkapasitas kakao olahan
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di Indonesia termasuk bubuk kakao meningkat padant2010-2011 sehingga
tren ekspor maupun impor bubuk kakao Indonesia fugaingkat.

Nilai AR masing-masing negara produsen bubuk kakamia juga
ditunjukkan pada Tabel 14. Pada Tabel 14, menuajulgerbedaan nilai AR di
negara Indonesia, Pantai Gading, Ghana, Malaysiésda@apura dalam perioden
tahun 1991-2011.

Tabel 14. Nilai AR Negara Produsen Bubuk Kakao Tah@291-2011
Acceleration Ratio (AR)

i Indonesia  Pantai Gading Ghana Malaysia Singapura
1991 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
1992 0,843 0,144 9,489 0,806 0,066
1993 0,570 -3,571 -0,334 0,567 0,713
1994 -2,657 2,015 0,563 -0,768 0,862
1995 -3,373 1,409 0,778 12,180 0,919
1996 0,543 1,241 0,865 -1,895 0,947
1997 0,837 1,163 0,909 0,465 0,963
1998 0,918 1,120 0,934 0,777 0,972
1999 0,950 1,092 0,950 0,878 0,979
2000 0,967 1,074 0,961 0,923 0,983
2001 0,976 1,061 0,969 0,947 0,986
2002 0,982 1,051 0,974 0,961 0,988
2003 0,986 1,043 0,978 0,971 0,990
2004 0,989 1,037 0,982 0,977 0,992
2005 0,991 1,032 0,984 0,981 0,993
2006 0,992 1,028 0,986 0,985 0,994
2007 0,994 1,025 0,988 0,987 0,994
2008 0,995 1,022 0,989 0,989 0,995
2009 0,995 1,020 0,991 0,990 0,996
2010 0,996 1,018 0,992 0,992 0,996
2011 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Rata-rata 0,525 0,851 1,297 1,236 0,916

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)

Nilai AR Ghana merupakan yang tertinggi dibandingkdai AR negara
pembandinglainnya. Perkembangan AR Ghana menumukkail yang positif
dan nilai rata-rata AR lebih dari 1, maka dapantdépretasikan bahwa Ghana
dapat merebut pasar bubuk kakao atau posisi GhaRasar Dunia cenderung

kuat. Ghana memiliki nilai rata-rata AR tertinggbandingkan keempat negara.
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Nilai rata-rata AR lebih dari 1, artinya Ghana damerebut pasar bubuk kakao
atau posisi Gahan di Pasar dunia semakin kuat.

Sedangkan Malaysia merupakan negara kedua yandlikientai AR yang
tinggi. Malaysia memiliki nilai AR rata-rata 1,23&lam kurun waktu 20 tahun,
maka dapat diinterpretasikan bahwa Malaysia bedalam posisi yang kuat
dalam Perdagangan Internasional bubuk kakao. Betdlalaysia, Singapura
merupakan negara ketiga yang memiliki nilai rata-raendekati 1 yakni 0,916
yang artinya posisi Singapura lemah dalam perdagarigternasional bubuk
kakao. Indonesia merupakan negara yang memilikai niRR terendah
dibandingkan keempat negara lainnya, yang artingariesia masih belum dapat

merebut pasar dunia atau posisi Indonesia di ghsaa semakin lemah.

5.4. Spesialisasi Perdagangan Kakao Olahan Indonesia di Pasar
Internasional

Spesialisasi perdagangan dianalisis dengan megidglhdeks Spesialisasi
Perdagangan). Indeks Spesialisasi Perdagangan ({&)pertimbangkan nilai
ekspor dan impor suatu negara dari komoditas terténdeks ini digunakan untuk
melihat apakah untuk suatu jenis komoditas. Suagiara cenderung menjadi negara
eksportir atau importir. Indeks ini melengkapi asial daya saing komparatif suatu
negara dalam perdagangan internasional. Menurutbiaam (2001) apabila suatu
negara mempunyai daya saing lebih tinggi daripadmra lain untuk jenis komoditas
atau produk yang sama, maka suatu negara cendeemgdi pengekspor komoditas
atau produk yang bersangkutan, namun apabila susgara cenderung menjadi
pengimpor maka daya saingnya akan rendah.

Kriteria penilaian kecenderungan perdagangan suegara berdasarkan ISP
adalah jika nilainya positif (di atas 0 sampai dend.) maka negara bersangkutan
cenderung sebagai eksportir dari komoditas terselaut jika nilainya negatif
(dibawah 0 hingga -1) maka negara bersangkutaneceng sebagai importir dari
komoditas tersebut. ISP juga dapat digunakan umeikgidentifikasi perkembangan
kakao olahan suatu negara dalam perdagangan ydvapitenenjadi lima tahap,
yaitu tahap pengenalan (-1.00 sampai -0.50), sigbtitnpor (antara -0.51 sampai
0.00), pertumbuhan (antara 0.01 hingga 0.80), kemgain (antara 0.081 sampai
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1.00), kembali mengimpor (antara 1.00 hingga 0.00®mentrian Perdagangan.
2013).

5.4.1. Perbandingan | SP Lemak kakao I ndonesia dengan Pantai Gading,
Ghana, Malaysia, dan Singapura

Nilai perbandingan Indeks Spesialisasi Perdagahgennegara produsen
lemak kakao dapat dilihat pada Tabel 15. Indonesmpunyai rata-rata nilai ISP
bernilai positif sebesar 0,99 selama tahun 199120 hbel 15). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa penawaran domestik lebih besampdemintaan domestik
sehingga Indonesia cenderung sebagai eksportirkld&ateao. Pada kurun waktu
20 tahun tersebut, nilai ISP Indonesia cenderuelglst

Pada tahun 1991-2005, nilai ISP menunjukkan angé8, Oartinya
Indonesia cenderung sebagai eksportir. Nilai tenseberada pada tahap
kematangan. Pada tahap tersebut Indonesia merupakaxporter Pada tahun
2006, nilai ISP Indonesia naik sebesar 1,26%. K@maitersebut dikarenakan
terjadi akibat kenaikan nilai ekspor sebesar 22,%&% penurunan nilai impor
lemak kakao sebesar 9,24% dari tahun 2005. Pada #2007, nilai ISP kembali
turun sebesar 1,26%, namun kenaikan kembali tegadi tahun 2009 hingga
tahun 2011 dengan kenaikan rata-rata 0,08%. Kemgkda tahun 2009 hingga
tahun 2011 tersebut karena nilai ekspor lemak kadak sebesar 28,62% dari
tahun 2010 (Lampiran 2). Kenaikan pada tahun 2@i02ekspor dan impor
kakao olahan Indonesia termasuk lemak kakao, seliadikasi penerapan
kebijakan BK kakao yang membuat tarif ekspor bak&o meningkat hingga
15%, sehingga petani dan eksportir mulai mengolgih kbkaonya sebelum
diekspor.

Hasil analisis ISP dari masing-masing negara pmraugmak kakao
selama periode 1991-2011 menunjukkan perbedaarel(Ti&), meskipun tidak
terlalu signifikan. Pada Tabel 15, menunjukkan Ni&P masing-masing negara.
Nilai ISP tertinggi adalah negara Pantai Gadingkutli Ghana, Indonesia,
Malaysia, dan Singapura. Nilai ISP dari kelima maggang paling stabil adalah
pantai Gading yang memiliki nilai ISP positif se@esl.000. Nilai tersebut

termasuk kedalam tahap kematangan dan berarti digngsnawaran lemak
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kakao lebih besar dari permintaan domestiknya gehinPantai Gading
terspesialisasi sebagai eksportir lemak kakao.

Selama periode waktu 1991-2011. Pantai Gading meygpwilai yang
tinggi untuk ekspor hingga berkontribusi sebesartié tahunnya untuk ekspor
dunia dan nilai yang sangat rendah untuk impor diil@ndingkan dengan empat
negara yang lain. Bila dibandingkan Indonesia, kbuasi Pantai Gading lebih
tinggi, namun keduanya sama-sama cenderung seddegyanrtir lemak kakao.
Tabel 15. Nilai ISP Negara Produsen Lemak Kakaamd991-2011

Tahun o

Indonesia Pantai Gading Ghana Malaysia Singapura
1991 0,99 1,00 1,00 0,99 0,91
1992 0,99 1,00 1,00 0,99 0,89
1993 0,99 1,00 1,00 0,98 0,76
1994 0,98 1,00 1,00 0,99 0,87
1995 0,99 1,00 1,00 0,99 0,89
1996 0,99 1,00 1,00 0,99 0,91
1997 0,99 0,99 1,00 0,99 0,85
1998 0,99 1,00 1,00 0,99 0,92
1999 0,99 1,00 1,00 1,00 0,85
2000 0,99 1,00 1,00 0,88 0,88
2001 0,99 0,99 1,00 0,95 0,83
2002 0,99 1,00 1,00 0,99 0,87
2003 0,99 1,00 1,00 0,97 0,90
2004 0,98 1,00 1,00 0,98 0,86
2005 0,99 1,00 1,00 0,98 0,78
2006 1,00 1,00 0,99 0,99 0,81
2007 0,98 1,00 0,99 0,96 0,81
2008 1,00 1,00 0,99 0,97 0,85
2009 1,00 1,00 0,99 0,98 0,82
2010 1,00 1,00 1,000 0,98 0,74
2011 1,00 1,00 1,000 0,92 0,81

Rata-rata 0,99 1,00 1,00 0,97 0,85

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)

Ghana mempunyai nilai ISP yang juga positif sebé€20 sama dengan
nilai rata-rata ISP Pantai Gading, nilai tersebatmi@suk kedalam tahap
kematangan dan berarti domestik penawaran lemalaokd&bih besar dari
permintaan domestiknya sehingga Ghana juga tesdigesi sebagai eksportir
lemak kakao. Pantai Gading dan Ghana mempunyai I8R tertinggi dalam
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lemak kakao, karena dalam perkembangannya kakagpaiean komoditas utama
dalam perdagangan domestik maupun Internasionaliaketegara tersebut.
Sehingga Pantai Gading dan Ghana mampu memprodakaligus mengolah
produk olahan biji kakao menjadi lemak kakao maskiplalam skala produksi
yang relatif kecil (Bothei dan Bichara, 2013).

Malaysia mempunyai nilai ISP positif sebesar 0Riai tersebut juga
masuk kedalam tahap kematangan yang berarti peaawlamestik lemak kakao
Malaysia lebih besar daripada permintaan domestiksghingga Malaysia
terspesialisasi sebagai eksportir lemak kakao. i Ni&P Malaysia pernah
mencapai 1,00 pada tahun 1999 karena penurunarr ilapak kakao hampir
100% , yang diakibatkan oleh penurunan kapasitaggtehan kakao di Malaysia
(Komisi Pengawas Pengembangan Usaha, 2009).

Singapura memiliki nilai ISP terendah dibanding rkpat negara yang
lain, dengan nilai ISP 0,85. Namun nilai tersehugaj masuk kedalam tahap

kematangan. Hal ini berarti Singapura juga tersjisasi sebagai eksportir lemak

kakao.
1.20
100 et e e e
0.80 W ¥ 7~
D- .
2 ——&—Indonesia
‘g 0.60 ) )
= Pantai Ghading
0.40 —a—Ghana
—>—Malaysia
0.20 )
Singapura
0.00
™ (N (W) Y W) WI-WO O™ N T U WIis-wo O
[N NoNoNoNoNoNoNolololololoNoNoNoNoNoR i
[N NN NoNoNoNoNoolololololoNoloelNoNoNoNe)
A A A A A A A NNNNNNNNNNNAN
Tahun

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
Gambar 26. Perkembangan Nilai ISP Lemak Kakao keNagara Produsen
1991-2011

Pada Perkembangan nilai ISP kelima negara prodesesk kakao yang
disajikan pada Gambar 26, Singapura merupakan @&egangan tingkat

Perkembangan ISP terendah dengan nilai rata-réandeurun waktu 20 tahun



85

0,85. Singapura mempunyai nilai ekspor dan nilggamemak tertinggi sehingga
mengakibatkan nilai ISP Singapura menjadi rendadl. iki dipicu Singapura
mampu merealisasikan kapasitas industrinya secasaliuhan untuk kakao
olahan sebesar 100.000 kapasitas yang terealishgngga Singapura dapat
melakukan ekspor dan impor secara besar-besaraandiily negara lain
(Syahdullah, 2012).

Sedangkan negara Indonesia, Pantai Ghading, Glaara, Malaysia
mempunyai rata-rata hampir sama di tingkat nil@Dljang berarti kelima negara
tersebut terspesialisasi sebagai pengekspor lerk&okdan berada pada tahap
kematangan, dimana merupakan tahapan produk leai@oksudah berada pada
tahap standarisasi menyangkut teknologi dan tahiapudah merupakan negara
eksportir (Tambunan, 2004).

Hubungan tingkat daya saing dengan spesialisasglapangan adalah
apabila tingkat daya saing tinggi, sangat memungkimegara tersebut sebagai
eksportir (Tambunan, 2004). Hal ini dapat diliharidoosisi daya saing negara
Indonesia, Pantai Ghading, Ghana, Malaysia danapum@ yang mempunyai nilai
RCA lenih dari satu yang menyatakan posisi dayagskelima negara tersebut
kuat. Pada tingkat Perkembangan lemak kakao selgkgpbrtir atau importir
berdasarkan nilai Indeks Spesialisasi Perdagan@§ehma negara tersebut
berbanding lurus dengan nilai RCA yaitu cenderweizagai negara eksportir.

5.4.2. Perbandingan | SP Bubuk Kakao Indonesia dengan Pantai Gading,
Ghana, Malaysia, dan Singapura

Indonesia mempunyai rata-rata nilai ISP bernilasifiio sebesar 0,68
selama tahun 1991-2011 (Tabel 16). Nilai tersebwnunjukkan bahwa
penawaran domestik lebih besar dari permintaan ditkneehingga Indonesia
cenderung sebagai eksportir bubuk kakao. Pada kualktu 20 tahun tersebut.
nilai ISP Indonesia cenderung stabil. Nilai ISP mgokkan angka 0,68. artinya
Indonesia cenderung sebagai eksportir. Nilai tenseberada pada tahap
pertumbuhan, dimana Indonesia melakukan produkandakala besar dan mulai
meningkatkan ekspor bubuk kakaonya.

Pada tahun kurun waktu 20 tahun, nilai ISP Ind@esenderung

flukutuatif. Tahun 1993 nilai ISP Indonesia meniagkingga 90%, kemudian
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turun sebesar 6% pada tahun 1994 dan terus bedlifikhingga tahun 2009. Pada
tahun 2009 tersebut terjadi penurunan nilai ISRs®b21%. Hal ini dipengaruhi

oleh meningkatnya nilai impor bubuk kakao Indongsaa tahun 2009 sebesar
45%, meskipun nilai ekspor bubuk kakao juga merathgkamun meningkatnya

nilai ekspor hanya 4% lebih kecil daripada nilesgornya. Penurunan nilai ISP
ini juga dipengaruhi krisis keuangan global yangmheat kapasitas Industri

kakao olahan Indonesia menjadi berkurang (AsosmaBistri Kakao Indonesia,

2011).

Pada tahun 2010-2011, nilai ISP bubuk kakao Indanegmakin
meningkat hingga 19,5% pertahunnya. Hal ini diskBabmeningkatnya nilai
ekspor bubuk kakao Indonesia sebesar 80% pada tats@but. Peningkatan nilai
ekspor bubuk kakao pada tahun 2010 sebesar US$6M600, sedangkan pada
tahun 2011 menjadi US$ 328.792.000. Peningkatan @kspor bubuk kakao di
Indonesia pada tahun 2010-2011 dipicu oleh peneriphijakan BK biji kakao
yang berdampak positif tehadap upaya pengembamghustri hilir pengolahan
kakao dalam Indonesia yang ditandai dengan mening&anilai ekspor bubuk
kakao pada tahun 2010 hingga 2011 (Syahdullah,)2012

Hasil analisis ISP dari masing-masing negara pradusubuk kakao
selama periode 1991-2011 menunjukkan perbedaan pagang- masing nilai
rata-rata Indeks Spesialisasi Perdagangan (TabelNilai ISP tertinggi adalah
negara Pantai Gading dengan nilai 0,99, diikuti r@halengan nilai 0,97,
Malaysia dengan nilai 0,91, Indonesia dan Singadaeragan nilai masing-masing
0,68 dan 0,66.

Nilai ISP dari kelima negara yang paling stabillad&antai Gading yang
memiliki nilai ISP positif sebesar 0,99, nilai tebsit termasuk kedalam tahap
kematangan dan berarti domestik penawaran lemalaokd&bih besar dari
permintaan domestiknya sehingga Pantai Gadingesiasasi sebagai eksportir
bubuk kakao selama periode waktu 1991-2011. P&wdding mempunyai nilai
yang tinggi untuk ekspor hingga berkontribusi sab&6% tiap tahunnya untuk
ekspor dunia dan nilai yang sangat rendah untuloirdpngan nilai 0,0015% bila
dibandingkan dengan empat negara yang lain. Bilmmdiingkan Indonesia

dengan kontribusi impor sebesar 0,92% dari kongiilonpor dunia, sehingga
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kontribusi impor Pantai Gading lebih kecil, namumrdkanya sama-sama
cenderung sebagai eksportir lemak kakao.
Tabel 16. Nilai ISP Negara Produsen Bubuk Kakadwmhal991-2011

Indeks Spesialisas Perdagangan (1 SP)

s Indonesia Pantai Gading Ghana Malaysia Singapura
1991 0,43 1,00 1,00 0,92 0,73
1992 0,41 1,00 1,00 0,92 0,64
1993 0,79 1,00 1,00 0,93 0,72
1994 0,75 1,00 1,00 0,96 0,70
1995 0,81 0,98 1,00 0,94 0,63
1996 0,87 0,98 1,00 0,95 0,65
1997 0,87 0,99 0,99 0,96 0,67
1998 0,77 0,96 1,00 0,96 0,69
1999 0,74 0,95 0,99 0,96 0,69
2000 0,59 1,00 1,00 0,96 0,71
2001 0,66 1,00 1,00 0,90 0,67
2002 0,80 0,99 1,00 0,89 0,67
2003 0,81 1,00 0,93 0,89 0,76
2004 0,70 1,00 0,99 0,93 0,71
2005 0,67 1,00 0,98 0,94 0,53
2006 0,66 0,99 0,82 0,95 0,60
2007 0,63 0,99 0,99 0,95 0,66
2008 0,56 1,00 0,82 0,93 0,63
2009 0,44 1,00 0,97 0,87 0,66
2010 0,51 1,00 0,99 0,72 0,61
2011 0,63 0,99 0,99 0,62 0,60
Rata-rata 0,68 0,99 0,97 0,91 0,66

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)

Ghana mempunyai nilai ISP yang juga positif seb@$¥# tidak beda jauh
dengan Pantai Gading. Nilai tersebut termasuk kedadbhap kematangan dan
berarti domestik penawaran lemak kakao lebih bésampermintaan domestiknya
sehingga Ghana juga terspesialisasi sebagai ekspatiuk kakao. Nilai ISP
Ghana sebesar 0,97 tersebut juga akibat dari kaostriimpor yang rendah
dibanding keempat negara yang lain. Kontribusi im@hana yang sejalan
dengan kondisi di Pantai Gading yang kecil terhatlaga akibat dari rendahnya
kapasitas industri untuk pengolahan kakao olahamasuk bubuk kakao.
Berdasarkan Bothei dan Bichara (2013), industrigptahan biji kakao menjadi
bubuk kakao di kedua negara tersebut beroperaamdsakala kecil dan juga
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kebutuhan bubuk kakao domestiknya yang rendah. insisbubuk kakao yang
rendah tersebut diakibatkan oleh rendahnya indpstrgolah bubuk kakao karena
kesulitan berinvestasi di kedua negara tersebut.

Malaysia mempunyai nilai ISP positif sebesar 0,8lai tersebut juga
masuk kedalam tahap kematangan yang berarti peaawlamestik bubuk kakao
Malaysia lebih besar daripada permintaan domestiksghingga Malaysia
terspesialisasi sebagai eksportir bubuk kakao.

Singapura memiliki nilai ISP terendah dibanding rkpat negara yang
lain, dengan nilai ISP 0,66, namun nilai terselmgaj masuk kedalam tahap
pertumbuhan, dimana produksi bubuk kakao di Singapmwdah pada tahap
standardisasi menyangkut teknologinya. Meskipumdaklgi Singapura sudah
terstandardisasi dan mempunyai teknologi yang tingai impor bubuk kakao
Singapura juga tinggi dibandingkan Malaysia, Pa@ading dan Ghana. Hal ini
yang menyebabkan nilai ISP Singapura masih tergolaalam tahap

pertumbuhan.
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Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
Gambar 27. Perkembangan Nilai ISP Bubuk Kakelinka Negara Produsen
1991-2011

Perkembangan nilai ISP kelima negara produsen butakao pada
Gambar 27, menunjukkan bahwa Pantai Ghading damasheerupakan negara
yang mempunyai tingkat perkembangan nilai ISPrtedi dibanding Indonesia,
Malaysia dan Singapura. Sedangkan Malaysia meskmpempunyai nilai rata-
rata ISP 0,91 hampir sama dengan Pantai ghadingGtiema, nilai ISP pada
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tahun 2008-2011 terjadi penurunan, sehingga pdmeta011 nilai ISP Malaysia
berada pada satu titik yang sama dengan Indonasi&ithgapura. Negara Pantai
Ghading, Ghana, dan Malaysia merupakan negara j@ngasuk pada tahap
kematangan, karena mempunyai nilai ISP berada kiadean 0,81 sampai 1,00.
Pada tahap ini bubuk kakao ketiga negara terseiolathspada tahap standardisasi
menyangkut teknologi (sebageet exportey. Sedangkan Indonesia dan Singapura
dengan nilai rata-rata ISP diantara 0,01 sampa@i &8nya kedua negara tersebut
melakukan produksi dalam skala besar dan mulai mygatkan ekspor bubuk
kakao.

Apabila dihubungkan dengan daya saing, nilai RCAjang Pantai
Ghading, Ghana, Malaysia dan Indonesia memiliki adaaing yang kuat,
sedangkan Singapura mempunyai daya saing yangvainbaata-rata untuk bubuk
kakao. Pada tingkat perkembangan bubuk kakao sebksportir atau importir
berdasarkan nilai Indeks Spesialisasi Perdagangagara Pantai Ghading,
Ghana, Malaysia dan Indonesia tersebut berbandmg bengan nilai RCA yaitu
cenderung sebagai negara eksportir. Sedangkan pbirgga masih tetap
berpeluang dalam perdagangan kakao domestik maunpemasional meskipun
memiliki daya saing dibawah rata-rata, namun malsipat meningkatkan nilai
daya saing dan nilai indeks spesialisasi perdagarkgaena pada nilai ISP,
Singapura berada pada tahap perkembangan dimam@p8m masih dapat
melakukan produksi dalam skala besar sehingga miestikan ekspor bubuk
kakao. Indonesia juga semakin berpeluang untuk mgeatkan ekspor bubuk
kakao, selain pada nilai ISP masih berada pada tpegkembangan, nilai daya
saing bubuk kakao Indonesia juga berada di atasa dunia.

5.5. Implikasi Kebijakan Kakao Olahan di Indonesia
Secara umum hasil penelitian ini dapat memberikdormasi mengenai
perkembangan daya saing kakao olahan Indonesia gayanbarkan dengan
keunggulan komparatif, kinerja ekspor dan spesisiigperdagangan diantara
negara-negara pengekspor lainnya.
Hasil analisis RCA didapat nilai RCA Pantai Gadi@dpana dan Malaysia
lebih tinggi dibanding Indonesia baik untuk lemak&o dan bubuk kakao. Untuk
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lemak kakao, Pantai Gading, Ghana dan Malaysiaatemjai RCA berturut-
turut 98,97, 81,24, dan 7,56. Sedangkan nilai R@#ohesia adalah 5,85. Untuk
bubuk kakao nilai RCA Indonesia rendah yaitu 1,83 jdibandingkan ketiga
negara tersebut. Nilai RCA kakao olahan Indonesmiampau jauh selain karena
disebabkan oleh besarnya nilai ekspor kakao ol&@atai Gading dibandingkan
Indonesia, juga karena nilai ekspor total Pantadi®adan Ghana yang lebih
kecil dibandingkan Indonesia. Hal ini berarti Inédsia mempunyai keberagaman
produk ekspor lebih banyak daripada Pantai Gadiagy @hana, tidak hanya
didominasi oleh kakao seperti yang terjadi di PaBteading dan Ghana. Kondisi
ini menyebabkan perbandingan nilai ekspor bubula&attan nilai ekspor total
Pantai Gading dan Ghana lebih besar daripada pedirtgeam nilai ekspor bubuk
kakao dan nilai ekspor total Indonesia, sehingdanigang menyebabkan nilai
RCA Indonesia lebih rendah dibandingkan Pantai @pdan Ghana. Sedangkan
Malaysia mempunyai nilai ekspor yang lebih besaitpdda Indonesia, hal ini
yang membuat Indonesia mempunyai nilai RCA lebiiuad.

Nilai RCA berhubungan dengan perbandingan antarai rekspor
komoditas atau sekelompok komoditas suatu negatedap pangsa ekspor
komoditas tersebut dari seluruh dunia (Tambunam)1R0Sehingga untuk
meningkatkan nilai RCA Indonesia, diperlukan pehkatgn nilai ekspor dari
komoditas tersebut, dalam penelitian ini yaitu pgkatan nilai ekspor berupa
kakao olahan (lemak dan bubuk). Peningkatan ekkpkao olahan Indonesia
dapat dilakukan dengan peningkatan industri kalkestonal.

Upaya-upaya peningkatan daya saing kakao berk&tagsung dengan
program pengembangan industri nasional. Berdasag@melitian Ragimun
(2012) sebagaimana yang dilakukan Pemerintahgegirpengembangan industri
kakao nasional terbagi menjadi dua kategori yadu disi penawaransqgpply)
dan yang kedua dari sisi permintaaerfiand).Sisi penawaran dapat dilakukan
pengembangan bahan baku kakao, peningkatan kapasitaber daya manusia,
penyediaan insentif bagi investasi produk-produko@ean baku kakao (lemak
dan bubuk kakao) nasional serta kemudahan dalamogatan sehingga dapat
meningkatkan kapasitas produksi kakao olahan. Pelngegan bahan baku kakao
yang dimaksud ialah petani kakao tidak hanya medyks berupa biji mentah,
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namun berupa biji fermentasi yang nantinya dapatadfaatkan oleh industri
olahan kakao domestik. Karena biji yang telah difemtasi mempunyai mutu
yang lebih baik daripada biji mentah.

Sedangkan dari sisdemand berupa pengembangan kualitas kakao
nasional, pengembangan dan perluasan pasar domesikpengembangan dan
perluasan pasar luar dan dalam negeri melalui garlp@meran, promosi maupun
expo. Prospek kakao ke depan diperkirakan masibs teneningkat dan
menguntungkan pelaku usaha. Peluang ini semestiliyeanfaatkan secara
maksimal oleh para pelaku usaha dalam negeri deja¢mm meningkatkan daya
saing usaha dan produk yang dihasilkan.

Sedangkan hasil analisfscceleration RatiqAR) kakao olahan Indonesia
menunjukkan Indonesia merupakan negara yang memillki AR rendah
dibandingkan keempat negara lainnya. Nilai AR lelkakao Indonesia yaitu 0,42
sedangkan nilai 0,52 untuk bubuk kakao, yang aatimdonesia masih belum
dapat merebut pasar dunia atau posisi Indonesmashr dunia semakin lemah.
Nilai AR dipengaruhi oleh variasi dalam nilai indetersebut yang disebabkan
oleh perbadningan ekspor terhadap impor atau padnedialam laju pertumbuhan
dari kedua variable perdagangan internasional hats€Tambunan, 2004).
Sehingga dari nilai AR dapat disimpulkan bahwa perkangan impor lebih
tinggi daripada perkembangan ekspor kakao olah&h &Karena itu diperlukan
upaya untuk mengurangi impor kakao olahan.

Upaya mengurangi impor kakao olahan diduga memanlukaktu yang
cukup panjang, karena industri kakao olahan dalaegem masih akan
berkembang yang ditandai dengan meningkatnya Kapasidustri kakao di
Indonesia. Menurut Syahdullah (2012) berkembangmyastri pengolahan kakao
Indonesia mendorong meningkatnya impor biji kakadohesia. Impor lemak
kakao pada tahun 2007 hanya sekitar 529 ton, ngmadia tahun 2010 telah
mencapai sekitar 2.254 ton. Namun, sejak diberlakoka bea keluar biji kakao,
impor biji kakao mengalami penurunan. Impor bijikka pada tahun 2011
mencapai 16.033 ton senilai US$ 53,06 juta. Sedangkada tahun 2010, impor
mencapai 22.426 ton senilai US$ 82,3 juta. Sehitggdasarkan hasil penelitian

di atas, kebijakan Bea Keluar biji kakao dianggéektd untuk menekan impor
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kakao olahan. Namun untuk perkembangannya pada)-tahun selanjutnya,
diperlukan kebijakan yang mampu mendorong indugingolahan kakao
Indonesia untuk beroperasi secara penuh pada tahun-berikutnya.

Pada hasil analisis ISP kakao olahan Indonesia mugkkan bahwa kakao
olahan Indonesia baik berupa lemak dan bubuk kak@mpunyai nilai di antara
0,01 hingga 0,80 yang artinya kakao olahan Indeneslakukan produksi dalam
skala besar dan mulai meningkatkan ekspornya, gkdandi pasar domestik,
penawaran untuk kakao olahan lebih besar daripaglaniptaan. Menurut
Tambunan (2004) ISP mempertimbangkan sisi permmntin sisi penawaran
domestik, atau sesuai dengan teori perdaganganasienal, yakni teonrent for
surplus yaitu ekspor suatu barang terjadi apabila adabked@ atas barang
tersebut di pasar domestik. Sehingga menurut téemsebut, yang perlu
diperhatikan dalam perkembangan nilai ISP Indonssimiknya lebih fokus pada
sisi penawaran agar terjadi kelebihan atas bassghut di pasar domestik.

Pengembangan dalam sisi penawaran dapat dilakwd@gad mengarahkan
ekspor kakao olahan yamgarket orientedHidayat dan Soetriono, 2010). Hal ini
dapat dilakukan sejalan dengan pengembangan siaiaean berdasarkan hasil
RCA yang telah dijelaskan sebelumnya, dengan c#eku#tan pengarahan
meliputi pemberian fasilitas dari pemerintah badi chulu sampai ke hilir dan
lingkungan eksternal lainnya. Fasilitas tersebpiatiailakukan dengan kerjasama
antara pemerintah dan Asosiasi Industri Kakao led@n (AIKI) dalam hal
informasi harga kakao olahan domestik dan inteomasjgrade yang diinginkan
konsumen, distribusi damxpansion productpada pasar yang tumbuh dan
berkembang yang tidak terbatas pada pasar EropAmanka saja, tetapi pasar
Asia dan benua lainnya. Diharapkan bentuk pengaratianembantu lembaga-
lembaga dalam pemasaran ekspor kakao olahan memipafgymasi pasar yang
jelas. Sehingga tujuan pasar yang berpotensi weksor olahan kakao Indonesia
menjadi lebih jelas. Selain itu, pengarahan yanigkdkan tersebut secara
langsung akan menambah wawasan para pelaku datastinkakao (petani dan

industri) tentang informasi pasar kakao.



V1. PENUTUP
6.1. Kessmpulan

Kesimpulan dari penelitian analisis daya saing kasahan Indonesia di pasar

internasional antara lain:

1. Perkembangan ekspor kakao olahan berupa leal@dokdan bubuk kakao di
Indonesia selama periode 2002-2011 cenderung nengakeningkatan tiap
tahunnya, baik dari sisi volume maupun nilai. Pedan 2001-2011 volume
ekspor Indonesia meningkat dengan rata-rata tingsdttmbuhan ekspor tiap
tahunnya adalah 11,20 %. Sedangkan pertumbuharekdpor lemak kakao
sebesar 19,18 % rata-rata pertahun. Untuk bubukadkaknemiliki
pertumbuhan nilai ekspor sebesar 42 % per tahuvalame 15% tiap tahun.
Pada segi impor juga mengalami kenaikan, untuk kekakao kenaikan
terjadi sebesar 144 % pertahun untuk volume im@or 834% untuk nilai
impor. Sedangkan untuk bubuk kakao terjadi kenaikdei impor sebesar
34% dan volume impor sebesar 17% rata-rata tiapntalalam kurun waktu
10 tahun. Sehingga nilai impor lemak kakao lebikabelaripada ekspornya
dalam kurun waktu 10 tahun. Harga lemak kakao led@nmerupakan yang
paling rendah dari keempat negara dengan ratapextdon US$ 3260 per
tahun, dan harga bubuk kakao Indonesia menempatirukeempat sebelum
Ghana dengan nilai rata-rata US$ 1333 per ton.

2. a. Negara Pantai Gading, Ghana, Malaysia, kslan dan Singapura
mempunyai daya saing kuat di pasar internasionalkulemak dan bubuk
kakao karena mempunyai nilai RCA lebih dari 1. Namuaaya saing
Indonesia untuk kakao olahan masih lemah dibandegara Pantai Gading,
Ghana dan Malaysia. Hal ini karena berdasarkanl Ipgshitungan RCA,
Pantai Gading dan Ghana mempunyai nilai RCA lenzdad rata-rata selama
tahun 1991-2011 yang lebih tinggi dengan nilai R@Asing-masing 98,97
dan 81,24. Kemudian diikuti oleh Malaysia, Indoaedan Singapura dengan
nilai 7,56, 5,85 dan 1,83. Sedangkan untuk buba&a’antai Gading dan
Ghana juga mempunyai nilai RCA tertinggi dengaminiata-rata 22,19 dan
13,28. Kemudian diikuti Malaysia, Indonesia dangapura dengan nilai RCA
2,97, 1,95, dan 0,91.
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Indonesia merupakan negara yang memiliki ARiterendah dibandingkan
keempat negara lainnya, yang artinya Indonesiahmasium dapat merebut
pasar kakao olahan (lemak dan bubuk) dunia ataisigaslonesia di pasar
dunia semakin lemah. Berdasarkan hasil perhitun§eceleration Ratip
kinerja ekspor lemak kakao Indonesia memiliki ni#dR rata-rata 20 tahun
terakhir Indonesia sebesar 0,424, yang artinyssprgionesia lemah di pasar
Internasional lemak kakao. Berdasarkan nilai rata-AR pada kurun waktu
20 tahun, Negara yang kinerja ekspornya mempungsaispyang kuat di
Pasar Internasional adalah Pantai Gading dan GhAlsenun dilihat
perkembangan selama tahun 10 tahun terakhir yaB®i-2011, Indonesia
menjadi negara yang mempunyai nilai AR yang cenmdgraeningkat. Untuk
kinerja ekspor bubuk kakao Nilai AR Ghana merupakamg tertinggi
dibandingkan nilai AR negara pembandingnya dena rata-rata AR lebih
dari 1, maka dapat diintrepretasikan bahwa Ghapatdaerebut pasar bubuk
kakao atau posisi Ghana di Pasar Dunia cenderuag kalaysia memiliki
nilai AR rata-rata 1,24 sehingga posisi Malaysiatkdalam Perdagangan
Internasional bubuk kakao. Singapura memiliki n#& 0,92 yang artinya
posisi singapura lemah dalam perdagangan Intemadioibuk kakao.
Berdasarkan nilai Indeks Spesialisasi PerdagandISP), Indonesia
terspesialisasi sebagai negara eksportir lemakokd&a bubuk kakao, begitu
juga dengan Negara Pantai Gading, Ghana, Malayama $ingapura.
Spesialisasi perdagangan lemak kakao Indonesia lkiemata-rata ISP
bernilai positif sebesar 0,99. Nilai ISP Pantai Ggdsebesar 1,00, Ghana
sebesar 0,99, Malaysia sebesar 0,97 dan Singa@&aNilai ISP dari kelima
negara termasuk Indonesia masuk kedalam tahap &egaat. Untuk
spesialisasi perdagangan bubuk kakao Indonesia oremaprata-rata nilai
ISP bernilai positif sebesar 0,68 artinya Indonesiaderung sebagai eksportir
dan termasuk pada tahap pertumbuhan. Nilai ISPREtai Gading sebesar
0,99, Ghana mempunyai nilai ISP yang juga posfiiesar 0,98 dan Malaysia
mempunyai nilai ISP positif sebesar 0,91. Sehinggéga negara tersebut
masuk dalamtahapan kematangan untuk ekspor bubkdoké&edangkan

Singapura dan Indonesia mempunyai nilai ISP 0,6 @#&8 sehingga
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termasuk dalam tahap pertumbuhan eksportir, dinpanduksi bubuk kakao
di Singapura sudah pada tahap standardisasi meayategknologinya sama

dengan Indonesia.

6.2. Saran

Beberapa saran yang diajukan sehubungan dengah pestlitian

diantaranya adalah:

1.

Indonesia masih memiliki daya saing yang positifuknperdagangan kakao
olahan, namun kinerja ekspor kakao olahan masialeinpasar internasional
sehingga untuk meningkatkan daya saing dan kinekgpor diperlukan
peningkatan nilai dan volume ekspor olahan kakamnesia. Salah satunya
dengan cara lebih memperhatikan penawaran dan meanikakao olahan.
Sisi penawaran dapat dilakukan pengembangan baleltu tkakao,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, peayediasentif bagi
investasi produk-produk berbahan baku kakao (ledak bubuk kakao)
nasional serta kemudahan dalam permodalan sehihgoat meningkatkan
kapasitas produksi kakao olahan. Sedangkan daripsignintaan berupa
pengarahan ekspor kakao olahan menjadi latahket orienteddengan cara
dilakukan pengarahan meliputi pemberian fasilitas gemerintah baik dari
hulu sampai ke hilir dan lingkungan eksternal lgmnsehingga dapat
mengembangkan pasar domestik serta pengembangg@edizasan pasar luar
negeri.

Pada tahun 2011 setelah adanya Kebijakan Bea KeBigr Kakao,
menyebabkan nilai dan volume ekspor kakao olahatonesia mulai
meningkat yang artinya industri pengolahan kakadomesia mulai tumbuh
kembali sehingga pemerintah perlu menyiapkan dudndalam industri
pengolahan kakao, misalnya dengan perbaikan infikdet dan insentif
secara fiskal untuk para pelaku industri kakao rggia diperolah manfaat
ekonomi secara berkelanjutan.

Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan adanyaepgan tentang dampak
penerapan kebijakan pemerintah atas bea keluao kak@adap kinerja ekspor

impor biji kakao maupun kakao olahan, kebijakan kedaar kakao yang telah



96

dicanangkan pemerintah saat ini bertujuan agarsimdpengolahan kakao
Indonesia lebih berkembang, sehingga diperlukargksian kebijakan agar
dengan adanya kebijakan tersebut tidak hanya dapatsejahterakan
pengusaha industri kakao lokal, tetapi juga mehsejakan petani kakao.
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Lampiran 1. Volume Ekspor Lima Negara Produsen lekeakao Tahun 1991-
2011

Volume Ekspor Lemak Kakao (ton)

Vs Indonesia Pantai Ghading Ghana Malaysa Singapura
1991 10.509 30.407 7.725 31.34 17.043
1992 10.352 30.603 6.27 24.738 18.165
1993 14.506 27.008 7.65 40.158 17.664
1994 16.854 24.104 3.9 38.945 20.59
1995 19.167 24.861 3.475 40.374 18.746
1996 24.678 26.763 33.496 35.461 19.485
1997 24.825 29.011 23.131 35 18.949
1998 29.88 30.337 17.416 32.003 18.616
1999 28.366 38.543 14.913 38.98 15.401
2000 32.072 33.55 16.733 41.49 16.008
2001 33.18 44.109 9.517 43.031 13.907
2002 38.768 54.221 17.839 35.671 21.019
2003 43.354 59.796 22 49.763 17.658
2004 43.226 60.281 17 72.228 16.369
2005 40.388 58.958 18 86.603 15.284
2006 49.503 60.236 17.7 95.383 18.294
2007 51.149 57.685 15.92 103.307 22.64
2008 55.584 62.41 6.105 103.696 23.974
2009 41.606 67.201 10.49 100.024 20.577
2010 46.687 63.506 23.026  104.407 22.26
2011 82.535 56.226 39.054 118.374 28.921
'Tgig 35.1042 44.7531 15779 605227  19.1224

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
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Lampiran 2. Nilai Ekspor Lima Negara Produsen dani® Lemak Kakao Tahun

1991-2011
Nilai Ekspor Lemak Kakao (000 US$)

TR Indonesia Gi?(;iar]]g Ghana  Malaysa Singapura Dunia
1991 22,884 96,863 22,650 88,687 58,314 1,183,577
1992 22,533 103,771 17,070 93,675 55,045 1,171,725
1993 32,908 75,791 18,860 101,373 47,392 1,083,245
1994 51,282 73,066 12,850 125,978 66,172 1,333,982
1995 62,673 93,857 12,200 131,841 71,188 1,465,322
1996 81,667 86,934 88,394 128,692 75,465 1,629,651
1997 88,999 90,246 75,400 148,000 71,730 1,594,657
1998 96,137 114,674 41,100 127,337 75,685 1,573,966
1999 72,023 122,763 39,673 108,308 50,431 1,522,542
2000 55,438 62,479 31,104 83,868 39,931 1,130,608
2001 58,985 86,277 17,286 84,074 30,557 1,074,656
2002 88,789 146,158 38,532 93,705 55,292 1,436,553
2003 118,340 174,953 60,000 147,808 53,945 1,762,102
2004 108,404 166,027 63,600 210,057 56,710 2,218,033
2005 144,427 173,562 76,150 308,734 63,550 2,828,941
2006 179,073 180,174 72,300 355,467 75,395 2,792,823
2007 230,160 213,953 85,643 452,968 104,9163,282,408
2008 326,447 284,768 45,149 629,567 159,0324,283,220
2009 230,056 323,166 49,958 547,354 132,0933,921,442
2010 236,808 300,599 86,459 614,410 141,2754,079,173
2011 304,581 219,775 172,179 447,764 148,1503,597,496
F:ZEZ' 124,410 151,898 53,646 239,508 77,727 2,141,244

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
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Lampiran 3. Volume Impor Lima Negara Produsen Ueiakao Tahun 1991-

2011
Tahun Volume Impor Lemak Kakao (ton)
Indonesia Pantai Ghading Ghana  Malaysia Singapura
1991 0 0 0 29 801
1992 3 0 0 19 1,342
1993 2 0 0 231 2,602
1994 16 0 0 164 1,803
1995 3 0 0 203 1,667
1996 18 0 1 149 1,041
1997 27 0 0 150 1,736
1998 11 0 0 44 737
1999 41 5,636 0 0 1,296
2000 99 0 1 2,118 1,122
2001 202 0 0 967 1,277
2002 59 0 6 78 1,261
2003 249 0 6 707 809
2004 6 0 6 345 1,337
2005 64 0 12 616 1,939
2006 276 0 12 226 1,957
2007 444 0 0 1,421 2,338
2008 278 0 0 2,134 1,878
2009 128 0 0 909 2,174
2010 173 0 0 1,420 3,864
2011 220 0 3 4,977 3,631
'T:ig 110 268 2 805 1,743

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)



100

Lampiran 4. Nilai Impor Lima Negara Produsen dami@l_.emak Kakao Tahun

1991-2011
Nilai Impor Lemak Kakao (000 US$)

Vi Indonesia GF;lzg]dtiar]\g Ghana Malaysia Singapura Dunia

1991 64 0 0 110 2,697 1,242,653
1992 96 0 0 25 2,951 1,242,482
1993 113 0 0 603 6,213 1,110,691
1994 322 0 0 629 4,594 1,363,648
1995 314 0 0 672 4,138 1,540,174
1996 109 0 0 562 3,217 1,675,758
1997 143 25 0 380 5,773 1,819,595
1998 48 0 0 131 2,995 1,805,472
1999 70 0 0 0 3,051 1,644,921
2000 52 0 0 4,985 2,449 1,261,088
2001 42 27 0 2,068 2,723 1,157,024
2002 41 0 0 186 3,552 1,483,443
2003 49 1 0 1,614 2,771 1,958,221
2004 686 1 0 1,299 4,118 2,242,636
2005 87 0 2 2,929 7,834 2,910,827
2006 33 0 52 952 7,545 2,934,031
2007 1,502 11 64 7,235 11,010 3,446,010
2008 81 0 140 9,681 12,139 4,530,662
2009 33 2 52 5,281 12,741 4,078,613
2010 49 12 0 5,128 20,958 4,051,738
2011 235 1 4 16,900 15,572 3,574,679
y 199 4 15 2,922 6,664 2,241,636
rata

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
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Lampiran 5. Volume Ekspor Lima Negara Produsen Rufakao Tahun 1991-

2011
VVolume Ekspor Bubuk Kakao (ton)
Tahun Pantai
Indonesia Ghading Ghana Malaysia Singapura

1991 2.251 33.206 6.968 20.384 18.094
1992 6.395 31.164 7.458 33.659 18.08
1993 10.873 30.993 6.839 34.325 18.448
1994 10.654 4.7 4.365 34.24 24.419
1995 14.337 1.012 2.19 32.405 24.422
1996 19.519 4.895 2.35 28.394 22.365
1997 16.528 4.961 23.637 33.39 22.623
1998 19.028 6.398 17.414 39.208 23.651
1999 23.826 9.829 21.13 40.511 21.246
2000 25.137 12.638 19.6 45.852 19.609
2001 26.433 20.558 12.49 45.692 20.673
2002 33.849 30.926 15.781 42.306 22.116
2003 30.523 34.172 21 99.116 20.995
2004 35.614 34.274 23.8 66.39 19.325
2005 47.237 35.015 16.582 85.529 23.199
2006 56.465 31.984 16.7 95.943 29.178
2007 52.35 38.659 18.977 112.968 33.044
2008 63.016 35.815 9.019 132.922 38.075
2009 39.294 34.406 12.544 110.156 37.249
2010 50.115 30.42 8.782 117.485 33.952
2011 84.878 25.599 9 155.38 34.607
F?ZEZ' 31.8249 23.4107 13.1727  66.9645 25.0176

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
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Lampiran 6. Nilai Ekspor Lima Negara Produsen Bukakao dan Dunia Tahun

1991-2011
Nilai Ekspor Bubuk Kakao (000 US$)

(R Indonesia GF;g:jtiarl:g Ghana Malaysia Singapura Dunia

1991 808 14.268 2.100 9.706 16.042 316.765
1992 2.047 14.224 2.000 15.390 16.066 364.716
1993 5.176 11.524 3.540 18.326 18.444 363.763
1994 7.041 1.735 1.770 21.400 25.198 403.554
1995 13.634 529 1.000 20.745 27.579 391.341
1996 19.643 1.261 1.000 17.746 23.414 390.241
1997 23.089 1.268 3.481 25.000 23.450 393.395
1998 9.272 2.543 4551 25.278 24.285 422.415
1999 12.839 4.455 10.240 28.435 23.899 478.114
2000 15.624 11.588 5.863 32.927 21.925 562.861
2001 21.436 20.633 4.081 39.960 24.597 601.525
2002 46.984 56.181 12.806 69.932 36.820 974.430
2003 61.501 85.869 21.000 99.111 56.7091.436.154
2004 50.060 63.073 20.000 123.232 39.9421.631.943
2005 38.799 46.287 7.788 102.637 34.6151.187.643
2006 35.992 43.274 14.400 87.346 38.145 967.735
2007 43.011 60.492 7.048 135.866 44.6381.158.242
2008 57.079 62.092 5.988 198.020 53.354 1.378.220
2009 59.853 78.262 11.379 195.890 73.0021.661.218

2010 146.564 112.822 21.219 405.073 111.6668.126.823
2011 328.792 113.888 21.219 589.698 158.7044.125.457

Rate 47583 38,304 8680 107,701 ~ 42500 1,063,645

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
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Lampiran 7. Volume Impor Lima Negara Produsen Bukakao Tahun 1991-

2011
Volume Impor Bubuk Kakao (ton)
At Indonesia GF;;nJiar]]g Ghana Malaysia Singapura
1991 288 0 0 316 1.821
1992 771 0 0 471 2.173
1993 533 0 0 398 2.084
1994 977 0 0 450 4.680
1995 1.190 1 0 618 5.278
1996 1.278 13 0 369 3.622
1997 1.381 0 0 420 3.527
1998 1.017 32 0 596 2.903
1999 1.864 95 14 426 3.142
2000 4.139 0 0 568 3.106
2001 4.173 2 1 2.442 3.236
2002 2.490 17 1 2.653 3.472
2003 2.363 1 238 4.478 2.845
2004 4171 | V. 1.847 2.806
2005 5.650 0 17 2.216 6.233
2006 5.670 7 1.059 1.853 6.565
2007 7.040 3 6 2.314 6.398
2008 12.242 2 382 4.610 7.545
2009 11.635 1 52 8.908 7.088
2010 13.673 2 21 20.135 7.725
2011 15.138 29 11 37.970 8.793
Rata-rata 4,652 10 86 4,479 4,526

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
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Lampiran 8. Nilai Impor Lima Negara Produsen BubBiakao dan Dunia Tahun

1991-2011
Nilai Impor Bubuk Kakao (000 USD)

\Vigh Indonesia GF;lag]dtiar]\g Ghana Malaysia Singapura Dunia
1991 324 0 0 386 2.496 352.338
1992 852 0 0 590 3.446 398.470
1993 604 0 0 599 2.930 404.808
1994 1.030 0 0 409 4.357 463.683
1995 1.422 3 0 560 6.222 494.639
1996 1.399 12 0 412 4.905 505.225
1997 1.520 1 1 390 4.477 477.005
1998 1.220 42 0 454 4.428 506.331
1999 1.869 106 6 482 4.236 530.952
2000 3.949 0 0 650 3.583 592.832
2001 4.324 3 0 1.956 4.771 656.203
2002 5.177 35 0 3.779 7.142 1.051.344
2003 6.110 4 701 5.279 7.731 1.663.830
2004 8.558 2 6 3.913 6.734 1.556.407
2005 7.609 0 57 3.063 10.447 1.203.588
2006 7.252 14 1.351 2.017 9.424 1.074.257
2007 9.528 19 14 3.300 9.076 1.260.673
2008 15.669 6 594 6.270 12.111 1.432.431
2009 22.828 11 138 13.001 14.664 1.740.353
2010 46.812 12 56 63.704 26.742 3.176.848
2011 72.570 81 38 136.801 39.100 4.399.820
FEZ;Z 10,506 17 141 11,810 9,001 1,140,097

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
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Lampiran 10 . Harga Lemak Kakao Lima Negara Praddseé Dunia Tahun

1991-2011
Harga Lemak Kakao( USS/ton)

- Indonesia Gi?gi?:g Ghana Malaysia Singapura Dunia
1991 2,178 3,186 2,932 2,830 3,422 3,258
1992 2,177 3,391 2,722 3,787 3,030 3,291
1993 2,269 2,806 2,465 2,524 2,683 2,813
1994 3,043 3,031 3,295 3,235 3,214 3,338
1995 3,270 3,775 3,511 3,265 3,798 3,799
1996 3,309 3,248 2,639 3,629 3,873 3,603
1997 3,585 3,111 3,260 4,229 3,785 3,679
1998 3,217 3,780 2,360 3,979 4,066 3,876
1999 2,539 3,185 2,660 2,779 3,275 3,185
2000 1,729 1,862 1,859 2,021 2,494 2,280
2001 1,778 1,956 1,816 1,954 2,197 2,118
2002 2,290 2,696 2,160 2,627 2,631 2,682
2003 2,730 2,926 2,727 2,970 3,055 3,167
2004 2,508 2,754 3,741 2,908 3,464 3,354
2005 3,576 2,944 4,231 3,565 4,158 4,025
2006 3,617 2,991 4,085 3,727 4,121 4,007
2007 4,500 3,709 5,380 4,385 4,634 4,687
2008 5,873 4,563 7,395 6,071 6,634 6,114
2009 5,529 4,809 4,762 5,472 6,419 5,817
2010 5,072 4,733 3,755 5,885 6,347 5,580
2011 3,690 3,909 4,409 3,783 5,123 4,487

rzf‘;a' 3,261 3,303 3436 3,601 3925 3,770

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)
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Lampiran 11 . Harga Bubuk Kakao Lima Negara Prodwakss Dunia Tahun

1991-2011
Harga Bubuk Kakao (USS/ton)

- Indonesia Gi\a;(;i?:g Ghana Malaysia Singapura Dunia
1991 359 430 301 476 887 950
1992 320 456 268 457 889 1,009
1993 476 372 518 534 1,000 984
1994 661 369 405 625 1,032 1,082
1995 951 523 457 640 1,129 1,127
1996 1,006 258 426 625 1,047 1,035
1997 1,397 256 147 749 1,037 951
1998 487 397 261 645 1,027 948
1999 539 453 485 702 1,125 966
2000 622 917 299 718 1,118 953
2001 811 1,004 327 875 1,190 1,134
2002 1,388 1,817 811 1,653 1,665 1,689
2003 2,015 2,513 1,000 1,000 2,701 2,344
2004 1,406 1,840 840 1,856 2,067 2,329
2005 821 1,322 470 1,200 1,492 1,555
2006 637 1,353 862 910 1,307 1,326
2007 822 1,565 371 1,203 1,351 1,488
2008 906 1,734 664 1,490 1,401 1,693
2009 1,523 2,275 907 1,778 1,960 2,074
2010 2,925 3,709 2,416 3,448 3,289 3,513
2011 3,874 4,449 2,358 3,795 4,586 4,456
Rele 1140 1,334 695 1,209 1586 1,600

Sumber: FAO, 2014 (Diolah)



Lampiran 9. Nilai Ekspor Total Lima Negara ProduBehuk Kakao dan Dunia Tahun 1991-2011

Tahun

Nilai Ekspor Total

Indonesia Pantai Ghading Ghana Malaysia Singapura Dunia

1991 29.142.400 2.726.495 997.700 34.364.640 59006 3.499.256.430
1992 33.966.992 2.847.824 986.300 40.708.576 637929 3.752.443.047
1993 36.823.008 2.697.970 1.063.600 47.103.800 523084 3.748.990.301
1994 40.053.000 2.952.980 1.270.420 58.696.400 496164 4.276.976.050
1995 45.418.000 3.821.530 1.431.200 73.760.600 205800 5.114.694.850
1996 49.814.800 4.254.080 1.571.200 78.304.300 018300 5.342.393.265
1997 53.443.600 4.204.200 1.489.000 80.116.900 0242800 5.540.219.114
1998 48.847.600 4.407.500 1.830.000 73.216.900 651000 5.467.373.645
1999 48.665.400 4.662.000 1.806.000 84.616.900 521500 5.667.520.337
2000 62.124.000 3.888.000 1.670.900 98.229.700 913800 6.404.720.976
2001 56.320.900 3.946.000 1.716.127 87.969.500 8021400 6.123.829.309
2002 57.158.800 5.167.000 2.207.673 94.060.563 082500 6.441.928.030
2003 62.527.000 5.492.600 2.324.296 104.968.980 138870 7.517.872.848
2004 69.714.000 6.578.856 1.769.037 126.646.539 583895 9.105.419.104
2005 85.660.000 7.247.936 2.802.674 140.950.489 .902932 10.370.825.126
2006 100.690.000 8.147.735 3.613.964 160.587.197 1.628.021 11.935.163.383
2007 118.014.000 8.476.000 4.194.000 176.211.267 9.298.200 13.983.089.242
2008 139.606.000 10.390.000 5.269.726 199.515.580 38.136.022 16.144.951.244
2009 119.646.000 11.326.892 5.839.710 157.433.087 69.832.000 12.533.560.210
2010 158.074.492 10.322.708 7.960.090 198.612.022 51.887.000 15.268.974.204
2011 200.787.525 12.541.935 12.785.420 228.086.074 409.503.000 18.302.356.997
Total 1,616,497,517 126,100,241 64,599,037 2,344,160,014 3,787,177,300 176,542,557,712

Sumber: FAO,2014 (Diolah)



Lampiran 12. Hasil Perhitungan Nilai Tren Eksp@lifha Negara Produsen Lemak Kakao Tahun 1992-2011

INDONESIA PANTAI GADING GHANA Malaysia Singapura
TAHUN Trend Pertumbuhan Trend Pertumbuhan Trend Pertumbuhan Trend Pertumbuhan Trend Pertumbuhan

Y (%) Y (%) Y (%) Y (%) Y (%)
1992 12,284 -1,519 62,203 21 20,405 24 24,603 -4,163 44,949 10
1993 25,434 107 73,013 17 24,396 20 49,812 102 49,023 9
1994 38,583 52 83,823 15 28,388 16 75,021 51 53,097 8
1995 51,733 34 94,633 13 32,379 14 100,230 34 57,171 8
1996 64,882 25 105,443 11 36,370 12 125,439 25 61,244 7
1997 78,032 20 116,253 10 40,362 11 150,648 20 65,318 7
1998 91,182 17 127,063 9 44,353 10 175,857 17 69,392 6
1999 104,331 14 137,873 9 48,345 9 201,066 14 73,466 6
2000 117,481 13 148,683 8 52,336 8 226,275 13 77,540 6
2001 130,631 11 159,493 7 56,328 8 251,483 11 81,613 5
2002 143,780 10 170,303 7 60,319 7 276,692 10 85,687 5
2003 156,930 9 181,113 6 64,311 7 301,901 9 89,761 5
2004 170,080 8 191,923 6 68,302 6 327,110 8 93,835 5
2005 183,229 8 202,733 6 72,294 6 352,319 8 97,909 4
2006 196,379 7 213,542 5 76,285 6 377,528 7 101,982 4
2007 209,529 7 224,352 5 80,277 5 402,737 7 106,056 4
2008 222,678 6 235,162 5 84,268 5 427,946 6 110,130 4
2009 235,828 6 245,972 5 88,260 5 453,155 6 114,204 4
2010 248,978 6 256,782 4 92,251 5 478,364 6 118,278 4
2011 262,127 5 267,592 4 96,243 4 503,572 5 122,351 3

Sumber: FAO,2014 (Diolah)



Lampiran 13. Hasil Perhitungan Nilai Tren Ekspotiika Negara Produsen Bubuk Kakao Tahun 1992-2011

INDONESIA PANTAI GADING GHANA Malaysia Singapura
TAHUN  Trend Pertumbuhan Trend Pertumbuhan Trend Pertumbuhan Trend Pertumbuhan Trend Pertumbuhan
Y (%) Y (%) Y (%) Y (%) Y (%)
1992 -19.467 -28 -6,193 -45 1,506 128 -48,042 -27 6,419 195
1993 -11,753 -40 -1,026 -83 2,352 56 -30,139 -37 10,664 66
1994 -4,038 -66 4,141 -504 3,199 36 -12,236 -59 14,909 40
1995 3,676 -191 9,309 125 4,045 26 5,667 -146 19,154 28
1996 11,390 210 14,476 56 4,892 21 23,570 316 23,399 22
1997 19,105 68 19,644 36 5,738 17 41,473 76 27,644 18
1998 26,819 40 24,811 26 6,584 15 59,377 43 31,889 15
1999 34,533 29 29,979 21 7,431 13 77,280 30 36,134 13
2000 42,248 22 35,146 17 8,277 11 95,183 23 40,380 12
2001 49,962 18 40,313 15 9,124 10 113,086 19 44,625 11
2002 57,677 15 45,481 13 9,970 9 130,989 16 48,870 10
2003 65,391 13 50,648 11 10,816 8 148,892 14 53,115 9
2004 73,105 12 55,816 10 11,663 8 166,795 12 57,360 8
2005 80,820 11 60,983 9 12,509 7 184,698 11 61,605 7
2006 88,534 10 66,151 8 13,356 7 202,602 10 65,850 7
2007 96,248 9 71,318 8 14,202 6 220,505 9 70,095 6
2008 103,963 8 76,485 7 15,048 6 238,408 8 74,340 6
2009 111,677 7 81,653 7 15,895 6 256,311 8 78,586 6
2010 119,392 7 86,820 6 16,741 5 274,214 7 82,831 5
2011 127,106 6 91,988 6 17,588 5 292,117 7 87,076 5

=3

Sumber: FAO,2014 (Diolah)



